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ABSTRAK

Wulandari, Suci. 2021. Penalaran Visuospasial Siswa Madrasah Aliyah
Berdasarakan Intelligence Quotient (1Q) Kategori Superior dan Kategori
Bright Normal pada Proses Pemecahan Masalah Matematika. Tesis.
Program Studi Magister Pendidikan Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: (I) Dr. Sri Harini, M.Si. (1) Dr. Elly Susanti, M.Sc.

Kata Kunci: Penaran Visuospasial, Intelligence Quotient, Pemecahan Masalah

Penalaran visuospasial merupakan salah satu kemampuan yang harus
dimiliki siswa dalam proses pembelajaran matematika. Penalaran visuospatial juga
memerlukan intelligence quotient yang tinggi seperi kategori superior dan bright
normal. Penalaran visuospasial juga digunakan untuk menyelesaikan proses
pemecahan masalah yang berkaitan dengan geometri. Sehingga penelian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan penalaran visuospatial berdasarkan intelligence
quotient katgori superior pada proses pemecahan masalah matematika,
mendeskripsikan penalaran visuospatial berdasarkan intelligence quotient katgori
bright normal abstrak pada proses pemecahan masalah matematika, dan ,
mendeskripsikan penalaran visuospatial berdasarkan intelligence quotient katgori
bright normal verbal pada proses pemecahan masalah matematika.

Penelitian ini menggunakan menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa yang sudah melakukan tes
1Q selama tiga tahun terakhir, sudah menerima materi geometri, barisan dan rumus
fungsi dan diberikan tes pemecahan masalah awal.selanjunya ada dua subjek tiap
masing-masing karakteristik. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil
kerja tes pemecahan masalah penalaran visuospasial dengan think aloud dan
wawancara semi terstruktur. Teknik analisis datadilakukan dengan mereduksi data,
menyajikan data dan menarik kesimpulan dngan mengacu Tahapan Polya
(pemecahan masalah) dan Tversky B. Triangulasi yang dipakai yaitu triangulasi
teknik yaitu berdasarkan teknik yang digunakan (tes, think aloud dan wawancara
semi terstruktur).

Penalaran visuospasial berdasarkan intelligence quotient katgori superior
dan bright normal pada proses pemecahan masalah matematika terdapat empat
tahapan pemecahan masalah dan empat komponen penalaran visuospasial.
Selanjutnya selama proses penalaran visuospasial terdapat 3 karakteristik yang
terbentuk dari kemampuan 1Q yang dimiliki yaitu penalaran visuospasial pada
proses pemecahan masalah 1Q superior, penalaran visuospasial pada proses
pemecahan masalah bright normal relasi ruang dan penalaran visuospasial pada
proses pemecahan masalah bright normal verbal.
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ABSTRACT

Wulandari, Suci. 2021. High School Students Visuospatial Reasoning Based on
Intelligence Quotient (1Q) Superior Category and Bright Normal Category
in Mathematics Problem Solving Process. Thesis. Master of Mathematics
Education Departement, Faculty of Education and Teaching, State Islamic
University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisors: (1) Dr. Sri Harini,
M.Si. (I1) Dr. Elly Susanti, M.Sc.

Keywords: Visuospatial Reasoning, Intelligence Quotient, Problem Solving

Visuospatial reasoning is one of the skills that must be possessed by students
in the process of learning mathematics. Visuospatial reasoning also requires a high
intelligence quotient such as superior and bright normal categories. Visuospatial
reasoning is also used to solve problems related to geometry. So this study aims to
describe visuospatial reasoning based on the intelligence quotient category superior
and bright normal in the process of solving mathematical problems.

This study uses a qualitative approach with a descriptive type. The subjects
in this study were students who had taken an 1Q test for the last three years, had
received material on geometry, sequences and function formulas and were given an
initial problem solving test. The data used in this study is the result of the work on
the problem solving test of visuospatial reasoning with think aloud and semi-
structured interviews. Data analysis techniques are carried out by reducing data,
presenting data and drawing conclusions by referring to the Polya (problem solving)
and Tversky B stages. The triangulation used is technical triangulation, which is
based on the techniques used (tests, think aloud and semi-structured interviews).

Visuospatial reasoning based on the intelligence quotient category superior
and bright normal in the mathematical problem solving process, there are four
stages of problem solving and four components of visuospatial reasoning.
Furthermore, during the visuospatial reasoning process, there are 3 characteristics
that are formed from the 1Q ability possessed, namely visuospatial reasoning in the
superior 1Q problem solving process, visuospatial reasoning in the bright normal
spatial relation problem solving process and visuospatial reasoning in the bright
normal verbal problem solving process.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penalaran merupakan hal yang penting dalam proses pembelajaran
matematika (Leake, 2008; Niswah & Qohar, 2020; Reiss et al., 2008). Pernyataan
tersebut didukung didukung oleh NCTM (2000) yang menempatkan penalaran
sebagai salah satu standar proses dalam pembelajaran matematika. Peranan
penalaran dalam pembelajaran matematika sebagai pemberi arah dan alat berpikir
siswa untuk menyelesaikan suatu yang dihadapi dalam proses pembelajaran
dikarenakan matematika bersifat komprehesif (Bao et al., 2009; Hwang et al., 2020;
Munroe, 2020). Oleh karena itu penalaran sangat penting dalam pembelajaran
matematika.

Penalaran merupakan suatu rangkaian proses untuk mencapai kebenaran
yang didasari keterangan lain atau suatu yang diketahui lebih dahulu (Brachman &
Levesque, 2004; Holyoak, 2005; Kyllonen & Christal, 1990). Gilbert Herman
(1996) menyatakan penalaran merupakan proses memodifikasi kayakinan dengan
menambahkan beberapa hal atau menghapus yang lain. Bruner (1993)
menyebutkan bahwa penalaran terjadi ketika seseorang membutuhkan sesuatu yang
lebih atau menggeneralisasikan suatu hal untuk mencapai tujuan tertentu. Oleh
karena itu penalaran sangat dibutuhkan dalam mengambil suatu kesimpulan secara
logis dari suatu premis (Barker-Plummer & Etchemendy, 2007; Legrenzi et al.,
1993). Mengacu pada penjabaran di atas penalaran sangat penting dalam

menyimpulkan ketika terdapat permasalahan dalam pembelajaran. Tversky B
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(2013) menyatakan ada beberapa jenis penalaran yaitu penalaran induktif,
penalaran deduktif, penalaran visuospasial dan lain sebagainya.

Penalaran visuospasial berhubungan dengan ruang maupun keruangan
(Reed & Reed, 2020). Penalaran visuospasial banyak digunakan beberapa
penelitian pada penyelesaian masalah matematika (Davidson et al., 2019;
Dumontheil & Klingberg, 2012; Kay Owens, 2014b). Sebagai contoh penelitian
yang dilakukan oleh Kay Owens (Kay Owens, 2014a; Kay Owens et al., 2015; Kay
Owens, 2017) menunjukkan pemanfaatan penalaran visuospasial di sekolah
banyak memberi keuntungan dalam kegiatan proses pembelajaran yakni dengan
menghubungkan budaya dan matematika sekolah maka adanya pelestarian budaya,
penggunaan identitas budaya untuk mengenali identitas matematika, dan
memperoleh hasil pembelajaran matematika sekolah yang lebih baik.

Komponen penalaran visuospasial yaitu 1) representasi eksternal, 2)
analisis, 3) sintesis, dan 4) simpulan. Komponen representasi eksternal memuat
informasi visual dan bentuk objek yang terbentuk (Kravitz et al., 2011; Kay Owens,
2014b). Komponen analisis memuat proses identifikasi keterkaitan spasial di antara
objek dan transformasi objek dua dimensi ke objek tiga dimensi atau sebaliknya
(Kravitz etal., 2011; Li & Geary, 2017). Komponen sintesis memuat proses paduan
antara unsur-unsur dan keterkaitan spasial antar unsur untuk membentuk sebuah
objek (Ma’Rifatin et al., 2019; Mulligan, 2015). Simpulan tentang bentuk akhir
objek terjadi dalam proses penalaran visuospasial dapat bernilai benar bila bentuk
akhir objeknya tepat sesuai dengan bentuk yang diminta, sedangkan simpulan juga
dapat bernilai tidak benar bila bentuk akhir objek yang diperoleh tidak sesuai

dengan bentuk yang diminta (Kahle & Wickham, 2019; Li & Geary, 2017).
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Visuospasial merupakan salah satu jenis kecerdasan yang ditandai dengan
kepekaan dalam mempersepsikan dunia visuospasial secara akurat dan
mentransformasi persepsi awal (Dumontheil & Klingberg, 2012; Kravitz et al.,
2011; Pashler & Tversky, 2013a). Visuospasial melibatkan keruangan atau
kemampuan melihat bangun ruang dari segala sisi (Kay Owens, 2014a). Sehingga
visuospasial sangat dibutuhkan dalam memecahkan masalah pada pembelajaran
matematika yang berkaitan dengan geometri. Secara umum, visuospasial
melibatkan penalaran visual (Lourenco et al., 2018). Hal ini dikarenakan penalaran
visuospasial digunakan untuk menggambarkan modalitas indera penglihatan dan
memerlukan konstruksi representasi yang melibatkan lebih dari dua dimensi (Jiang
et al.,, 2020; Kay Owens, 2017; Reed, 2019). Sebagai contoh ketika seseorang
melakukan pemindaian gambar pada beberapa elemen (Barner et al., 2016;
Graziano et al., 2017).

Menurut Tren Matematika Internasional dan Studi Sains (TIMSS) (2011)
dan PISA (2012) menunjukkan bahwa Kinerja siswa yang rendah dalam
pembelajaran matematika yang berkaitan geometri di semua tingkatan cukup
mengkhawatirkan sehingga diperlukan penalaran visuospasial. Penalaran
visuospasial merupakan aktivitas mental yang berkenaan dengan penarikan
simpulan terhadap informasi objek-objek visual yang berkaitan dengan geometri
baik berupa rotasi, refleksi dan melihat benda dari dua dimensi ke tiga dimensi (Kay
Owens, 2014b; Reed, 2019; ShocKay, 2019). Berdasarkan hal tersebut dapat
diketahui bahwa penalaran visuospasial bermanfaat dalam pembelajaran
matematika yang berkaitan dengan visual misalnya menggambar, berdinamis,

beraksi, mengikuti pola pergerakan tubuh dan pola pergerakan tubuh yang lainnya



4
(Owens, K., McPhail, D., & Reddacliff, 2003; K. Owens, 2004; Kay Owens, 2014a,
2017).

Pada pembelajaran matematika penalaran visuospasial terdapat dalam
materi geometri. Untuk mencapai penalaran visuospasial yang baik siswa harus
menguasai geometri. Pemecahan masalah yang berkaitan dengan geometri sangat
beragam. Sehingga dapat disimpulkan bahwa salah satu aspek yang penting dalam
penalaran visuospasial adalah proses pemecahan masalah matematika yang
berkaitan dengan geometri (David A. Randell and Zhan Cui and Anthony G. Cohn,
1992; Fastame, 2016; Graziano et al., 2017).

Pemecahan masalah sangat berperan dalam kehidupan sehari-hari maupun
dalam pembelajaran khususnya dalam pembelajaran matematika (George Polya,
1945; Radu & Weber, 2011; Santos-Trigo, 2014; Schoenfeld, 2016c; Singh, 2009).
National Council of Teacher of Mathematics (2000) menyatakan bahwa ada lima
komponen penting yang harus dimiliki oleh siswa yaitu penalaran, pemecahan
masalah, komunikasi, representasi, dan koneksi. Oleh karena itu pemecahan
masalah sangat penting guna untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
pembelajaran matematika.

Pemecahan masalah merupakan proses yang sistematis (Artzt & Armour-
Thomas, 1998; Dunbar, 2008a; Sherr, 2012). Pemecahan masalah yang paling
terkenal adalah menurut Polya. Langkah pemecahan masalah menurut polya yaitu
memahami masalah, merencanakan strategi, menyusun strategi dan evaluasi.
Sehingga masalah matematika yang dihasilkan akan mendapat penyelesaian yang

maksimal (Hensberry & Jacobbe, 2012; George Polya, 1945).
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Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) dan
Program Internastional Student Assesment (PISA) menyebutkan bahwa
kemampuan penalaran dan pemecahan masalah siswa di Indonesia rendah (Mullis
et al., 2015; PISA 2015, 2016; Trends In International Mathematics and Science
Study, 2011). Hal tersebut ditunjukkan laporan TIMSS (2011) yang mana Indonesia
dengan rata-rata skor 386 berada pada urutan ke 38 dari 42 negara (Casey et al.,
h2007; Karim & Normaya, 2015; Martin et al., 2016; Mullis et al., 2015).
Sedangkan PISA (2012) dengan rata-rata skor 372 Indonesia berada diurutan ke 64
dari 65 negara yang mengikutinya. Sehingga pada saat siswa melakukan penalaran
visuospasial memerlukan kecerdasan terutama kecerdasan intelegensi.

Kecerdasan intelegensi merupakan salah satu yang mempengaruhi
penalaran visuospasial hal ini dikemukakan oleh Sarah M. Banker dimana
visuospasial merupakan salah satu komponen yang diukur dalam pengukuran 1Q
(Banker et al., 2020). Klasifikasi kecerdasan intelegensi (1Q) sebagai berikut (David
Wechsler, 1981; David Wechsler & Wechsler, 2007): (1) > 130 kategori very
superior, (2)120-130 kategori superior, (3)110-119 kategoi bright normal, (4) 90-
109 kategori avarage, (5) 80-89 kategori dull normal, (6) 70-79 kategori
borderline, (7) < 70 kategori mental devective. Kategori kecerdasan intelegensi
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah brigh normal dan superior.

Berhubungan dengan pentingnya penalaran visuospasial dalam pemecahan
masalah yang berkaitan dengan geometri terdapat beberapa penelitian yang
berkaitan dengan penalaran visuospasial dalam pemecahan masalah yang berkaitan
dengan geometri. Diantaranya Kay Owens (2014a, 2017, 2020, 2015), Ketie Allen,

dkk (2019), Davidson, dkk (2019), Lourenco, dkk (2018) umumnya penelitian-
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penelitian tersebut mebahas tentang penalaran visuospasial pada pemecahan
masalah yang berkaitan dengan geometri. Namun penelitian tersebut belum
membahas tentang penalaran visuospasial berdasarkan 1Q dalam proses pemecahan
masalah matematika.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 28 Mei 2020
ditemukan siswa tidak selesai dalam mengerjakan soal proses pemecahan masalah
matematika yang berkaitan dengan penalaran visuospasial. Hasil observasi awal
tersebut, siswa dalam mengerjakan soal yang berkaitan dengan penalaran
visuospasial pada proses pemecahan masalah matematika berdasarkan kategori 1Q
superior dan bright normal masih belum tepat. Beberapa hal kesalahan tersebut
terkait dengan kurangnya kemampuan siswa dalam memahami keruangan. Dengan
demikian penelitian yang berkaitan dengan penalaran visuospasial berdasarkan
kategori 1Q superior dan bright normal pada proses pemecahan masalah

matematika perlu dilakukan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan sebelumnya rumusan masalah
pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana penalaran visuospasial siswa Madrasah Aliyah berdasarkan
Intelligence Quotient (IQ) kategori superior proses pemecahan masalah
matematika?

2. Bagaimana penalaran visuospasial siswa Madrasah Aliyah berdasarkan
Intelligence Quotient (IQ) kategori bright normal abstrak pada proses

pemecahan masalah matematika?
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3. Bagaimana penalaran visuospasial siswa Madrasah Aliyah berdasarkan
Intelligence Quotient (1Q) kategori bright normal verbal pada proses pemecahan

masalah matematika?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan penalaran visuospasial siswa Madrasah Aliyah berdasarkan
Intelligence Quotient (1Q) kategori superior dan pada proses pemecahan
masalah matematika.

2. Mendeskripsikan penalaran visuospasial siswa Madrasah Aliyah berdasarkan
Intelligence Quotient (IQ) kategori bright normal abstrak pada proses
pemecahan masalah matematika.

3. Mendeskripsikan penalaran visuospasial siswa Madrasah Aliyah berdasarkan
Intelligence Quotient (1Q) kategori bright normal verbal pada proses pemecahan

masalah matematika.

D. Manfaat Penelitian

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, khususnya dibidang pendidikan
matematika terutama sebagai upaya peningkatan penalaran visuospasial
berdasarkan 1Q kategori bright normal dan superior pada proses pemecahan

masalah matematika.



E. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

Sebagai bahan informasi dan menghindari terjadinya pengulangan hasil
temuan yang membahas permasalahan yang sama, maka peneliti mencantumkan
beberapa kajian dari penelitian terdahulu yang relevan. Adapun hasil penelitiannya

disajikan dalam table 1.1 berikut:



Tabel 1. 1 Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

pembelajaran
yakni dengan
menghubungka
n budaya dan
matematika
sekolah maka
adanya
pelestarian
budaya,
penggunaan
identitas
budaya untuk

Nama dan Judul Hasil
No Tahun . - Persamaan Perbedaan Orisinalitas Penelitian
o Penelitian penelitian
Penelitian
1 Kay The Role of | Hasil Mengkaji Fokus penelitian Kay Fokus penelotian ini adalah
Owens Culture  and | penelitian ini penalaran Owens adalah penalaan penalaran visuospasial
(2017) Ecology in | adalah visuospasial visuospasial ditinjau dari berdasarkan 1Q bright normal
Visuospatial Pemanfaatan siswa etnomathematics dan superior pada proses
Reasoning: The | penalaran masyarakat Papua Nugini pemecahkan masalah
Power of | visuospasial di -Instrumen yang digunakan matematika
Ethnomathema | sekolah yaitu soal dengan Instrumen yang digunakan
tics banyak berbantuan etnomatematika berupa soal penalaran
memberi masyarakat suku Badui visuospasial
keuntunga_n Papua Nugini Subjek pada penelitian ini
dalam kegiatan Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas XI MA
Proses adalah siswa SD




No

Nama dan
Tahun
Penelitian

Judul
Penelitian

Hasil
penelitian

Persamaan

Perbedaan

Orisinalitas Penelitian

mengenali
identitas
matematika,
dan
memperoleh
hasil
pembelajaran
matematika
sekolah yang
lebih baik.
Berdasarkan
hal tersebut
dapat diketahui
bahwa
penalaran
visuospasial
melibatkan
siswa dalam
berbagai jenis
kegiatan yang
berkaitan
dengan visual
misalnya
menggambar,
berdinamis,

10




Nama dan

Cendrawasih
dalam
Menyelesaikan
Masalah
Geometri

masalah
geometri dapat
dibuat lintasan
berpikir
dengan model
linear dan non

linear dengan
menggunakan
alat peraga

kubus satuan.

geometri menggunakan alat
peraga

Penelitian ini menentukan
pola lintasan berpikir
Subjek dalam penelitian ini
yaitu mahasiswa S1

No Tahun JUd.U.I Ha?'.l Persamaan Perbedaan Orisinalitas Penelitian
o Penelitian penelitian
Penelitian

beraksi,

mengikuti pola

pergerakan

tubuh dan pola

pergerakan

tubuh yang

lainnya.

2 Ronaldo Profil Hasil Penalaran Fokus dalam penelitian Fokus dalam penelitian ini
Kho Penalaran penelitian visuospasial adalah untuk mengetahui untuk mengetahui penalaran
(2015) Visuospasial mahasiswa S1 | Mengunaka Profil penalaran visuospasial berdasarkan 1Q

Mahasiswa S1 | Universitas n indikator visuospasial mahasiswa S1 bright normal dan superior
Pendidikan Cendrawasih Tversky B dalam menyelesaikan dalam proses pemecahan
Matematika dalam masalah geometri masalah matematika.
Universitas menyelesaikan Menyelesaikan masalah Menyelesaikan masalah dalam

penelitian ini menggunakan
soal berbasis pemecahan
masalah dan penalaran
visuospasial.

Subjek dalam penelitian ini
adalah Siswa kelas XI MA
yang memiliki 1Q kategori
bright normal dan superior.
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Nama dan Judul Hasil
No Tahun . - Persamaan Perbedaan Orisinalitas Penelitian
o Penelitian penelitian
Penelitian
3 Stella F. Is Visuospatial | Hasil Mengkaji Fokus pada penelitian ini Fokus pada penelitian ini
Lourenco, | Reasoning penelitian ini | penalaran adalah mengkaji penalaran penalaran visuospasial
Chi-Ngai | Related to adalah visuospasial | visuospasial siswa dengan berdasarkan 1Q kategori bright
Cheung, Early penalaran menggunakan ilmu komputasi | normal dan superior pada proses
Lauren S. | Mathematical | visuospasial pemecahan masalah matematika
Aulet Development? | sangat
(2018) A Critical membantu
Review dalam bidang
komputasi
(ilmu
computer)
sehingga guru
dapat membuat
model
pembelajaran
dan  strategi
pembelajaran
dengan efektif
dan efisien
4 | Stephen Modeling Penalaran Mengkaji e Fokus penelitian ini adalah | ¢ Fokus pada penelitian ini
K. Reed Visuospatial visuospasial penalaran pemodelan penalaran penalaran visuospasial
(2019) Reasoning sangat visuospasial visuospasial yang berdasarkan 1Q kategori bright
mendukung siswa mendukung perkembangan normal dan superior pada
perkembangan matematika proses pemecahan masalah
matematika, matematika.
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Nama dan

No Tahun JUd.U.I Ha?'.l Persamaan Perbedaan Orisinalitas Penelitian
o Penelitian penelitian
Penelitian
penalaran e Subjek pada penelitian ini Subjek dalam penelitian ini
visuospasial adalah semua jenjang adalah Siswa kelas X1 MA
sangat pendidikan. yang memiliki 1Q kategori
membantu bright normal dan superior.

dalam konsep
numerasi dan
pemecahan
matematika
dengan intuisi
geometris.
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F. Definisi Istilah

Adapun definisi istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penalaran visuospasial adalah aktivitas mental yang berkenaan dengan
penarikan simpulan terhadap informasi objek-objek visual yang berkaitan
dengan geometri baik berupa rotasi, refleksi dan melihat benda dari dua dimensi
ke tiga dimensi.

2. Intelligence quotient adalah kemampuan individu yang berkaitan dengan
kognitif seperti kemampuan menalar, merencanaknan, memecahkan masalah,
daya tangkap, belajar dan menggunakan bahasa.

3. 1Q superior adalah kecerdasan inteligensi seseorang mencapai 120 sampai 129.

4. 1Q bright normal adalah kecerdasan inteligensi seseorang mencapai 110 sampai
1109.

5. Pemecahan masalah adalah suatu usaha untuk memcari jalan keluar dalam
menghadapi suatu masalah dalam mencapai tujuan.

6. Pemecahan masalah matematika adalah bagian dari proses berpikir yang

dilakukan secara kompleks dengan metode tertentu dalam masalah matematika.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Prespektif Teori

Prespektif teori dalam penelitian ini digunakan untuk mendasari dan
menganalisis data penelitian. Prespektif teori memuat deskripsi teori dan penelitian
yang relevan yang sekiranya dapat menjadi bahan tambahan dalam penelitian.
Adapun prespektif teori dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Penalaran Visuospasial
a. Pengertian Penalaran

Penalaran merupakan salah satu aspek yang penting dalam matematika dan
pembelajaran matematika (Anggraini et al., 2020; Clements & Battista, 1992; Reiss
et al., 2008). NCTM (2000) menyebutkan bahwa penalaran merupakan salah satu
standar proses dan kemampuan yang harus dicapai dalam pembelajaran
matematika. Oleh karena itu penalaran berperan penting dalam proses pembelajaran
matematika karena diperlukan penalaran untuk menyelesaikan permasalahan yang
ada pada matematika dan penalaran dapat dilatih dengan mengerjakan soal
matematika.

Deskripsi tentang penalaran sudah dideskripsikan oleh beberapa ahli.
Penalaran merupakan serangkaian proses untuk mencapai suatu kebenaran yang
didasari keterangan-keterangan atau hal yang telah diketahui (Ricco & Overton,
2012). Holyoak (2005) menyebutkan penalaran merupakam proses memodifikasi
suatu Kayakinan dengan menambahkan beberapa hal atau menghapus yang sudah

ada dengan digantikan yang baru. Runco (2006) menyebutkan bahwa penalaran

15
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terjadi  ketika seseorang membutuhkan sesuatu yang lebih  atau
menggeneralisasikan suatu hal untuk mencapai tujuan tertentu.

John & Broome (2013) menyatakan bahwa penalaran adalah suatu yang kita
kerjakan berupa aktivitas mental untuk menemukan suatu yang realistis. Penalaran
sebagai kegiatan yang bersifat epistimologi. Epistimologi di sini diartikan sebagai
sebagai pemrosesan informasi untuk dibawa ke ranah kognitif yang lebih relevan
sehingga mencapai tujuan tertentu (McCrink & Wynn, 2008; Pawlak & Pawlak,
1991; Ricco & Overton, 2012).

Berdasarkan pada deskripsi diatas bahwa penalaran didefinisikan sebagai
pemorosesan informasi berdasarkan informasi yang telah diketahui untuk mencapai
tujuan yang diinginkan. Seseorang dapat menggunakan penalaran ketika
menghadapi dan menyelesaikan suatu permasalahan yang didapatkan dari
informasi yang diperoleh atau pengetahuan yang didapat sebelumnya. Sehingga
penalaran dapat menggerakkan aktifitas mental untuk menemukan sesuatu yang
lebih realistis.

b. Pengertian Visuospasial

Visuospasial merupakan salah salah satu kecerdasan atau kemampuan yang
berhubungan dengan keruangan (Georges et al., 2021; Poletti, 2019; Ramirez-Uclés
& Ramirez-Uclés, 2020). Secara tidak langsung berhubungan dengan salah satu
materi pembelajaran matematika yaitu geometri (Kay Owens, 2014b, 2014a;
ShocKay, 2019). Visuospasial secara tidak langsung berhubungan dengan
informasi visual seperti bagian dari suatu bangun, pandangan dari berbagai macam

sisi dan letak suatu bangun.
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Deskripsi visuospasial sudah banyak dideskripsikan para ahli. Tversky B
(2013) mendeskripsikan visuospasial adalah suatu aktivitas mental yang
berdasarkan informasi visual dengan melihat representasi dan transformasinya. Kay
Owens (Kay Owens, 2014a) menyebutkan visuopatial adalah suatu proses yang
mencakup tentang informasi visual untuk mengambil suatu keputusan.

Visuospasial merupakan salah satu jenis kecerdasan yang ditandai dengan
kepekaan dalam mempersepsikan dunia visual secara akurat dan mentranformasi
persepsi awal (Bovaird & Ilvie, 2010; Lai et al., 2015; Stoyanov, 2017).
Kemampuan visuospasial melibatkan konstruksi representasi mental ruang atau
benda di ruang (Casey et al., 2007; Fastame, 2016). Secara umum, visuospasial
melibatkan penalaran visual.

Berdasarkan deskripsi diatas penalaran merupakan suatu kecerdasan atau
aktivitas mental yang ditandai dengan kepekaan dunia visual secara akurat dari
informasi yang didapakan. Visuospasial sangat berperan penting dalam pemecahan
masalah matematika dan dalam kehidupan sehari-hari. Visuospasial dapat
berkembang pada siswa dengan memperbanyak latihan dan mengamati benda-
benda sekitar sehingga siswa dapat memaduakan antara informasi visual, simbol,
bahasa dan heuristic sebuah konsep.

c. Pengertian Penalaran Visuospasial

Penalaran visuospasial merupakan suatu yang berhubungan dengan
keruangan atau geometri (Kay Owens, 2014b; ShocKay, 2019). Secara langsung
penalaran visuospasial berhubungan dengan pembelaran matematika yaitu

geometri (Kay Owens, 2014b). Penalaran visuospasial sendiri juga berperan
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penting dalam ekologi suatu budaya sehingga siswa dapat menghubungkan antara
budaya dan matematika (Kay Owens, 2017).

Beberapa ahli banyak yang sudah mendeskripsikan penalaran visuospasial.
Kay Owens (2002 , 2014b, 2017, 2020, 2015) mendeskripsikan penalaran sebagai
aktivitas mental yang berkenaan dengan penarikan simpulan terhadap informasi
objek-objek visual yang berkaitan dengan geometri baik berupa rotasi, refleksi dan
melihat benda dari dua dimensi ke tiga dimensi. Reed (2020) menyebutkan
penalaran adalah suatu pemikiran, kemampuan yang mencakup tentang visual dan
spasial sesuai dengan informasi yang diberikan.

Penalaran visuospasial merupakan aktivitas mental yang didasari dengan
informasi visual kemudian diproses dan disimpulkan (Kay Owens, 2020; Pashler &
Tversky, 2013d; Reed, 2019). Penalaran visuospasial adalah kemampuan yang
berkenaan dengan aktivitas mental dengan mempresentasikan proses visual (Cakir
et al., 2011; Shockey, 2019). Dengan demikian penalaran visuospasial berkenaan
dengan geometri atau keruangan.

Berdasarkan deskripsi penalaran para ahli di atas. Penalaran visuospasial
merupakan suatu aktivitas mental atau kemampuan yang didasari dengan informasi
objek-objek visual yang berhubungan dengan geometri, diproses dengan sistematis
dan disimpulkan dengan benar. Penalaran visuospasial siswa dapat berkembang
jika siswa sering berlatih memvisualisasikan susatu bangun ruang dan
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan geometri.

d. Komponen Penalaran Visuospasial
Penalaran visuospasial dapat terjadi ketika siswa mengerjakan materi terkait

geometri atau keruangan. Proses penalaran yang dilakukan oleh siswa setelah
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menerima informasi yang diberikan maka aktivitas mental yang terjadi pada proses
penalaran visuospasial dalam menyelesaikan masalah geometri adalah representasi
eksternal menganalisis informasi visual, mensintesis informasi visual dan menarik
simpulan tentang bentuk akhir objek yang terbentuk (Annemie, 2009; Li & Geary,
2017; Nori et al., 2006). Yang mana proses penalaran tersebut merupakan
kiomponen penalaran visuospasial.

Menganalisis informasi visual dari suatu objek berarti melakukan
pengamatan terhadap bagian-bagian dari objek, menentukan bagaimana satu bagian
berkaitan spasial dengan bagian yang lain atau dengan keseluruhan struktur (Kahle
& Wickham, 2019). Mensintesis informasi visual dari suatu objek berarti menjalin
atau memadukan unsur-unsur dan keterkaitan spasial antar unsur untuk membentuk
sebuah objek (Ma’Rifatin et al., 2019). Menarik simpulan tentang bentuk akhir
objek yang berarti melakukan tindakan secara mental untuk menentukan
representasi internal objek (representasi objek yang masih dalam pikiran) yang
terbentuk (Li & Geary, 2017). Objek yang terbentuk mungkin direpresentasikan
secara eksternal oleh peserta didik sebagai objek yang tepat dan benar, tetapi
mungkin saja terjadi objek yang direpresentasikan itu tidak sempurna (Cheamsawat
et al., 2018; Mckeever et al., 1987).

Terdapat empat komponen utama dalam proses penalaran visuospasial,
yaitu (1) representasi eksternal, (2) analisis, (3) sintesis, dan (4) simpulan.
Komponen representasi eksternal memuat informasi visual dan bentuk objek yang
terbentuk (Kravitz et al., 2011; Kay Owens, 2014b). Komponen analisis memuat
proses identifikasi keterkaitan spasial di antara objek dan transformasi objek dua

dimensi ke objek tiga dimensi atau sebaliknya (Kravitz et al., 2011; Li & Geary,
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2017). Komponen sintesis memuat proses paduan antara unsur- unsur dan
keterkaitan spasial antar unsur untuk membentuk sebuah objek (Ma’Rifatin et al.,
2019; Mulligan, 2015). Simpulan tentang bentuk akhir objek terjadi dalam proses
penalaran visuospasial dapat bernilai benar bila bentuk akhir objeknya tepat sesuai
dengan bentuk yang diminta, sedangkan simpulan juga dapat bernilai tidak benar
bila bentuk akhir objek yang diperoleh tidak sesuai dengan bentuk yang diminta
(Kahle & Wickham, 2019; Li & Geary, 2017). Oleh karena itu, komponen
simpulan memuat simpulan sempurna dan simpulan tidak sempurna. Sehingga
siswa dalam melakukan penalaran visuospasial harus melalui empat komponen
tersebut agar penalaran visuospasialnya tidak proses yang terlewati.
e. Indikator Penalaran Visuospasial

Penalaran visuospasial sangat penting bagi pembelajaran matematika.
Khususnya geometri. Penalaran visuospasial juga terdapat 4 komponen yaitu
representasi eksternal, analisis, sintesis dan simpulan. Masing-masing komponen
dijabarkan lebih terperinci dengan indikaror. Berikut ini tabel indikator penalaran
visuospasial (Pashler & Tversky, 2013b):

Tabel 2.1 Indikator Penalaran Visuospasial

Komponen Penalaran
Visuospasial
1 Representasi eksternal

No. Indikator

L

Mampu memahami informasi visual

b. Mampu memahami bentuk objek yang
terbentuk dengan menggambarkannya

2 Analisis a. Mampu mengidentifikasi dan memeriksa
adanya objek-objek dan kaitan dengan
spasial antara objek-objek

b. Mampu mentransformasikan  objek

berdimensi dua ke objek berdimensi tiga

(mampu berpikir dari dua dimensi ketiga

dimensi)
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Komponen Penalaran
Visuospasial

3 Sintesis Mampu memadukan unsur-unsur objek dan

keterkaitan spasial antar unsur untuk

membentuk objek baru

4 Simpulan Mampu mempresentasikan bentuk akhir

objek dengan tepat dan benar

Sumber: (Pashler & Tversky, 2013d)

No. Indikator

2. Intelligence Quotient (1Q)

Intelligence quotient merupakan salah satu tingkat kecerdasan (de Heer et
al., 2017; Sternberg et al., 2001). Kecerdasan intelegensi sangat diperlukan sehari-
hari untuk berpikir maupun dalam pembelajaran yang salah satunya adalah
pembelajaran matematika (de Heer et al., 2017; Lopez et al., 2010; David Wechsler,
1981). Pembelajaran matematika memerlukan berpikir abstrak dan sistematis.

Kecerdasan merupakan kemampuan umum yang mencakup berbagai jenis
keterampilan mental seperti berpikir abstrak, matematis, mengingat, memahami,
bahasa, dan sebagainya untuk melakukan penyesuaian terhadap sebuah situasi atau
masalah (Bovaird & lvie, 2010; de Heer et al., 2017; Peterson, 1921). Selain itu,
kecerdasan mencakup banyak kemampuan mental, seperti kemampuan
merencanakan, memecahkan masalah, berpikir abstrak, memahami ide dan bahasa,
serta belajar (Dilmurod et al., 2020; Excell, 2018). Inteligensi diartikan sebagai
kemampuan yang memungkinkan seseorang melakukan sesuatu dengan cara
tertentu yang dibawanya sejak lahir (de Heer et al., 2017; Van Ommen, 2005; David
Wechsler & Wechsler, 2007). Sehingga kecerdasan intelegensi adalah kemampuan
seseorang dengan sebuah proses dan cara yang dibawanya sejak lahir untuk
menyelsaikan suatu masalah meliputi berpikir abstrak, matematis, mengingat,

memahami, bahasa dan kemampuan visual.
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Intelligence quotient adalah suatu kemampuan yang digunakan untuk
menjelaskan sifat pikiran manusia (Bovaird & Ivie, 2010; Lai et al., 2015;
Morsanyi & Holyoak, 2010; Stoyanov, 2017). Intelligence quotient adalah istilah
umum intelektual kecerdasan yang dapat digunakan untuk menjelaskan
keterampilan berpikir yang meliputi kemampuan bernalar, merencanakan, berpikir
abstrak, memahami ide, memecahkan masalah, belajar, menggunakan bahasa, dan
kemampuan lainnya. Intelijensi juga sering disebut sebagai kemampuan kognitif
seseorang. Kecerdasan bisa diukur melalui tes IQ menggunakan instrumen sebagai
alat psikometri.

Dikatakan bahwa 1Q adalah skor angka berdasarkan hasil suatu standar tes
yang mengukur kecerdasan seseorang. Sehingga dalam sebuah ukuran tentu
terdapat Klasifikasi 1Q menurut Wechsler sebagai berikut (David Wechsler, 1981;
David Wechsler & Wechsler, 2007):

Tabel 2.2 Klasifikasi 1Q menurut Wechsler

Klasifikasi 1Q

Very Superior >130
Superior 120 —129
Bright Normal 110-119
Average 90 - 109
Dull Normal 80 - 89
Boderline 70-79
Mentally devetive <69

Sumber: (David Wechsler, 1981)

Berdasarkan definisi dan klasifikasi 1Q yang sudah ditentukan oleh para
ahli. Intelligence quotient adalah suatu kemampuan yang dimiliki manusia sejak
lahir maupun dari lingkungan yang berupa aktivitas menta meliputi berpikir
abstrak, sistematis, memahami dan lain sebagainya. Peneliti juga dalam penelitian

ini juga hanya meneliti 1Q kategori bright normal dan superior.
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3. Pemecahan Masalah Matematika

Pemecahan masalah sangat berperan dalam kehidupan sehari-hari maupun
dalam pembelajaran khususnya dalam pembelajaran matematika (Galovich &
Schoenfeld, 1989; G. Polya, 1957; Singh, 2009). National Council of Teacher of
Mathematics (2014) menyatakan bahwa ada lima komponen penting yang harus
dimiliki oleh siswa yaitu penalaran, pemecahan masalah, komunikasi, representasi
dan koneksi. Berkenaan dengan hal tersebut maka pemecahan masalah sangat
penting dikembangkan oleh siswa.

Definisi pemecahan masalah banyak didefinisikan oleh para ahli. Yang
mana secara umum dikemukakan oleh Polya (1945). Pemecahan masalah adalah
suatu rangkaian yang sistematis menggunakan proses tertentu untuk menyelasaikan
suatu masalah (Dunbar, 2008b; George Polya, 1945; Schoenfeld, 2016b; Shirali,
2014). Pemecahan masalah (problem solving) adalah bagian dari proses berpikir
yang dilakukan secara kompleks dengan metode berupa memahami masalah,
merencanakan, implementasu dan evaluasi (Anderson et al., 2014; Gardiner, 1996;
PISA, 2012; Sherr, 2012). Oleh karena itu pemecahan masalah sangat penting bagi
perkembangan kognitif siswa.

Berbagai peneliti telah melakukan penelitian tentang pemecahan masalah.
Salah satunya yaitu langkah pemecahan masalah Polya. Penelitian ini mengacu
pada proses pemecahan masalah yang dikemukakan oleh Polya. Langkah-langkah
pemecahan masalah sebagai berikut (George Polya, 1945; Shirali, 2014):

a. Memahami Masalah

Langkah pertama dalam pemecahan masalah Polya adalah memahami

masalah. Memahami masalah dilakukan dengan merumuskan informasi yang

didapatkan dan nyatakan dengan bentuk operasionalnya. Memahami masalah juga
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dapat terjadi jika menuliskan atau mengucapkan secara lisan apa yang diketahui.
Hal ini dilakukan untuk mengidentifikasi masalah. Pada langkah memahami
masalah merupakan hal yang penting untuk menunjang keberhasilan siswa dalam
pemecahan masalah.

b. Merencanakan Strategi (plan)

Langkah kedua dalam pemecahan masalah Polya adalah merencanakan
strategi. Merencanakan strategi dalam hal ini yaitu memilih strategi apa yang harus
digunakan dalam pemecahan masalah. Memelih strategi yang digunakan tergantung
pada seberapa sering menyelesaikan masalah sebelumnya. Hal ini dapat
meningkatkan penyelesaian masalah yang telah dilakukan.

c. Melaksanakan Strategi (do)

Langkah ketiga dalam pemecahan masalah Polya adalah Melaksanakan
strategi. Melaksanakan strategi dalam hal ini meliputu melaksanakan apa yang
sudah direncanakan, menulis jawaban, melakukan perhitungan sesuai strategi yang
sudah ditentukan. Langkah melaksanakan strategi yang sudah ditetapkan,
diperlukan ketekunan dan ketelitian untuk mendapatkan penyelesaian pada
pemecahan masalah.

d. Melihat kembali (evaluasi)

Langkah yang keempat dalam pemecahan masalah Polya adalah evalusi.
Langkah ini digunakan untuk menganalisis proses, strategi dan hasil yang diperoleh
benar. Mengevaluasi apakah strategi lain lebih efektif. Mengevaluasi juga untuk

menetapkan tujuan agar dapat menyelesaikan masalah yang akan datang.
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4. Penalaran Visuospasial berdasarkan Intelligence Quotient (1Q) pada
Proses Pemecahan Masalah Matematika

Penalaran Visuospasial merupakan aktivitas mental yang berkaitan dengan
dunia visual, keruangan (Lourenco et al., 2018). Secara tidak langsung penalaran
visuospasial berhubungan dengan geometri (Kay Owens, 2014a). Penalaran
visuospasial juga berhubungan dengan pemecahan masalah matematika yang
berhubungan geometri dan kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan dunia
visual atau keruangan (Kay Owens, 2017).

Mengacu pada hal tersebut, Kemampuan pemecahan masalah dalam
kelangsungan pembelajaran matematika (Artzt & Armour-Thomas, 1998; Galovich
& Schoenfeld, 1989; Gardiner, 1996). Salah satu pendekatan pemecahan masalah
yaitu yang dikemukakan oleh Polya (G Polya, 1945). Pemecahan masalah
merupakan suatu rangkaian yang sistematis. Pendekatan pemecahan masalah polya
membantu siswa dalam mengidentifakasi dan memahami masalah. Pemecahan
masalah dan penalaran visuospasial juga memerlukan kecerdasan intelegensi
(Navas-Sanchez et al., 2014a).

Kecerdasan intelegensi juga sangat bermanfaat bagi pembelajaran
matematika terutama dalam pembelajaran geometri yang secara tidak langsung
berhubungan dengan penalaran visuospasial (Ab, 2020; Bovaird & lvie, 2010;
Dilmurod et al., 2020; David Wechsler & Wechsler, 2007). Kecerdasan inelegensi

atau 1Q dalam penelitian ini yaitu 1Q kategori superior dan bright normal.
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B. Landasan Teori dalam Perspektif Islam
Berikut ini beberapa teori-teori dalam prespektif islam adalah:
1. Penalaran Visuospasial dalam Prespektif Al-Quran

Kajian teori tentang penalaran visuospasial dalam prespektif islam di dalam
penelitian ini, membahas hubungan antara Al-Quran dan ilmu pengetahuan bukan
hanya sekedar mengkaitkan ilmu pengetahuan yang terdapat Al-Quran. Tetapi juga
kajian tentang ayat yang bertentangan dengan penemuan ilmiah. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kemajuan ilmu pengetahuan tidak hanya dinilai dari bentuk
yang diwujudkan dalam masayarakat namun juga diukur dengan penemuan itu
dapat mendorong ilmu pengetahuan yang telah ditemukan melalui akal pikiran
salah satunya dengan penalaran (Nasaruddin, 2018).

Di dalam Al-Quran terdapat ayat-ayat yang menganjurkan untuk
memggunakan akal pikiran untuk mencapai hasil yang maksimal. Allah berfirman
(RI, 2010):

(F1) &saia ¥ G 5R1 65 5k 40 0l (350 Bl 35 &) O
Artinya: Katakanlah hai Muhammad: “Aku hanya menganjurkan kepadanya satu
hal saja, yaitu berdirilah karena Allah berdua-dua atau bersendiri-sendiri,
kemudian berpikirlah.” (QS 34:36).

Hal tersebut menjadikan Al-Quran sebagai pembentuk kemajuan ilmu
pengetahuan melalui penalaran baik secara induktif, deduktif maupun secara
visuospasial.

Manusia menjadi salah satu faktor yang menghambat berkembangnya ilmu
pengetahuan. Para ahli psikologi menyatakan bahwa tahap perkembangan kejiwaan

pada manusia ada tiga fase. Fase pertama, menilai baik buruknya suatu gagasan
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atau idedengan ukuran materi berdasarkan alat indera (kebutuhan primer). Fase
kedua, menilai ide tersebut atas keteladanan yang dicontohkan oleh seseorang
(pribadi seseorang). Hal ini mengakibatkan seseorang berlaku baik apabila tokoh
yang dicontoh juga baik begitu pula sebaliknya. Fase ketiga (fase kedewasaan),
yang mana penilaian ide didasarkan pada nilai-nilai yang terdapat dalam unsur-
unsur yang membentuk ide itu sendiri tanpa pengaruh oleh faktor eksternal baik
yang menguatkan maupun melemahkannya (materi dan pribadi) (Wahyuddin &
Saifulloh, 2013).

Masyarakat islam pada masa Rasulullah SAW berpandangan bahwa orang
Islam terhadap nilai al-fikrah Al-Quraniyyah (ide yang dibawa oleh Al-Quran)
adalah ide yang terdapat dalam Al-Quran mempunyai hubungan dengan pribadi
Rasulullah SAW. Misalnya dalam perang Uhud, ketika sekelompok kaum muslim
mendengar Rasulullah wafat yang merupakan isu kaum kafir maka kaum muslim
tersebut segera meninggalkan medan perang. Sikap tersebut dianggap salah karena
masih berada pada fase kedua dengan kata lain belum mencapai fase ketiga
(dewasa) (Habibi, 2014).
Al-Quran menginginkan umat islam menilai ide sampai fase ketiga, oleh
karena itu turunlah ayat berikut (Shihab, 2001):
G s ST e 2T O 5 s o LT a8 e G838 (405 V) Raak s
(V8. Co ST (g iy T i 5l ol e e
Artinya: Muhammad tiada lain kecuali seorang Rasul. Sebelum dia telah ada rasul-
rasul. Apakah jika sekiranya dia mati atau terbunuh kamu berpaling ke agamamu

yang dahulu? Siapa-siapa yang berpaling menjadi kafir; ia pasti tidak merugikan
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Tuhan sedikit pun, dan Allah akan memberikan ganjaran kepada orang-orang yang
bersyukur kepadaNya (QS 3:144).

QS Ali Imran ayat 144 walaupun dalam bentuk istifham, tetapi
sebagaimana dijelaskan oleh para ulama Tafsir menunjukkan bahwa “istifham
taubikhi istinkariy” yang berarti larangan menempatkan ‘“al-fikrah Al-
Qur’aniyyah” hanya sampai pada fase kedua. Ayat tersebut memberi dorongan
kepada masyarakat untuk lebih meningkatkan pandangan dan penilaiannya pada
suatu ide (fase ketiga atau fase kedewasaan). Ayat tersebut juga menjadi obat dari
hambatan kemajuan ilmu pengetahuan dalam pikiran dan penalaran manusia
(Shihab, 2001).

IImu pengetahuan merupakan suatu yang penting dalam kehidupan
masyarakat, hal tersebut dijelaskan dalam Al-Quran Az Zumar ayat 9 bahwa umat
islam harus melewati ujian yang di berikan oleh Allah (RI, 2010):

Gadll (5 58 O D5 3a2 5 154505 50851 5asg Lle5 Waalie O cs 8 G 0
() T 50 R0 W & aleg ¥ Gl 528
Artinya: Tanyakanlah hai Muhammad! Adakah sama orang-orang yang
mengetahui dengan mereka yang tidak mengetahui? (QS 39:9). Ayat tersebut
menekankan kepada umat islam bahwa ilmu pengetahuan memiliki kedudukan yang
baik dalam masyarakat. Demikian juga Surah Ali Imran ayat 66 berikut (Shihab,
2001):
O A8 il 25 Ty e 1 oK1 50 e 04185 2 e 1 K1 Lo 2208 oV A

).
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Artinya: Inilah kamu (wahai Ahl Al-Kitab), kamu ini membantah tentang hal-hal
yang kamu ketahui, maka mengapakah membantah pula dalam hal-hal yang kalian
tidak ketahui? (QS 3:66).

Ayat tersebut menganjurkan seseorang untuk bersifat objektif dalam segala
hal dan mendorong kemajuan ilmu pengetahuan di dunia ini agar para peneliti lebih
bersifat objektif. Oleh karena itu di dunia islam menghasilkan tokoh peneliti seperti
Al-Ghazali, Ibnu Sina, Ibnu Khaldun, Al-Farabi, Jabir Ibnu Hayyan, dan lain
sebagainya. llmuan islam tersebut yang membantu Muhammad bin Ahmad
menemukan angka nol pada tahun 976, yang akhirnya mendorong Muhammad bin
Musa Al-Khawarizmiy menemukan ilmu perhitungan yang kita kenal sebagai
aljabar (Shihab, 2001).

Al-Qur’an sebagai kitab yang memberikan petunjuk kepada manusia untuk
kebahagiaan hidupnya di dunia dan di akhirat dalam hubungannya dengan ilmu
pengetahuan adalah mendorong manusia seluruhnya untuk mempergunakan akal
pikirannya dan penalaran serta menambah ilmu pengetahuan yang dimilikinya.
Sehingga penalaran dan berpikir dalam kehidupan manusia sangat penting untuk
kelangsungan hidupnya khususnya pada kehidupan di sekolah yang mengharuskan
siswa untuk berpikir dan bernalar. Pada pembelajaran siswa akan dihadapkan
dengan permasalahan yang harus diselesaikan yang memerlukan kecerdasan Oleh
karena itu al-Qur’an sebagai dasar siswa untuk melakukan penelaran visuospasial
melalui kecerdasan untuk memecahkan masalah yang dihadapi.

2. Intelligence Quotient dalam Prespekif Al-Ghazali
Secara teoritis, Islam memang tidak menjelaskan mengenai intelegensi

secara rinci. Seperti yang dipaparkan oleh tokoh psikologi, tetapi terdapat ayat dan
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sejumlah hadist menjelaskan beberapa pembahasan terkait intelegensi. Konesep
awal intelegensi didasarkan atas proses berpikir. Berpikir adalah suatu aktivitas dan
tingkah laku yang berpusat pada otak. Kemudian daya berpikir yang berpusat di
otak itu diistilahkan dengan sebutan “akal”. Secara bahasa akal dalam bahasa Arab
disebut dengan al- ‘aglu atau ‘ag/ yang ditafsirkan dengan berbagai makna. Di
antaranya bermakna al-hijr dan an-nuha yang berarti kecerdasan, sama persis
seperti pengertian intelegensi secara sederhana. Al- ‘agl sebagai isim (kata benda),
sedangkan dalam  bentuk fi’ilnya (kata kerja) adalah ‘aqala yang
bermakna habasa yang berarti mengingat. Karena itu, orang yang menggunakan
akalnya disebut sebagai ‘agil yaitu orang yang dapat mengendalikan, mengikat, dan
menawan nafsunya. Hal senada juga dipaparkan oleh Ibnu Zakaria yang
mengatakan bahwa semua kata dalam bahsa Arab yang memiliki akar kata yang
terdiri dari huruf ain, gaf, dan lam menunjukkan kepada arti kemampuan
mengendalikan sesuatu, baik berupa perkataan, pikiran, maupun perbuatan.
Pendapat Ibnu Zakaria tersebut, secara prinsip hampir menyamai pengertian
intelegensi secara teoritis.

Al-Ghazali (2010) merumuskan dua aspek intelegensi di ataranya adalah
aspek active  intelect (‘amaliah:  tingkah  laku) dan  aspek cognitive
intelect (‘alamiah: pengetahuan). Ke dua aspek tersebut senada dengan konsep dan
ciri-ciri intelegensi yang dirumuskan oleh sejumlah tokoh dan ahli. Dalam
ungkapan yang lain, Al-Ghazali menurut Yasir Nasution dijelaskan bahwa akal
(intelektualitas) merupakan karakteristik manusia. Dalam pendapatnya tentang
pandangan Al-Ghazali, akal sangatlah beragam dan dapat dikelompokkan atas akal

praktis (al- ‘amilar) dan akal teoritis (al- ‘alimat). Di antara rumus konsep dan ciri
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intelegensi adalah bahwa intelegensi tercermin dari tindakan yang terarah,
penyesuaian terhadap lingkungan, dan pemecahan masalah yang timbul. Hal
tersebut juga senada dengan pandangan Ibrahim Madruk tentang akal sebagai
ungkapan yang mewakili pembahasan perihal intelegensi dalam pandangan Islam.
Ibrahim Madruk menyatakan bahwa akal adalah potensi dalam diri manusia untuk
dapat membedakan mana yang haqq dan yang batil (Baharuddin, 2004).

3. Pemecahan masalah dalam Prespektif al-Quran

Ayat-ayat dalam al-Quran yang memerintahkan manusia untuk melihat,
merenungkan, dan memikirkan apa yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari,
seperti yang terdapat dalam Q.S Al-Ghasyiyah ayat 17-20 :

Yang Artinya, 17. Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta
bagaimana dia diciptakan .18. Dan langit, bagaimana ia ditinggikan.19. Dan
gunung-gunung bagaimana ia ditegakkan 20. Dan bumi bagaimana ia
dihamparkan.(Q.S AlGhasyiyah :17-20)

Ayat tersebut menganjurkan manusia untuk memecahkan masalah melalui
melihat, merenung dan memikirkan (Shihab, 2001). Sehingga komponen-
komponen tersebut tidak dapat dipisahkan dalam proses pemecahan masalah.
Selain itu kita harus menggunakan akal fikiran kita untuk menjalani kehidupan

sehari-hari termasuk dalam pembelajaran matematika.

C. Kerangka Berpikir
Penalaran Visuospasial sangat penting bagi proses pembelajaran
Matematika dan pemecahan masalah sesuai dengan pendapat Kay Owens (Kay

Owens, 2014b, 2014a; Kay Owens et al., 2015; Kay Owens, 2017, 2020). Hal
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tersebut didukung oleh pendapat Reed (2020) bahwa penalaran visuospasial sangat
berkontribusi dalam pembelajaran maupun pemecahan masalah matematika.
NCTM (2014) juga menyebutkan bahwa penalaran merupakan komponen penting
dalam pembelajaran matematika.

Selanjutnya dalam memaksimalkan penalaran visuospasial siswa, sangat
diperlukan mengetahui komponen-komponen penalaran visuospasial (Pashler &
Tversky, 2013a). Komponen penalaran visuospasial diantaranya representasi
eksternal, analisis, sintesis dan kesimpulan (Pashler & Tversky, 2013c).
Kemampuan penalaran visuospasial sudah dimiliki sejak dini dan sesuali
bertambahnya usia, penalaran visuospasial juga berkembang sampai ke tahap yang
komplek (Lowrie et al., 2017; Reed & Reed, 2020). Sehingga pada usia MA
penalaran visuospasial lebih berkembang.

Penalaran visuospasial juga memerlukan kecerdasan (Cakir et al., 2011; Li
& Geary, 2017). Dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan visuospasial,
siswa harus mempunyai kecerdasan dibidang visuospasial atau keruangan (Navas-
Sanchez et al., 2014b). Berdasarkan pemaparan teori diatas penalaran visuospasial
siswa sekolah menengah atas perlu dilakukan. Hal tersebut dilakukan apakah
penalaran visuospasial siswa berperan secara optimal atau tidak.

Penalaran merupakan hal yang harus dimiliki oleh siswa. Penalaran
visuospasial memerlukan kecerdasan intelegensi dalam menyelsaikan masalah
yang berkaitan dengan penalaran visuospasial (Baker et al., 2020; Kay Owens et
al., 2015; Kay Owens, 2020). Hal tersebut dikarenakan pada pengukuran 1Q
terdapat komponen yaitu kemampuan bernalar dan keruangan terhadap pemecahan

masalah (Baker et al., 2020; Bovaird & lvie, 2010; Lai et al., 2015).
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Menurut NCTM (2000), TIMS (2015) dan PISA (2012) pemecahan masalah
merupakan salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki oleh siswa. Pada
pemecahan masalah siswa dapat menggabungkan pengetahuan yang dimilikinya,
kemampuan bernalar dan berpikir maupun pengalaman dalam kehidupan sehatri-
hari (Boero & Dapueto, 2007; G. Polya, 1957; Schoenfeld, 2016c; Smith, 1986;
Sternberg, 2013). Berbagai kajian pemecahan masalah telah dilakukan oleh para
peneliti. Salah satunya yaitu pemecahan masalah yang dikemukakan oleh Polya
(1957).

Berbagai penelitian sudah dikembangkan tentang penalaran visuospasial
dan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika Kay Owens ( 2014a,
2017, 2020, 2015), Delahunty, dkk.,(2020), Namun secara umum hanya membahas
bagaimana penalaran visuospasial terhadap pemecahan masalah yang berkaitan
dengan geometri tanpa melihat kecerdasan siswa terlebih dahulu. Oleh karena itu
peneliti meneliti penalaran visuospasial berdasarkan 1Q kategori superior dan
bright normal dalam proses pemecahan masalah matematika.

Pada bagian akhir dari sub bab ini, peneliti menyajikan garis besar
penelitian yang akan dilakukan. Hal yang dilakukan pertama dalam penelitian ini
adalah mendefinisikan penalaran visuospasial. Yang mana Tversky B
(2013)mendeskripsikan penalaran visuospasial adalah aktivitas mental yang
berkenaan dengan penarikan simpulan terhadap informasi objek-objek visual yang
berkaitan dengan geometri baik berupa rotasi, refleksi dan melihat benda dari dua
dimensi ke tiga dimensi. Kay Owens (Kay Owens et al., 2015; Kay Owens, 2017)

juga menyebutkan penalaran visuospasial berkembang sesuai bertambahnya usia.
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Dimana komponen penalaranh visuospasial mencakup representasi eksternal,
analisis, sintesis, dan simpulan

Peneliti juga mendeskripsikan penalaran visuospasial berdasarkan 1Q pada
pemecahan masalah matematika. Untuk mengetahui 1Q peneliti melakukan studi
dokumentasi. Namun, untuk mengetahui penalaran visuospasial terhadap
pemecahan masalah matematika tidak hanya mengacu pada hasil kerja namun juga
proses pengerjaannya. Untuk mengukur penalaran visuospasial dimulai saat
mengerjakan soal pemecahan masalah.

Pemecahan masalah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pemecahan
yang dikemukakan oleh Polya. Dimana ada empat tahapan pemecahan masalah
Polya (1957) yaitu 1) memahami masalah, 2) merencanakan stategi, 4)
melaksanakan strategi, dan 4) evaluasi. Soal pada pemecahan masalah ini
didalamnya terdapat soal yang berkaitan dengan penalaran visuospasial.

Selanjutnya untuk mendeskripsikan penalaran visuospasial menggunakan
teori Tversky B (2013) yaitu terdapat empat komponen penalaran visuospasial yaitu
1) representasi eksternal, 2) analisis, 3) sintesis, dan 4) simpulan. Yang mana untuk
melihat penalaran visuospasial dimulai dari pada saat mulai mengerjakan soal
hingga akhir menemukan jawaban. Proses penetuan penalaran visuospasial secara
bersamaan dengan proses pemecahan masalah yang dikemukakan oleh Polya.

Adapun kerangka berpikir pada penelitian ini disajikan pada diagram alur

sebagai berikut:
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Penalaran Pemecahan Intelligence
Visuospasial Masalah Quotient (1Q)
Komponen untuk Tahapan untuk
membentuk  skema membentuk skema
penalaran proses pemecahan
visuospasial: masalah matematika:
1. Representasi 1. Memahami Masalah
eksternal 2. Merencanakan M
2. Analisis strategi Kategori
3. Sintesis 3. Melaksanakan Intelligence
4. Simpulan rencana Quotient (1Q)
| ]
Kategori
bright
normal dan
superior
v
Kemampuan
yang dimiliki
v oleh IQ
Memuat semua  komponen  penalaran kategori
visuospasial, tahap proses pemecahan masalah bright
matematika dan kemampuan yang dimiliki normal dan
oleh 1Q kategori bright normal dan superior superior

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penalaran visuospasial
siswa sekolah menengah atas berdasarkan 1Q kategori bright normal dan superior
pada proses pemecahan masalah matematika. Penalaran visuospasial dianalisis
dengan mengacu pada Tversky B (2013) yang mana komponen utamanya adalah
representasi eksternal, analisis, sintesis, dan simpulan. Penalaran visuospasial
disini mengacu pada 1Q kategori bright normal dan superior dengan alasan bahwa,
penalaran visuospasial memerlukan kecerdasan 1Q yang tinggi dimana dalam
pengukuran 1Q terdapat kemampuan relasi ruang dan kemampuan berpikir abstrak.
Proses pemecahan masalah matematika dianalisis mengacu pada Polya (1957) yang
mana langkah-langkahnya yaitu memahami masalah, merencanakan masalah,
melaksanakan rencana dan mengecek kembali.

Penalaran visuospasial berdasakan 1Q superior dan bright normal pada
proses pemecahan masalah matematika dalam penelitian ini untuk memperoleh
gambarannya peneliti melakukan pemeriksaan secara mendalam dan detail. Untuk
memperoleh kategori 1Q peneliti melakukan studi dokumentasi dari tes 1Q yang
sudah ada dari sekolah tempat penelitian dilakukan. Proses pemecahan masalah
matematika diperoleh dengan ekplorasi terhadap subjek penelitian berupa tuliasan,
ucapan dan apa yang dipikirkan. Penalaran visuospasial diperoleh dengan peneliti
melakukan eksplorasi terhadap subjek penelitian berupa apa yang ditulis, diucapkan

dan yang dipikirkan. Data yang diperoleh dideskripsikan sesuai dengan keadaan di

36
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lapangan untuk memperoleh gambaran tentang penalaran visuospasial siswa
sekolah menengah atas berdasarkan 1Q kategori superior dan bright normal pada
proses pemecahan masalah matematika. Selanjutnya peneliti menganalisis data
hasil tes, wawancara, dan think aloud. Kemudian dilakukan analisis data sesuali
dengan teori yang sudah ada sehingga diperoleh penalaran visuospasial siswa
sekolah menengah atas berdasarkan 1Q kategori superior dan bright normal pada
proses pemecahan masalah matematika.

Peneliti dalam penelitian ini berperan sebagai instrumen utama dikarenakan
peneliti adalah orang yang terjun di lapangan untuk menentukan subjek penelitian,
melakukan pengumpulan data, melakukan pengolahan informasi, melakukan
analisis data hasil penelitian dan menarik kesimpulan. Penelitian ini tidak
mengutamakan hasil kerja siswa namun mengutamakan proses penelitian untuk
mengungkap kejadian di lapangan. Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif karena memenuhi ciri-ciri penelitian kualitatif. Ciri-
ciri tersebut adalah peneliti sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data,
analisis data dan penarikan kesimpulan, peneliti menggambarkan keadaan di
lapangan sehingga mengutamakan proses penelitian, data yang diperoleh berupa
catatan lapangan, ucapan, dan tindakan sehingga data penelitian berupa deskrptif
kualitatif, analisis bersifat induktif dan sumber data penelitian berkembang sesuai
dengan realitas di lapangan. Jenis penelitian pada penelitian ini adalah deskriptif
eksploratif berdasarkan hal yang telah diuraikan di atas dengan secara spesifik
penelitian ini mendeskripsikan penalaran visuospasial siswa sekolah menengah atas
berdasarkan pada 1Q kategori superior dan bright normal pada proses pemecahan

masalah matematika.
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B. Latar dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Trenggalek. Peneliti melakukan
penelitian di Sekolah Menengah Atas dikarenakan penalaran visuospasial
membutuhkan tingkat abstraksi yang tinggi. Populasi penelitian ini adalah siswa
kelas X dan XI yang telah mendapat materi geometri terutama kubus, barisan dan
fungsi dan sudah pernah melakukan tes 1Q. Alasan pemilihan subjek yang
dilakukan oleh peneliti sebagai berikut:

1. Menjaring calon subjek yang memiliki 1Q kategori bright normal dan superior
dijamin dengan studi dokumentasi berupa hasil tes 1Q selama 3 tahun terakhir.

2. Untuk menjamin subjek harus sudah memperoleh materi fungsi, pola barisan,
dan geometri tentang bangun ruang maka harus menguasai materi sebelumnya
yaitu barisan, himpunan dan geometri bangun datar.

3. Untuk menjamin subjek penelitian memiliki kemampuan pemecahan masalah,
peneliti memberikan tugas terkait pemecahan masalah (TPMA) kepada calon
subjek dari 1Q kategori bright normal dan superior.

4. Dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah awal diberikan tes pemecahan
masalah penalaran visuospasial (TPMPV) dengan menggunakan metode
perbandingan tetap dipilih dua dari masing-masing kelompok.

Proses pengambilan subjek penelitian yang dilakukan peneliti adalah
melakukan studi dokumentasi tentang 1Q subjek penelitian yang memiliki 1Q
kategori superior dan bright normal. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara
kepada subjek untuk memperoleh informasi tentang materi yang telah diperoleh
oleh siswa berupa geometri, pola barisan dan fungsi. Kemudian peneliti memberi

calon subjek tugas pemecahan masalah awal (TPMA) untuk menjamin kemampuan
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proses pemecahan masalah siswa. Pemilihan calon subjek penelitian dilakukan
secara terus menerus sehingga diperoleh karakteristik data yang sama untuk setiap
kategori. Jika karakteristik data sudah sama maka diperoleh kejenuhan data.
Metode perbandingan tetap digunakan untuk melihat keabsahan data. Alur

pemilihan subjek pada penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:
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( Calon Subjek )ii
‘_.

v

v v

Studi Dokumen 1Q Superior IQ Bright Normal

I J

Tidak

Ya

Wawancara tentang materi yang diperoleh subjek

Bisa menye-

Sudah Tidak
Menerima
Tugas Pemecahan Masalah (TPMA)
Tidak

lesaikan
Ya

Dipilih menjadi subjek penelitian

v

a loud, wawancara semi terstruktur

Diberikan tugas penalaran visuospasial sebagai instrumen utama, think

Dipilih 6 subjek penelitian untuk

.

Comr D

Gambar 3.1 Pemilihan Subjek Penelitian
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C. Data dan Sumber Data
Data pada penelitian berupa informasi tulisan mapupun lisan yang
dijabarkan sebagai berikut:
1. Hasil kerja siswa dari Tes Pemecahan Masalah Penalaran Visuospasial
(TPMPV) dan think aloud
2. Wawancara semi terstruktur Il dari Tes Penalaran Visuospasial (TPMPV)
Sumber data pada penelitian ini diperoleh dari siswa kelas X1 di Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) Trenggalek selama proses penelitian. Data dan sumber data
yang diperoleh digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis penalaran
visuospaisal siswa Madrasah Aliyah berdasarkan 1Q kategori superior dan kategori

bright normal pada proses pemecahan masalah matematika.

D. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan instrumen utama dan instrumen pembantu.
Instrumen utama pada penelitian ini adalah peniliti sebagai instrumen kunci.
Peneliti pada penelitian ini berperan merencanakan, mengumpulkan data,
memaparkan data, analisis data, dan menarik kesimpulan serta melaporkan apa
yang didapatkan dalam penelitian ini. Peneliti menggunakan lembar soal
matematika yang berkaitan dengan penalaran visuospasial dan proses pemecahan
masalah, lembar wawancara, lembar catatan lapangan dan alat perekam suara
sebagai instrumen pembantu.

Instrumen soal pada penelitian ini berkaitan dengan materi geometri, pola
barisan dan fungsi. Instrumen ini diharapkan dapat mengukur penalaran

visuospasial siswa dan proses pemecahan masalah matematika. Instrumen soal
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divalidasi ahli untuk menjamin kevalidan soal. Validasi dilakukan oleh 2 validator
ahli pendidikan matematika yaitu Dr. Muniri M.Pd selaku dosen di Institut Agama
Islam Negeri Tulungagung dan Dr. Ummu Sholihah, M.Pd selaku dosen di Institut
Agama Islam Negeri Tulungagung. Aspek yang divalidasi oleh ahli adalah
penilaian terhadap materi soal, kontruksi soal, bahasa, dan kesesuaian instrumen
dengan tujuan penelitian. Penelitian ini terdapat dua instrument soal sebagai
berikut:

1. Tes Pemecahan Masalah (TPMA)

. -
a. Perhatikan gambar pola berikut! Pola 3

Pola 1 Pola 2

| y 12 : 2

|

Gambar 3.2 Persegi yang Sisinya dibentuk dari Batang Korek Api (Adaptasi
Soal PISA)

Persegi pada gambar 1 dibuat dari batang korek api pola pertama terdapat 1
persegi yang terbentuk dari 4 batang korek api, pola kedua terdapat 4 persegi yang
terbentuk dari 12 batang korek api dan pola ketiga terdapat 9 persegi yang terbentuk
dari 24 batang korek api. Berdasaran pola persegi yang terbentuk dari batang korek
api di atas tentukan:

1) Pola ke-8
2) Pola ke-10

3) Pola ke-n
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a. Perhatikan pola pada segitiga berikut.

Pola 3
F Pola 1 Pola 2 /ﬁ“x
A r
*(f A\ LNLD
AN AN AN A N
LN AONLDN LN\

Gambar 3.3 Segitiga yang Sisinya dibentuk dari Batang Lidi (Modifikasi
Soal PISA)

Segitiga pada gambar 2 dibuat dari batang lidi pola pertama terdapat 1
segitiga yang terbentuk dari 3 batang lidi, pola kedua terdapat 4 segitiga yang
terbentuk dari 9 batang lidi dan pola ketiga terdapat 9 segitiga yang terbentuk dari
18 batang lidi. Berdasaran pola pada segitiga yang terbentuk dari batang lidi
tentukan:

1) Pola ke-7
2) Pola ke-9
3) Pola ke-n
2. Tes Penalaran Visuospasial (TPMPV)

Diberikan informasi sebagai berikut:
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Kubus satuan ini dari luar tampak
5 sisi (5 sisi yang tidak berimpit)

Kubus satuan ini dari luar tampak .
3 sisi (3 sisi yang tidak berimpit) Ku.bl_Js satuan ini d;_an luar tfamp_ak
3 sisi (3 sisi yang tidak berimpit)

Kubus satuan ini dari luar tampak
2 sisi (2 sisi yang berimpit)

Gambar 3. 4 Keterangan stupa (diadopsi dari Elly Susanti (2015))

Pada stupa tingkat 1 permukaan kubus satuan yang dari luar tampak 5 sisi
dan tidak tampak (berimpit) adalah 1 sisi. Banyaknya kubus satuan yang dari luar
tampak 5 sisi adalah 1 kubus satuan. Pada stupa 2 tingkat permukaan sisi kubus
satuan yang dari luar tampak 3 sisi (kubus satuan di ujung kubus yang tidak ditindih
kubus tingkat 1 sebanyak 3 kubus satuan, tampak 2 sisi (kubus satuan yang terletak
di bawah stupa tingkat 1) sebanyak 1 kubus satuan. Setelah itu diberikan pertanyaan
kedua sebagai berikut:

Gambar di bawah ini merupakan gambar mainan berupa stupa bertingkat!
Stupa mainan bertingkat tersebut diletakkan di atas lantai dan disusun

menggunakan kubus satuan.
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W]— ;—[ Stupa 7 Tingkat

Gambar 3.5 Stupa Bertingkat di atas Lantai (Diadobsi dari Elly Susanti
(2015))
Amati stupa tersebut! Berikutnya dengan membaca keterangan gambar di
bawah tabel carilah berapa banyaknya kubus satuan pada setiap stupa tiap tingkat
lengkapilah tabel di bawah ini (dengan asumsi stupa selalu berada di atas lantai).

Tabel 3.1 Banyaknya Kubus Satuan pada Gambar Stupa Bertingkat

Banyanya kubus satuan
Banyak - 2 - -
Stupa kubus pada Dari luar Dari luar Dari luar Dari luar
stupa tampa_k 3 tampa_k 2 tamqu 1 tampgk 0
sisi sisi Sisi Sisi
Stupa 2 5 3 1 0 0
tingkat
Stupa 3 14 6 4 2 1
tingkat
Stupa 4
tingkat
Stupa 5
tingkat
Stupa 6
tingkat
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Banyanya kubus satuan
Dari luar Dari luar Dari luar Dari luar
tampak 3 | tampak2 | tampak1l | tampakO
sisi sisi sisi sisi

Banyak
Stupa kubus pada
stupa

Stupa 7
tingkat
Stupa 8
tingkat
Stupa 9
tingkat
Stupa 10
tingkat
Stupa k
tingkat

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengambilan data dilakukan dengan memberikan soal yang berkaitan
dengan penalaran visuospasial dan proses pemecahan masalah matematika untuk
diselesaikan oleh siswa. Pada saat mengerjakan soal subjek diminta untuk
mengutarakan apa yang difikirkan (think aloud). Penelti merekam suara subjek
ketika think aloud. Setelah subjek mengerjakan soal dan think aloud, peneliti
melakukan wawancara semi terstruktur untuk yang berkaitan dengan penyelesaian
soal dan think aloud.

Peneliti melakukan wawancara semi terstruktur untuk menggali informasi
lebih mendalam yang tidak terdapat dalam penyelesaian soal dan think aloud dalam
proses penalaran visuospasial berdasarkan proses pemecahan masalah matematika
pada 1Q kategori bright normal dan superior. Peneliti memperoleh data yang valid
yaitu dengan triangulasi sumber bertujuan untuk memperoleh kejenuhan data dari
beberapa sumber (subjek) yang berbeda mengenai penalaran visuospasial
berdasarkan 1Q kategori bright normal dan superior pada proses pemecahan

masalah matematika.
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F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mereduksi
data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan karena data yang digunakan berupa
data kualitatif (Creswell, 2015; Moleong, 2017; Sugiono, 2014). Analisis data
dalam penelitian ini, data yang diperoleh ditranskip dan ditelaah. Tujuan dari
mentranskip dan menelaah untuk memahami dan menentukan data yang harus
direduksi. Data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk narasi menjadi
rangkaian penalaran visuospasial pada proses pemecahan masalah matematika.
Selanjutnya data dianalaisis dengan menggunakan indikator penalaran visuospasial
berdasarkan 1Q kategori superior dan bright normal pada proses pemecahan
masalah matematika. Penalaran visuospasial dan pemecahan masalah polya
dikodekan sebagai berikut:

Tabel 3.2 Satuan dan Coding Penalaran Visuospasial dan Pemecahan Masalah

Polya
Satuan Pengertian Kode
Penalaran Kemampuan yang berkenaan dengan PV
Visuospasial aktivitas mental dengan
mempresentasikan proses visual
Pemecahan Bagian dari proses berpikir yang PM
Masalah dilakukan secara kompleks dengan
Matematika metode berupa memahami masalah,
merencanakan, implementasi  dan
evaluasi

Kategori 1Q yang dipilih pada penelitian ini adalah 1Q kategori superior dan
kategori bright normal dikarnekan penalaran visuospasial memerlukan kecerdasan
tingkat tinggi tentang analisis keruangan. Satuan dan coding untuk 1Q kategori

superior dan bright normal disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 3.3 Satuan dan Coding kategori superior dan bright normal

Satuan Pengertian Kode
Superior Intelligence quetiont yang dimiliki 120 S
sampai 129
Bright normal Intelligence quetiont yang dimiliki 110 Bn
sampai 119

Sumber: Wechsler (1974)

Selanjutnya komponen penalaran visuospasial meliputi 1) representasi
eksternal, 2) analisis, 3) sintesis, dan 4) simpulan. Satuan dan coding yang
ditetapkan untuk penalaran visuospasial dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3.4 Satuan dan Coding Penalaran Visuospasial

Komponen Indikator Kode
Representasi a. Mampu memahami Re
eksternal informasi visual

b. Mampu memahami bentuk
objek yang terbentuk
Analisis a. Mampu mengidentifikasi dan An

memeriksa adanya objek-
objek dan berkaitan dengan
spasial antara objek-objek

b. Mampu mentransformasikan
objek berdimensi dua ke
objek berdimensi (mampu
berpikir dari dua dimensi
ketiga dimensi)

Sintesis Mampu memadukan unsur- St
unsur objek dan keterkaitan
spasial antar unsur untuk
membentuk objek baru

Simpulan Mampu mempresentasikan Sp
bentuk akhir objek dengan tepat
dan benar

Sumber: Tversky B (2013)

Pemecahan masalah matematika pada penelitian ini menggunakan langkah-
langkah Polya meliputi 1) memahami masalah 2) merencanakan masalah (plan) 3)
melaksanakan rencana (do) 4) melakukan pengecekan kembali. Satuan dan coding

proses pemecahan masalah menurut Polya sebagai berikut:
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Tabel 3.5 Satuan dan Coding Proses Pemecahan Masalah menurut Polya

Satuan Pengertian Kode
Memahami Merumuskan, informasi yang Mm
masalah didapatkan dan nyatakan dengan

bentuk operasionalnya.
Merencanakan Memelih strategi yang Pm
masalah digunakan dalam menyelasikan

masalah
Melaksanakan Merencanakan strategi  yang Dr
rencana sudah ditetapkan diperlu kan

ketekunan dan ketelitian untuk

mendapatkan penyelesaian.
Melakukan Menganalisis proses, strategi dan Ck
pengecekan hasil yang diperoleh benar
kembali

Sumber: Polya (1945)

G. Keabsahan Data

Keabsahan data pada penelitian ini menggunakan triangulasi Teknik.
Trianguilasi teknik pada penelitian ini dilakukan dengan memberikan perlakuan
yang sama terhadap beberapa sumber dengan menggunakan teknik yang berbeda
yaitu berupa soal tes, think aloud, dan wawancara semi terstruktur. Triangulasi
teknik bertujuan untuk memperoleh kejenuhan dan kebenaran data dari beberapa
teknik yang berbeda mengenai penalaran visuospasial siswa Madrasah Aliyah
berdasarkan 1Q kategori superior dan bright normal pada proses pemecahan

masalah matematika.
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H. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap yaitu:

1. Tahap persiapan penelitian

Tahap persiapan penelitian melakukan observasi awal di MAN 1

Trenggalek dengan memberikan soal awal tentang penalaran visuospasial kepada
siswa yang bukan subjek penelitian. Pemberian soal tersebut bertujuan untuk
menggali informasi apakah terdapat permasalah yang sesuai dengan kajian teoritis
yang terdapat dalam latar belakang sehingga dapat diketahui adanya permasalahan
yang berkaitan dengan penalaran visuospasial berdasarkan 1Q kategori superior dan
bright normal pada proses pemecahan masalah matematika. Selanjutnya peneliti
menyusun instrumen penelitian yang berkaitan dengan penalaran visuospasial dan
pemecahan masalah. Setelah peneliti menyusun instrumen penelitian, peneliti
melakukan validasi ahli matematika dan ahli pendidikan matematika agar
instrumen yang akan digunakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian.

2. Tahap pelaksanaan penelitian

Langkah-langkah pada tahap pelaksanaan penelitian yang dilakukan
penelitian sebagai berikut:

a. Menjaring subjek penelitian dengan melakukan studi dokumentasi yang
berkaitan dengan hasil tes 1Q, melakukan wawancara terkait materi
pembelajaran yang diperoleh, dan memberikan tes awal terkait pemecahan
masalah.

b. Memberikan tes penalaran visuospasial dan proses pemecahan masalah

matematika terhadap subjek penelitian.
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o1

Subjek mengerjakan soal tes penalaran visuospasial dan proses pemecahan
masalah matematika disertai dengan think aloud.

Melakukan wawancara semi terstruktur untuk menggali lebih dalam informasi
terkait penalaran visuospasial dan proses pemecahan masalah matematika
tujuannya agar data yang diperoleh valid.

Tahap akhir penelitian

Tahap akhir penelitian yang dilakukan peneliti sebagai berikut:

a.

b.

Mentranskip data yang telah terkumpulan.

Membaca keseluruhan data dengan menelaah data hasil pekerjaan siswa pada
lembar jawaban, hasil think aloud, dan wawancara semi terstruktur.

Mereduksi data yang telah ditranskip.

Analisis secara mendalam dengan menetapkan satuan dan coding data yang telah
ditentukan.

Menggambarkan skema berpikir siswa dalam proses penalaran visuospasial dan
proses pemecahan masalah matematika.

Menganalisis proses penalaran visuospasial dan proses pemecahan masalah
matematika berdasarkan indikator yang telah ditetapkan.

Menarik kesimpulan terkait penalaran visuospasial pada proses pemecahan

masalah matematika.
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PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Paparan data dalam penelitian ini untuk mengetahui penalaran visuospasial
berdasarkan Intelligence Quotient (1Q) kategori superior dan bright normal pada
proses pemecahan masalah matematika melaului hasil jawaban TPMPV, think
aloud dan wawancara semi tersetruktur (sebagai tambahan data apabila dalam
proses think aloud belum mewakili informasi yang dibutuhkan oleh peneliti).
Subjek Penelitian pada penelitian ini diambil berdasarkan kriteria Intelligence
Quotient (1Q) superior dan bright normal, sudah pernah mendapatkan materi
geometri, fungsi, barisan dan deret, serta mampu mengerjakan soal tes proses
pemecahan masalah. Subjek pada penelitian ini sebanyak 6 subjek, 2 subjek
memiliki Intelligence Quotient (1Q) superior dan 4 subjek memiliki Intelligence
Quotient (1Q) bright normal. Selanjutnya subjek penelitian dikodekan sebagai
berikut:

Tabel 4. 1 Kode Subjek Penelitian

Kategori Intelligence Quotient (1Q) Kode Subjek
Superior S1
Superior S2
Bright normal berpikir abstrak S3
Bright normal berpikir abstrak S4
Bright normal verbal S5
Bright normal verbal S6

Paparan setiap kategori subjek dipaparkan sebagai berikut:
1. Paparan Data S1

S1 adalah subjek yang memiliki skor 1Q 123 dengan 1Q kategori superior

52
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sesuai kategori 1Q yang dikemukakan olen Wechsler (1974). Berikut disajikan
hasil kerja hasil think aloud, dan hasil wawancara terkait penalaran visuospasial
pada pemecahan masalah matematika.

Pada komponen representasi eksternal pada tahap pemecahan masalah
memahami masalah S1 menunujukkan dalam mengerjakan TPMPV dapat
menyebutkan definisi stupa tingkat 2 dan dapat menyebutkan definisi kubus
satuan dari luar tampak 5 sisi, 3 sisi, 2 sisi, serta dapat menyebutkan berapa banyak
kubus satuan pada stupa tingkat 2 sesuai yang diketahui pada soal (SIDf1H1).

Berikut gambar 4.1 tentang stupa tingkat 2 yang dilakukan oleh S1:

O S\\\\m t

< k\\:n\' luar Yawpal 3 ':‘“\\':

' (). J'_\Pnﬁ war  bampak |
\D,) R
v,

,r\',_-/' Bamgal  dag « 5

v

War
Yook § s

Gambar 4. 1 Stupa Tingkat 2

Dari gambar 4.1 terlihat bahwa S1 menuliskan banyak kubus pada stupa
tingkat 2 sebanyak 5. Menunjukkan kubus dari luar tampak 3 sisi dan dua sisi. Hal
ini juga didukung dengan rekaman think aloud sebagai berikut:

“Pada stupa tingkat 2 terdapat “1,2,3,4,5” terdapat 5 sisi, dengan kubus satuan dari
luar tampak 3 sisi sebanyak “1,2,3” berjumlah 3 dan dari luar tampak 2 sisi

berjumlah 1. Dari luar tampak 1 sisi dan O sisi berjumlah 0 atau tidak ada”
(SIMm1T1).

Think aloud (SIMm1T1) tersebut menunjukkan bahwa S1 dapat
memahami kubus-kubus penyususn stupa tingkat 2. Hal ini juga diperkuat dengan

hasil wawancara sebagai berikut:
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Peneliti : “Apakah kamu memahami informasi yang terdapat dari gambar
tersebut?”
S1 : “Saya paham terdapat kubus bertingkat yang disetiap tingkat

terdapat kubus yang berbeda dan dari luar tampak 3 sisi, 2sisi, 1
sisi dan O sisi yang berbeda juga. Misalkan pada stupa tingkat 2
terdapat kubus sebanyak 5, kubus dari luar tampak 3 sisi
sebanyak 3 dan kubus dari luar tampak 2 sisi terdapat 1.”
(SIMm2wW1).

Selanjutnya S1 juga menggambarkan stupa tingkat tiga untuk
menggambarkan banyaknya kubus keseluruhan, banyaknya kubus dari luar

tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi dan O sisi disertai keterangan (S1Df2H2). Gambar 4.2

terkait stupa tingkat 3 disertai keterangan sebagai berikut:

1 ©

= R

o
| O bawala

3 { Vari PR i
L . ‘/’ |
k Ot Wwar kg ( Bangek  Kubus = 14

SOWw .
o

Gambar 4. 2 Hasil kerja S1 Stupa tingkat 3
Pada gambar 4.2 menunjukkan bahwa S1 memahami stupa tingkat 3
disertai jumlah kubus secara keseluruhan, dari luar tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi dan
0 sisi. Hal tersebut didukung oleh think aloud sebagai berikut:
“Pada stupa tingkat 3 terdapat ““1,2,3,... 14” kubus satuan. Dari luar tampak 3 sisi

terdapat “1,2,3,4,5,6” sebanyak 6. Dari luar tampak 2 sisi ada 4. Dan dari luar
tampak 1 sisi ada “1,2” ada dua dari luar tampak 0 sisi terdapat 1”’(SIMm3T2).

Dari Hal tersebut menunjukkan S1 memahami informasi yang diberikan.
Selanjutnya dari gambar 4.1 dan 4.2 S1 menuliskannya pada tabel (SIMd1H3)

seperti gambar 4.3 sebagai berikut:
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Gambar 4. 3 Tabel Stupa Tingkat 2 dan 3

Adapun pengkodingan S1 pada tahap representasi eksternal pada tabel

4.2 berikut:

Tabel 4. 2 Pengkodingan S1 pada Komponen Representasi Eksternal

No Perilaku Keterangan

1 | SIDf1H1 Mendefiniskan masalah dengan gambar dan
keterangan sesuai yang diketahui (stupa tingkat 2).

2 | SIMm1T1 Memahami masalah dengan mendefinikan yang
diketahui (stupa tingkat 2).

3 | SIMm2w1 Memahami masalah dengan mengetahui informasi
visual (stupa tingkat 2).

4 | S1IDf2H2 Memahami bentuk objek yang terbentuk (stupa
tingkat 3).

5 | SIMm3T2 Memahami masalah dengan mendefinisikan ulang
apa yang diketahui (stupa tingkat 3).

6 | SIMd1H3 Merepresentasikan definisi dengan tabel (stupa
tingkat 2 dan 3).

Pada Komponen analisis pada tahap pemecahan masalah merencanakan

strategi Selanjutnya S1 juga menggambarkan stupa tingkat empat untuk

menggambarkan banyaknya kubus keseluruhan, banyaknya kubus dari luar

tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi dan 0 sisi disertai keterangan (SLAn1H4). Hal tersebut

didukung oleh hasil kerja pada Gambar 4.4 sebagai berikut:

CBasgal Vb

Gambar 4. 4 Hasil kerja S1 Stupa tingkat 4
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Dari gambar 4.4 tersebut S1 dapat menyebutkan banyaknya kubus secara

keseluruhan dan banyaknya kubus dari luar tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi dan 0 sisi.
Hal tersebut didukung oleh think aloud yang dilakukan oleh S1 sebagai berikut:

“Ditingkat ke empat itu ada 16 kubus, di stupa tingkat 3 ada 14 kubus,berarti 14
ditambah kubus ditingkat ke 4, 14+16 berarti banyak kubus di stupa tingkat 4 ada
30. Dari luar tampak 3 sisi ditingkat ke 4 dan ada 3 sisi itu ada 1 2 3 berarti 3,
ditingkat ke 4 ada 3, yang dari luar tampak 3 sisi ada 3 kubus, karena distupa 3
tingkat ada 6, 6+ 3 ada..., berarti di stupa tingkat 4 ada 9 kubus yang dari luar
tampak 3 sisi. Lalu dari luar 2 sisi itu ditingkat ke 4 ada 1 2 3 4 5, ada lima berarti
karena di stupa tingkat 3 ada 4 berarti 4+5 =9, berarti di stupa tingkat 4 ada 9, ada
9 kubus yang terlihat 2 sisi. Lalu dari luar 1 sisi ditingkat 4 hanya ada 1 2 3 4
karena di stupa tingkat 3 ada 1 yang terlihat 1 sisi ada 2 kubus berarti 2+4 = 6,
berarti di stupa tingkat 4 ada 6 kubus yang terlihat 1 sisi. Terus yang dari luar 0
sisi , berarti tinggal sisanya.... Terus dari luar O sisi ditingkat ke 4 kubus yang
terlihat O sisi itu ada (1 2 3 4), ditingkat 4 ada 4 kubus yang 0 sisi karena di stupa
tingkat 3 ada 1 berarti 4+1 + 5, berarti ada di stupa tingkat 4 ada 5 kubus yang
terlihat O sisi. Lalu di stupa tingkat 5.”(S1Tf1T3)

Selanjutnya S1 juga menggambarkan stupa tingkat lima untuk
menggambarkan banyaknya kubus keseluruhan, banyaknya kubus dari luar
tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi dan 0 sisi disertai keterangan (S1An2H5). Gambar 4.5

terkait dengan gambar stupa tingkat 5 sebagai berikut:

@ Stwpa 5 CBonyol Bolws  ~55)

Gambar 4. 5 Hasil kerja S1 Stupa Tingkat 5

Berdasarkan gambar 4.5 S1 dapat menyebutkan banyaknya kubus
keseluruhan, banyaknya kubus dari luar tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi dan 0 sisi. Hal
tersebut didukung think aloud sebagai berikut:

“Di kubus tingkat 5 itu ada.... ada 25 kubus karena di stupa tingkat 4 ada 30 kubus,
berarti 25+30 = 55, berarti di stupa tingkat 5 ada 55 kubus jumlahnya. Ya terus
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dari luar tampak 3 sisi di stupa tingkat 5 yang terlihat 3 sisi ada (1 2 3), iya ada 3
kubus yang terlihat 3 sisi, karena di stupa tingkat 4 ada 9, berarti 9 +3 = 12. Ada
12 kubus yang dari luar tampak 3 sisi. Lalu dari luar 2 sisi ada 1, ditingkat 5 ada
(123456 7), berarti karena ditingkat 5 ada 7 kubus yang terlihat 2 sisi , kalau di
stupa tingkat 4 ada 9 berarti 9+7 = 16. Lalu dari luar 1 sisi. Berarti ada ditingkat
5ada (1 2 345 6) karena di stupa tingkat 4 ada 6 balok berarti 6+6 = 12, berati
ada 12 kubus di stupa tingkat 5 yang terlihat 1 sisi. Lalu dari luar O sisi berarti ada
(123456789),ada9 kubus yang terlihat 0 sisi. Karena stupa tingkat 4 ada 5
berarti 9+5 = 14, berarti ada 14 kubus di stupa tingkat 5 yang terlihat 0 sisi.”
(S1Tf2T4)

Selanjutnya S1 juga menggambarkan stupa tingkat enam untuk
menggambarkan banyaknya kubus keseluruhan, banyaknya kubus dari luar
tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi dan O sisi disertai keterangan (SLAn3H6). Gambar 4.6

terkait dengan stupa tingkat 6 sebagai berikut:
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Gambar 4. 6 Hasil kerja S1 Stupa Tingkat 6

Gambar 4.6 tersebut menunjukkan banyak kubus keseluruhan, banyak
kubus dari luar tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi dan O sisi pada stupa tingkat 6. Hal
tersebut didukung oleh think aloud sebagai berikut:

Ditingkat 6 ada (1 2 34 5 6...) ada 36 kubus, berarti karena di stupa tingkat 5 ada
55 berarti 36+55 =91, berarti ada 91 kubus di stupa tingkat 6. Dari luar tampak 3
sisi berarti hanya ada (1 2 3) iya, hanya ada 3, berarti nanti di tingkat 6 ada 3 kubus
berarti stupa tingkat 5 ada 12 kubus, berarti 12+3 = 15 ada 15 kubus di stupa
tingkat 6 yang terlihat 3 sisi. Lalu dari luar yang 2 sisi. (1234567 8)8+1=9
berarti ada 9 kubus, karena stupa tingkat 5 ada 16 kubus berarti 16+9 = 25, berarti
di stupa tingkat 6 ada 25 kubus yang terlihat 2 sisi. Lalu untuk yang terlihat 1 sisi
hanyaada (123456 7 8) ya ada 8.Berarti di stupa tingkat 5 ada 12 kubus, berarti
12+8 itu sama dengan 20 yang terlihat 1 sisi. Lalu yang terlihat O sisi ada (12 3 4
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56789101112 13 14 15 16) berarti ada 16 kubus yang terlihat O sisi 16+14
berarti ada 30 kubus di stupa tingkat 6 yang terlihat O sisi. (S1Tf3T5).

S1S juga menggambarkan stupa tingkat tujuh untuk menggambarkan
banyaknya kubus keseluruhan, banyaknya kubus dari luar tampak 3 sisi, 2 sisi, 1
sisi dan O sisi disertai keterangan (S1An4H7). Gambar 4.7 terkait dengan stupa

tingkat 7 sebagai berikut:

Gambar 4. 7 Hasil kerja S1 Stupa Tingkat 7

Pada gambar 4.7 terlihat bahwa S1 dapat menyebutkan semua komponen
pada stupa tingkat 7. Hal tersebut didukung oleh think aloud sebagai berikut:

“Di stupa tingkat 7 ada 49, karena di stupa tingkat 6 ada 91 berarti 91+49 = 140
kubus di stupa 7. Terus yang terlihat 3 sisi stupa ditingkat 7 ada (1 2 3) ada tiga,
berarti karena stupa tingkat 6 ada 15 berarti 15+3=18. Lalu yang terlihat 2 sisi ada
(12345678910 11) ada sebelas, karena di stupa tingkat 6 ada 25 berarti
25+11=36. Terus yang terlihat 1 sisi itu hanyaada (1234567 89 10) ya ada 10
berarti, karena di stupa tingkat 6 ada 20 sisi berarti 20+10=30. Lalu yang terlihat
0 sisi ada 5x5=25 kubus yang terlihat 0 sisi, berarti 30+25=55.” (S1Tf4T6)

Selanjutnya S1S juga menggambarkan stupa tingkat delapan untuk
menggambarkan banyaknya kubus keseluruhan, banyaknya kubus dari luar
tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi dan 0 sisi disertai keterangan (SLAn5H8). Gambar 4.8

terkait dengan stupa tingkat 8 sebagai berikut:
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Gambar 4. 8 Hasil Kerja S1 Stupa Tingkat 8

Gambar 4.8 menujukkan S1 dapat menyebutkan komponen yang terdapat
pada stupa tingkat 8. Hal tersebut didukung oleh think aloud sebagai berikut:

“Lalu tingkat 8 kubusnya berarti 8x8 ada 64 kubus, berarti karena di stupa tingkat
7 ada 140 berarti 140+64=204 berarti di stupa tingkat 8 ada 204 kubus. Terus dari
luar tampak 3 sisi di stupa 8 itu ada 3 berarti karena di stupa tingkat 7 ada 18
berarti 18+3=21. Lalu dari luar 2 sisi ada 13 kubus, berarti 13+36=49 berarti di
stupa tingkat 8 itu ada 49 kubus yang terlihat 2 sisi. Lalu terlihat 2 sisi itu ada 12
kubus yang terlihat 1 sisi di stupa tingkat 8, berarti 12+30=42, berarti di stupa 8
ada 42 kubus yang terlihat 1 sisi. Lalu yang terlihat O sisi ditingkat 8 itu ada 36,
berarti 55+36=91 ya ada 91 kubus yang terlihat 0 sisi di stupa tingkat 8.”
(S1T5T7)

Berikutnya S1 juga menggambarkan stupa tingkat sembilan untuk
menggambarkan banyaknya kubus keseluruhan, banyaknya kubus dari luar
tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi dan 0 sisi disertai keterangan (S1An6H9). Gambar 4.9

terkait dengan stupa tingkat 9 sebagai berikut:

Gambar 4. 9 Hasil Kerja S1 Stupa Tingkat 9
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Gambar 4.9 menunjukkan S1 dapat menyebutkan komponen penyusun
stupa tingkat 9. Hal tersebut didukung oleh proses think aloud sebagai berikut:

“Di stupa tingkat 9 itu ada 81 kubus, karena sebelumnya di stupa tingkat 8 ada
204 berarti 204+81 berarti ada 285 kubus di stupa tingkat 9. Lalu yang terlihat 3
sisi itu ada 3 kubus berarti 21+3 ada 24 kubus yang terlihat 3 sisi di stupa tingkat
9. Lalu yang dari luar 2 sisi berarti ada 15 kubus. Lalu dari luar 2 sisi yang
ditingkat 9 ada 15 kubus berarti 49+15=64 kubus di stupa tingkat 9 terlihat 2 sisi.
Yang terlihat 1 sisi itu ada 14 berarti di stupa tingkat 8 ada 42, berarti 42+14=56,
berarti ada 56 kubus yang terlihat 1 sisi di stupa tingkat 9, lalu yang terlihat O sisi.
Ada di tingkat 9 itu ada 64 kubus yang ter lihat O sisi. Yang terlihat O sisi ditingkat
9 tu ada 49 berarti 91+49=140, berarti ada 140 kubus yang terlihat O sisi dari luar
di stupa tingkat 9.” (S1Tf6TS)

S1 juga menggambarkan stupa tingkat sepuluh untuk menggambarkan
banyaknya kubus keseluruhan, banyaknya kubus dari luar tampak 3 sisi, 2 sisi, 1
sisi dan O sisi disertai keterangan (S1An7H10). Gambar 4.10 terkait dengan stupa

tingkat 10 sebagai berikut:

Gambar 4. 10 Hasil kerja S1 Stupa Tingkat 10

Gambar 4.10 menunjukan S1 dapat menyebutkan setiap komponen pada
stupa tingkat 10. Hal ini didukung dengan think aloud yang dilakukan oleh S1
sebagai berikut:

“Di stupa tingkat 10 itu ada 100 kubus berarti 285+100 ada 285 kubus di stupa
tingkat 10. Lalu untuk terlihat tampak 3 sisi itu ada3, berarti 24+3 ada 27 kubus
yang etrlihat 3 sisi di stupa tingkat 10. Lalu yang terlihat 2 sisi itu ada 17 kubus
berarti 64+17=81, berarti ada 81 kubus yang terlihat 2 sisi di stupa tingkat 9. Kalau
untuk terlihat 1 sisi itu ada 16 kubus yang terlihat 1 sisi ditingkat 10, berarti 56
+16=72 berarti ada 72 kubus ditigkat 10 terlihat 1 sisi. Untuk terlihat O itu ada 64,
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berarti nanti 140+64=204 berarti ada 204 kubus yang terlihat O sisi di stupa tingkat
10.” (S1Tf7T9).
Selanjutnya S1 juga menyimpulkan stupa tingkat 4 sampai stupa tingkat

10 pada banyaknya kubus secara keseluruhan dan banyaknya kubus dari luar

tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi dan 0 sisi (S1Dt1H11). Gambar 4.11 menggambarakan

tabel stupa tingkat 4 sampai stupa tingkat 10 sebagai berikut:
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Gambar 4. 11 Analisis S1 pada Tahap Evaluasi

Dari gambar 4.4 sampai gambar 4.11 menjelaskan proses pemecahan

masalah matematika tahap melaksanakan rencana dalam dengan menghitung

menggunakan gambar untuk memvisualisasi gambar. Diperjelas dengan

wawancara semi terstrukur kepada S1:

Peneliti

S1

“Bagaimana cara kamu menghitung banyaknya kubus satuan
secara keseluruhan dan banyaknya kubus dari luar tampak 3 sisi,
2 sisi, 1 sisi dan 0 sisi pada stupa masing-masing tingkat?”
“Dengan cara menghitung kubus dari stupa tingkat dua dulu lalu
ke tingkat 3 per masing-masing tingkat lalu saya tambahkan
sehingga membentuk sebuah barisan”. (SIAn8W2).

Adapun pengkodingan S1 pada komponen analisis pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4. 3 Pengkodingan S1 pada Komponen Analisis

No Perilaku Keterangan

1 | S1AnlH4 Mentranformasikan objek berdimensi dua ke
berdimensi tiga (stupa tingkat 4).

2 | SITf1T3 Merencanakan strategi berupa mengidentifikasi dan
memeriksa objek yang saling berkaitan (stupa
tingkat 4)

3 | S1IAn2H5 Mentranformasikan objek berdimensi dua ke
berdimensi tiga (stupa tingkat 5).

4 | SIT2T4 Merencanakan strategi berupa mengidentifikasi dan
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No

Perilaku

Keterangan

memeriksa objek yang saling berkaitan (stupa
tingkat 5)

S1ANn3H6

Mentranformasikan objek berdimensi dua ke
berdimensi tiga (stupa tingkat 6).

S1Tf3T5

Merencanakan strategi berupa mengidentifikasi dan
memeriksa objek yang saling berkaitan (stupa
tingkat 6)

S1An4H7

Mentranformasikan objek berdimensi dua ke
berdimensi tiga (stupa tingkat 7).

S1Tf3T6

Merencanakan strategi berupa mengidentifikasi dan
memeriksa objek yang saling berkaitan (stupa
tingkat 7)

S1An5HS8

Mentranformasikan objek berdimensi dua ke
berdimensi tiga (stupa tingkat 8).

10

S1T3T7

Merencanakan strategi berupa mengidentifikasi dan
memeriksa objek yang saling berkaitan (stupa
tingkat 8)

11

S1AN6H9

Mentranformasikan objek berdimensi dua ke
berdimensi tiga (stupa tingkat 9).

12

S1Tf3T8

Merencanakan strategi berupa mengidentifikasi dan
memeriksa objek yang saling berkaitan (stupa
tingkat 9)

13

S1An7H10

Mentranformasikan objek berdimensi dua ke
berdimensi tiga (stupa tingkat 10).

14

SITF7T9

Merencanakan strategi berupa mengidentifikasi dan
memeriksa objek yang saling berkaitan (stupa
tingkat 10)

15

S1Dt1H11

Berpikir dua dimensi ke tiga dimensi (tabel stupa
tingkat 4 sampai tingkat 10)

16

S1An8W2

Mengaitkanjek-objek yang terbentuk

S1 pada komponen sintesis dalam pemecahan masalah melaksanakan

rencana menyusun barisan untuk jumlah banyaknya kubus pada stupa k tingkat

(S1Dr1H12). Berikut gambar 4.12 hasil kerja S1 yang berkaitan banyaknya kubus

pada stupa k tingkat:
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Gambar 4. 12 Menyusun Barisan Banyak Kubus pada Stupa Tingkat k
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Selanjutnya S1 menyusun barisan dan menentukan beda barisan sehingga
dapat mengetahui barisan apa yang terbentuk (S1Ms1H13). Berikut gambar 4.13

hasil kerja S1 yang berkaitan dengan untuk banyaknya kubus:

Gambar 4. 13 Mencari Beda Banyaknya Kubus Keseluruhan Stupa k
Tingkat

Selanjutnya S1 juga mensubtitusikan beda dan yang diketahui ke dalam
rumus barisan serta mengolahnya (S10b1H14). Berikut gambar 4.14 hasil kerja

S1 yang berkaitan dengan mensubtitusikan rumus pada banyaknya kubus:
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Gambar 4. 14 Mensubtitusikan Rumus Banyaknya kubus Keseluruhan
Stupa k Tingkat

Hal tersebut juga diperjelas dengan wawancara semi terstruktur sebagai

berikut:
Peneliti “Bagaimana cara kamu menemukan banyaknya kubus secara
keseluruhan pada stupa tingkat k?”’
S1

“Dengan cara menuliskan barisan yang terbentuk dari tabel
tersebut dan menentukan apakah barisan itu aritmatika atau
bertingkat setelah itu saya menggunakan rumus untuk
menyelesaikannya” (SIMs2W3).

S1 juga menuliskan hasil kerja yang berkaitan dengan barisan untuk kubus

dari luar tampak 3 sisi (S1Dr2H15), seperti gambar 4.15 sebagai berikut:
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Gambar 4. 15 Menyusun Barisan Masalah Banyaknya Kubus dari Luar
Tampak 3 Sisi Stupa k Tingkat

S1 juga menuliskan hasil kerja yang berkaitan dengan menentukan beda
untuk kubus dari luar tampak 3 sisi (S1IMs3H16). Berikut ini gambar 4.16 yang
berkaitan dengan menentukan beda pada banyaknya kubus dari luar tampak 3 sisi

stupa tingkat k:

Gambar 4. 16 Menentukan Beda pada Strategi Banyaknya Kubus dari
Luar Tampak 3 Sisi Stupa k Tingkat
S1 juga menuliskan hasil kerja yang berkaitan dengan menentukan beda
untuk kubus dari luar tampak 3 sisi (S10b2H17). Berikut ini gambar 4.17 yang

berkaitan dengan sintesis pada tahap melaksanakan rencana:
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Gambar 4. 17 Mensubtitusikan Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 3 Sisi
Stupa k Tingkat
Hal ini juga diperjelas dengan wawancara semi terstruktur sebagai

berikut:
Peneliti :  “Bagaimana cara kamu menemukan banyaknya kubus dari luar
tampak 3 sisi pada stupa tingkat k?”
S1 : “Dengan cara menuliskan barisan yang terbentuk dari tabel

tersebut dan menentukan apakah barisan itu aritmatika atau
bertingkat setelah itu saya menggunakan rumus untuk
menyelesaikannya” (S1Ms4W4).
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S1 juga menuliskan hasil kerja yang berkaitan dengan menyusun barisan

untuk kubus dari luar tampak 2 sisi (S1Dr3H18) seperti gambar 4.18 berikut:

v Do luar 2 XN
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Gambar 4. 18 Menyusun Barisan Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 2
Sisi Stupa k Tingkat

S1 juga menuliskan hasil kerja yang berkaitan dengan menentukan beda
dan barisan apa untuk kubus dari luar tampak 2 sisi (S1Ms5H19). Berikut ini
gambar 4.19 yang berkaitan dengan menyusun barisan banyaknya kusus dari luar

tampak 2 sisi pada stupa tingkat k:

Gambar 4. 19 Menentukan Beda pada Banyaknya Kubus dari Luar
Tampak 2 Sisi Stupa k Tingkat

S1 juga menuliskan hasil kerja yang berkaitan dengan mensubtitusikan
rumus untuk kubus dari luar tampak 2 sisi (S1Ob3H20) seperti gambar 4.20

sebagai berikut:
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Gambar 4. 20 Mensubtitusikan Rumus pada Banyaknya Kubus dari Luar
Tampak 2 Sisi Stupa k Tingkat

Hal ini juga diperjelas dengan wawancara semi terstruktur sebagai
berikut:

Peneliti :  “Bagaimana cara kamu menemukan banyaknya kubus dari luar
tampak 2 sisi pada stupa tingkat k?”



66

S1 . “Dengan cara menuliskan barisan yang terbentuk dari tabel
tersebut dan menentukan apakah barisan itu aritmatika atau
bertingkat setelah itu saya menggunakan rumus untuk
menyelesaikannya” (SIMs6WS5).

Selanjutnya S1 juga menuliskan hasil kerja yang berkaitan dengan

menyusun barisan untuk kubus dari luar tampak 1 sisi (S1Dr4H21) 4.21 seperti

gambar:
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Gambar 4. 21 Menyusun Barisan pada Banyaknya Kubus dari Luar
Tampak 1 Sisi Stupa k Tingkat
Selanjutnya S1 juga menuliskan hasil kerja yang berkaitan dengan
menentukan beda dan barisan apa untuk kubus dari luar tampak 1 sisi

(S1Ms7H22) seperti gambar 4.22 berikut:

Gambar 4. 22 Menentukan Beda Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 1
Sisi Stupa k Tingkat

Selanjutnya S1 juga menuliskan hasil kerja yang berkaitan dengan
mensubtitusikan rumus dan mengolahnya untuk kubus dari luar tampak 1 sisi

(S10b4H23) seperti gambar 4.23 sebagai berikut:
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Gambar 4. 23 Mensubtitusikan Rumus pada Banyaknya Kubus dari Luar
Tampak 1 Sisi Stupa k Tingkat

Hal ini juga diperjelas dengan wawancara semi terstruktur sebagai

berikut:



67

Peneliti :  “Bagaimana cara kamu menemukan banyaknya kubus dari luar
tampak 1 sisi pada stupa tingkat k?”
S1 . “Dengan cara menuliskan barisan yang terbentuk dari tabel

tersebut dan menentukan apakah barisan itu aritmatika atau
bertingkat setelah itu saya menggunakan rumus untuk
menyelesaikannya” (SIMs8W6).

Berikutnya S1 juga menuliskan hasil kerja yang berkaitan dengan

menyusun barisan untuk kubus dari luar tampak O sisi pada stupa tingkat k

(S1Dr5H24) seperti gambar 4.24:

| O(m lwar kclw\?n}\ 0 %t

O | ¢ 9 o

Gambar 4. 24 Menyusun Barisan pada Banyaknya Kubus dari Luar
Tampak 0 Sisi Stupa k Tingkat

Berikutnya S1 juga menuliskan hasil kerja yang berkaitan dengan
menentukan beda dan menentukan barisan apa untuk kubus dari luar tampak O sisi

(S1Ms9H25) seperti gambar 4.25 sebagai berikut:

o \ < q 1O

Gambar 4. 25 Menentukan Beda pada Banyaknya Kubus dari Luar
Tampak 0 Sisi Stupa k Tingkat
Berikutnya S1 juga menuliskan hasil kerja yang berkaitan dengan
mensubtitusikan rumus dan mengolah rumus untuk kubus dari luar tampak 0 sisi

pada stupa k tingkat (S10b5H26) seperti gambar 4.26 sebagai berikut:
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Gambar 4. 26 Mensubtitusikan Rumus pada Banyaknya Kubus dari Luar

Tampak 0 Sisi Stupa k Tingkat

Hal ini juga diperjelas dengan wawancara semi terstruktur sebagai

berikut:
Peneliti “Bagaimana cara kamu menemukan banyaknya kubus dari luar
tampak O sisi pada stupa tingkat k?”
S1 “Dengan cara menuliskan barisan yang terbentuk dari tabel

tersebut dan menentukan apakah barisan itu aritmatika atau
bertingkat setelah itu saya menggunakan rumus untuk
menyelesaikannya” (SIMs10W7).

Adapun pengkodingan S1 pada komponen sintesis pada tabel 4.4 berikut:

Tabel 4. 4 Pengkodingan S1 pada Komponen Sintesis

No

Perilaku

Keterangan

1

S1Dr1H12

Mengidentifikasi sebuah objek (barisan pada
jumlah kubus keseluruhan stupa k tingkat).

2

S1IMs1H13

Mengaitkan unsur-unsur antar spasial (beda barisan
pada jumlah kubus keseluruhan stupa k tingkat).

S10b1H14

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus
keseluruhan stupa Kk tingkat).

S1Ms2W3

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus
keseluruhan stupa k tingkat).

S1Dr2H15

Mengidentifikasi sebuah objek(barisan pada jumlah
kubus dari luar tampak 3 sisi stupa k tingkat).

S1IMs3H16

Mengaitkan unsur-unsur antar spasial (beda barisan
pada jumlah kubus dari luar tampak 3 sisi stupa k
tingkat).

S10b2H17

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 3 sisi stupa k tingkat).

S1IMs4W4

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 3 sisi stupa k tingkat).

S1Dr3H18

Mengidentifikasi sebuah objek(barisan pada jumlah
kubus dari luar tampak 2 sisi stupa k tingkat).
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No Perilaku Keterangan

10 | SIMs5H19 Mengaitkan unsur-unsur antar spasial (beda barisan
pada jumlah kubus dai luar stup tampak 2 sisi k
tingkat).

11 | S10b3H20 Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk

objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 2 sisi stupa k tingkat).
12 | SIMs6W5 Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 2 sisi stupa k tingkat).
13 | S1Dr4H21 Mengidentifikasi sebuah objek (barisan pada
jumlah kubus dari luar tampak 1 sisi stupa k
tingkat).

14 | SIMs7H22 Mengaitkan unsur-unsur antar spasial (beda barisan
pada jumlah kubus dari luar tampak 1 sisi stupa k
tingkat).

15 | S10b4H23 Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 1 sisi stupa k tingkat).
16 | SIMs8W6 Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 1 sisi stupa k tingkat).
17 | S1Dr5H24 Mengidentifikasi sebuah objek (barisan pada
jumlah kubus dari luar tampak 0 sisi stupa k
tingkat).

18 | SIMs9H25 Mengaitkan unsur-unsur antar spasial (beda barisan
pada jumlah kubus dari luar tampak 0 sisi stupa k
tingkat).

19 | S10b5H26 Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 0 sisi stupa k tingkat).
20 | SIMs10wW7 Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 0 sisi stupa k tingkat).

S1 pada tahap simpulan dalam proses pemecahan masalah evaluasi dapat
menyatakan rumus stupa k tingkat banyaknya kubus secara keseluruhan

(S1Sp1H27) seperti gambar 4.27 sebagai berikut:
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Gambar 4. 27 Hasil Kerja S1 Rumus Stupa k tingkat Banyaknya Kubus
Keseluruhan
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Hal tersebut diperjelas oleh wawancara semi terstrukut S1 pada

banyaknya kubus secara keseluruhan stupa k tingkat sebagai berikut:

Peneliti : “Apakah kamu dapat menentukan rumus akhir dan bagaimana
cara menentukan rumus akhir dari banyaknya kubus keseluruhan
stupa tingkat k?”

S1 . “Iya saya dapat menentukan rumus, dengan cara setelah

mensubtitusikan apa yang diketahui dan mengolahnya saya
mengetahui rumus banyaknya kubus secara keseluruhan pada
stupa k tingkat.” (S1ICk1WS8).

Selanjutnya S1 juga menyimpulkan rumus dari jumlah kubus satuan yang

dari luar tampak 3 sisi pada stupa k tingkat (S1Sp2H28) seperti gambar 4.28

berikut:

Uk = sk
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Gambar 4. 28 Hasil Kerja S1 Rumus Stupa k tingkat Banyaknya Kubus
Tampak Luar 3 Sisi
Hal tersebut didukung dengan wawancara semi terstruktur S1 tentang

kesimpulan banyaknya kubus tampak luar 3 sisi sebagai berikut:

Peneliti : “Apakah kamu dapat menentukan rumus akhir dan bagaimana
cara menentukan rumus akhir dari banyaknya dari luar tampak 3
sisi stupa tingkat k?”

S1 . “Saya dapat menentukan rumus akhir, caranya setelah
mensubtitusikan apa yang diketahui dan mengolahnya saya
mengetahui rumus banyaknya kubus dari luar tampak 3 sisi pada
stupa k tingkat.” (S1Ck2W9).

S1 juga menyimpulkan rumus fungsi dari jumlah kubus satuan yang dari

luar tampak 2 sisi (S1Sp3H29). Berikut ini gambar 4.29 yang berkaitan dengan

kesimpulan banyaknya kubus sari luar tampak 2 sisi:

Uk >

Uk - (e -0t

Gambar 4. 29Hasil Kerja S1 Rumus Stupa k tingkat Banyaknya Kubus
Tampak Luar 2 Sisi
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Hal tersebut didukung dengan wawancara semi terstruktur S1 tentang
kesimpulan banyaknya kubus tampak luar 2 sisi sebagai berikut:

Peneliti : “Apakah kamu dapat menentukan rumus akhir dan bagaimana
cara menentukan rumus akhir dari banyaknya dari luar tampak 2
sisi stupa tingkat k?”

S1 . “lIyasaya dapat menentukan rumus, caranya hamper sama seperti
sebelumnya setelah mensubtitusikan apa yang diketahui dan
mengolahnya saya mengetahui rumus banyaknya kubus dari luar
tampak 2 sisi pada stupa k tingkat.” (SICk3W"10).

S1 juga menyimpulkan rumus fungsi dari jumlah kubus satuan yang dari

luar tampak 1 sisi (S1Sp4H30). Berikut ini gambar 4.30 yang berkaitan dengan

bayaknya kubus dari luar tampak 1 sisi:

Uk = e -¢

Uk = (k-1 - (e-1)

Gambar 4. 30 Hasil Kerja S1 Rumus Stupa k tingkat Banyaknya Kubus
Tampak Luar 1 Sisi

Hal tersebut didukung dengan wawancara semi terstruktur S1 tentang
kesimpulan banyaknya kubus tampak luar 1 sisi sebagai berikut:

Peneliti : “Apakah kamu dapat menentukan rumus akhir dan bagaimana
cara menentukan rumus akhir dari banyaknya kubus dari luar
tampak 1 sisi pada stupa tingkat k?”

S1 . “Iya saya dapat menentukan rumus, caranya setelah
mensubtitusikan apa yang diketahui dan mengolahnya saya
mengetahui rumus banyaknya kubus dari luar tampk 1 sisi pada
stupa k tingkat.” (SICk4W11).

S1 juga menyimpulkan rumus fungsi dari jumlah kubus satuan yang dari
luar tampak O sisi (S1Sp5H31). Berikut ini gambar 4.31 yang berkaitan dengan

banyaknya kubus dari luar tampak O sisi:
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Gambar 4. 31 Hasil Kerja S1 Rumus Stupa k tingkat Banyaknya Kubus
Tampak Luar 0 Sisi
Hal tersebut didukung dengan wawancara semi terstruktur S1 tentang

kesimpulan banyaknya kubus tampak luar O sisi sebagai berikut:

Peneliti : “Apakah kamu dapat menentukan rumus akhir dan bagaimana
cara menentukan rumus akhir dari banyaknya kubus dari luar
tampak 0 sisi pada stupa tingkat k?”’

S1 : “Saya dapat menentukan rumus akhir, dengan cara setelah
mensubtitusikan apa yang diketahui dan mengolahnya saya
mengetahui rumus banyaknya kubus dari luar tampak 0 sisi pada
stupa k tingkat.” (SICk5W12).

Adapun pengkodingan S1 pada Komponen simpulan pada tabel 4.5

berikut:

Tabel 4. 5 Pengkodingan S1 pada Komponen Simpulan

No Perilaku Keterangan

1 | S1SplH27 Mereprentasikan bentuk akhir objek (menentukan
rumus akhir jumlah keseluruhan stupa k tingkat).
2 | S1Ckiws Menentukan bentuk akhir objek (menentukan
rumus akhir jumlah keseluruhan stupa k tingkat).
3 | S1Sp1H28 Mereprentasikan bentuk akhir objek (menentukan
rumus akhir jumlah dari luar tampak 3 sisi stupa k
tingkat).

4 | SICk1w9 Menentukan bentuk akhir objek (menentukan
rumus akhir jumlah dari luar tampak 3 sisi stupa k
tingkat).

5 | S1Sp1H29 Mereprentasikan bentuk akhir objek (menentukan
rumus akhir jumlah dari luar tampak 2 sisi stupa k
tingkat).

6 | S1ICkiw10 Menentukan bentuk akhir objek (menentukan
rumus akhir jumlah dari luar tampak 2 sisi stupa k
tingkat).

7 | S1Sp1H30 Mereprentasikan bentuk akhir objek (menentukan
rumus akhir jumlah dari luar tampak 1 sisi stupa k
tingkat).

8 | S1Ckiw1l Menentukan bentuk akhir objek (menentukan
rumus akhir jumlah dari luar tampak 1 sisi stupa k
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No Perilaku

Keterangan

tingkat).

9 | S1SplH31

Mereprentasikan bentuk akhir objek (menentukan
rumus akhir jumlah dari luar tampak O sisi stupa k
tingkat).

10 | S1Ck1wW12

Menentukan bentuk akhir objek (menentukan

rumus akhir jumlah dari luar tampak O sisi stupa k
tingkat).

Penalaran visuospsial pada pemecahan masalah yang terjadi pada S1

ditunjukkan pada gambar 4.32 sebagai berikut:
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Gambar 4. 32 Penalaran Visuospasial S1
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Keterangan Gambar 4.32:

Dfl Mendefinisikan objek stupa tingkat 2

Mm1 Memahami masalah yang berkaitan dengan stupa tingkat 2

Mm2 Mengetahui informasi stupa tingkat 2

Df2 Mendefinisikan objek stupa tingkat 3

Mm3 Mengetahui informasi stupa tingkat 3

Md1 Merepresentasikan objek

Anl-An8 Mentransformasikan objek berdimensi dua ke berdimensi
tiga (stupa tingkat 4 sampai 10)

Tf1-Tf7 Merencanakan berupa mengidentifikasi dan memeriksa
objek-objek yang saling berkaitan (stupa tingkat sampai 10)

Dtl Berpikir dua dimensi ke tiga dimensi

Dr1-Dr5 Mengidentifikasi sebuah objek

Ms1-Ms10 Mengaitkan unsur-unsur antar spasial

Ob1-0b5 Memadukan unsur objek membentuk objek baru

Sp1-Sp5 Merepresentasikan bentuk akhir objek

Ck1-Ck5 Menentukan bentuk akhir objek

UL

Proses penalaran visuospasial
Komponen representasi eksternal

Komponen analisis
Komponen sintesis

Komponen simpulan

2. Paparan Data S2

S2 merupakan subjek yang memiliki skor 1Q 124 yang berada dalam
kategori 1Q superior. S2 pada komponen representasi eksternal dalam tahap
pemecahan masalah memahami masalah dapat menyebutkan definisi stupa tingkat
2 dan dapat menyebutkan definisi kubus satuan dari luar tampak 5 sisi, 3 sisi, 2
sisi, 1 sisi dan O sisi serta dapat menyebutkan berapa banyak kubus satuan pada
stupa tingkat 2 (S2Df1H1). Berikut gambar 4.33 tentang stupa tingkat 2 yang

dilakukan S2:
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Gambar 4. 33 Stupa Tingkat 2
Dari gambar 4.33 terlihat bahwa S2 menuliskan kubus dari luar tampak
3 sisi dan dua sisi. Hal ini juga didukung dengan rekaman think aloud sebagai
berikut:
“Pada stupa tingkat 2 terdapat “1,2,3,4,5” ada 5 kubus satuan, dengan kubus

satuan dari luar tampak 3 sisi ada 3 dan dari luar tampak 2 sisi ada 1.”
(S2Mm1T1).

Think aloud (S2Mm1T1) tersebut menunjukkan bahwa S2 dapat
memahami kubus-kubus yang menyusun stupa tingkat 2. Hal ini juga diperkuat

oleh wawancara semi terstruktur sebagai berikut:

Peneliti : “Apakah kamu memahami informasi yang terdapat dari gambar
tersebut?”

S2 : “Saya memahami banyaknya kubus pada stupa tingkat 2 dan
banyaknya kubus dari luar tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi dan 0 sisi.”
(S2Mm2Ww1).

Selanjutnya S2 juga menggambarkan stupa tingkat tiga untuk
mendefinisikan banyaknya kubus keseluruhan, banyaknya kubus dari luar tampak
3 sisi, 2 sisi, 1 sisi dan 0 sisi disertai keterangan (S2Df2H2) Seperti gambar 4.34

tentang stupa tingkat 3 sebagai berikut:
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Gambar 4. 34 Hasil kerja S2 Stupa tingkat 3
Pada gambar 4.34 menunjukkan bahwa S2 memahami stupa tingkat 3
beserta kubus penyusunnya. Hal tersebut didukung oleh think aloud sebagai
berikut:
“Pada stupa tingkat 3 terdapat 14 kubus satuaan. Dari luar tampak 3 sisi terdapat

“1,2,3,4,5,6” sebanyak 6. Dari luar tampak 2 sisi ada 4. Dan dari luar tampak 1
sisi ada “1,2” ada dua dari luar tampak O sisi terdapat 1.” (S2Mm3T2)

Pada gambar 4.2 menunjukkan bahwa S2 memahami stupa tingkat 3.
Selanjutnya dari gambar 4.33 dan 4.34 S2 menuliskan tabel (S2Md1H3) seperti

gambar 4.35 sebagai berikut:
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Gambar 4. 35 Tabel Stupa Tingkat 2 dan 3

Hal tersebut menunjukkan bahwa S2 dapat memahami masalah yang
terdapat dalam soal. Adapun pengkodingan S2 pada tahap representasi eksternal
pada tabel 4.6 berikut:

Tabel 4. 6 Pengkodingan S2 pada Komponen Representasi Eksternal

No Perilaku Keterangan

1 | S2Df1H1 Mendefiniskan masalah dengan gambar dan
keterangan sesuai yang diketahui (stupa tingkat 2).

2 | S2Mml1T1 Memahami masalah dengan mendefinikan yang
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No Perilaku Keterangan
diketahui (stupa tingkat 2).

3 | S2Mm2wW1 Memahami masalah dengan mengetahui informasi
visual (stupa tingkat 2).

4 | S2Df2H2 Memahami bentuk objek yang terbentuk (stupa
tingkat 3).

5 | S2Mm3T2 Memahami masalah dengan mendefinisikan ulang
apa yang diketahui (stupa tingkat 3).

6 | S2Md1H3 Merepresentasikan definisi dengan tabel (stupa
tingkat 2 dan 3).

Selanjutnya S2 pada komponen analisis dalam tahap pemecahan masalah
menyusun rencana juga menggambarkan stupa tingkat empat untuk
mendeskripsikan banyaknya kubus keseluruhan, banyaknya kubus dari luar
tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi dan 0 sisi disertai keterangan (S2An1H4). Gambar 4.36

tentang stupa tingkat 4 sebagai berikut:
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Gambar 4. 36 Hasil kerja S2 Stupa Tingkat 4
Dari Gambar 4.36 tersebut S2 dapat menyebutkan elemen-elemen

penyusun stupa tingkat 4. Hal tersebut didukung oleh think aloud yang dilakukan
oleh S2 sebagai berikut:

“Di tingkat ke empat terdapat 30 kubus satuaan. Dari luar tampak 3 ada 9. Dari
luar tampak 2 sisi ada 9. Dan dari luar tampak 1 sisi ada 6. Dari luar tampak 0 sisi
terdapat 5.” (S2Tf1T3)

S2 juga menggambarkan stupa tingkat lima untuk mengetahui banyaknya

kubus keseluruhan, banyaknya kubus dari luar tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi dan 0
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sisi disertai keterangan (S2An2H5). Gambar 4.37 tentang stupa tingkat 5 sebagai

berikut:

@ Stopa bimear € CBangre vt 855)

Gambar 4. 37 Hasil kerja S2 Stupa Tingkat 5
Dari Gambar 4.37 tersebut S2 dapat menyebutkan elemen-elemen

penyusun stupa tingkat 5. Hal tersebut didukung oleh think aloud yang dilakukan
oleh S2 sebagai berikut:
“Di tingkat 5 terdapat 55 kubus satuaan. Dari luar tampak 3 ada 12. Dari luar
tampak 2 sisi ada 16. Dan dari luar tampak 1 sisi ada 12. Dari luar tampak O sisi
terdapat 14.” (S2Tf2T4)

Berikutnya S2 juga menggambarkan stupa tingkat enam disertai
keterangan banyaknya kubus keseluruhan, banyaknya kubus dari luar tampak 3

sisi, 2 sisi, 1 sisi dan 0 sisi disertai keterangan (S2An3H6). Gambar 4.38 tentang

stupa tingkat 6 sebagai berikut:
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Gambar 4. 38 Hasil kerja S2 Stupa Tingkat 6
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Dari Gambar 4.38 tersebut S2 dapat menyebutkan elemen-elemen
penyusun stupa tingkat 6. Hal tersebut didukung oleh think aloud yang dilakukan
oleh S2 sebagai berikut:
“Di tingkat 6 terdapat 91 kubus satuan. Dari luar tampak 3 ada 15. Dari luar
tampak 2 sisi ada 25. Dan dari luar tampak 1 sisi ada 20. Dari luar tampak O sisi
terdapat 30.” (S2Tf3T5)
Selanjutnya S2 juga menggambarkan stupa tingkat sepuluh disertai
keterangan banyaknya kubus keseluruhan, banyaknya kubus dari luar tampak 3

sisi, 2 sisi, 1 sisi dan 0 sisi disertai keterangan (S2An4H7). Gambar 4.39 tentang

stupa tingkat 10 sebagai berikut:
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Gambar 4. 39 Hasil kerja S2 Stupa Tingkat 10
Dari Gambar 4.39 tersebut S2 dapat menyebutkan elemen-elemen

penyusun stupa tingkat 10. Stupa tingkat 10 ini digunakan subjek untuk
menghitung elemen-elemen yang ada di stupa tingkat 7, 8 dan 10, hal tersebut
didukung oleh think aloud yang dilakukan oleh S2 sebagai berikut:

“Di tingkat 7 terdapat 140 kubus satuan. Dari luar tampak 3 ada 18. Dari luar
tampak 2 sisi ada 36. Dan dari luar tampak 1 sisi ada 30. Dari luar tampak 0 sisi
terdapat 50. .Di tingkat 8 terdapat 204 kubus satuan. Dari luar tampak 3 ada 21.
Dari luar tampak 2 sisi ada 49. Dan dari luar tampak 1 sisi ada 42. Dari luar tampak
0 sisi terdapat 91. Di tingkat 9 terdapat 285 kubus satuan. Dari luar tampak 3 ada
24. Dari luar tampak 2 sisi ada 64. Dan dari luar tampak 1 sisi ada 56. Dari luar
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tampak O sisi terdapat 140. Di tingkat 5 terdapat 385 kubus satuan. Dari luar
tampak 3 ada 27. Dari luar tampak 2 sisi ada 81. Dan dari luar tampak 1 sisi ada
72. Dari luar tampak 0 sisi terdapat 204.” (S2Tf4T6).

Selanjutnya S2 juga menyimpulkan stupa tingkat 4 sampai stupa tingkat

10 pada banyaknya kubus secara keseluruhan dan banyaknya kubus dari luar
tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi dan 0 sisi (S2Dt1H8). Berikut gambar 4.40 tabel stupa

tingkat 4 sampai tingkat 10:
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Gambar 4. 40 Tabel stupa tingkat 4 sampai tingkat 10
Selanjunya diperkuat pada wawancara semi terstruktur S2 juga

melakukan analisis. Berikut wawancara semi terstrukur kepada S2:

Peneliti : “Bagaimana cara kamu menghitung banyaknya kubus satuan
secara keseluruhan dan banyaknya kubus dari luar tampak 3 sisi,
2 sisi, 1 sisi dan 0 sisi pada stupa masing-masing tingkat?”
S2 : “Mengamati gambarnya dulu setelah itu saya menghitung pada
gambar berapa jumlah stupanya”. (S2An5W2).
Adapun pengkodingan S2 pada komponen analisis pada tabel 4.7 berikut:

Tabel 4. 7 Pengkodingan S2 pada Komponen Analisis

No Perilaku Keterangan

1 | S2AnlH4 Mentranformasikan objek berdimensi dua ke
berdimensi tiga (stupa tingkat 4).

2 | S2Tf1T3 Merencanakan strategi berupa mengidentifikasi dan
memeriksa objek yang saling berkaitan (stupa
tingkat 4)

3 | S2An2H5 Mentranformasikan objek berdimensi dua ke
berdimensi tiga (stupa tingkat 5).

4 | S2Tf2T4 Merencanakan strategi berupa mengidentifikasi dan
memeriksa objek yang saling berkaitan (stupa
tingkat 5)
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No Perilaku Keterangan

5 | S2An3H6 Mentranformasikan objek berdimensi dua ke
berdimensi tiga (stupa tingkat 6).

6 | S2Tf3T5 Merencanakan strategi berupa mengidentifikasi dan
memeriksa objek yang saling berkaitan (stupa
tingkat 6)

7 | S2AnTHY7 Mentranformasikan objek berdimensi dua ke
berdimensi tiga (stupa tingkat 10).

8 | S2Tf7T6 Merencanakan strategi berupa mengidentifikasi dan
memeriksa objek yang saling berkaitan (stupa
tingkat 10)

9 | S2Dt1H8 Berpikir dua dimensi ke tiga dimensi (tabel stupa
tingkat 4 sampai tingkat 10)

10 | S2An5W?2 Mengaitkanjek-objek yang terbentuk

S2 pada komponen sintesis dalam melaksanakan rencana menyusun
barisan untuk jumlah banyaknya kubus pada stupa k tingkat (S2Dr1H9) seperti

gambar 4.41 berikut:
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Gambar 4. 41 Menyusun Barisan Banyaknya kubus Keseluruhan Stupa k
Tingkat

Selanjutnya S2 menyusun barisan dan menentukan beda barisan sehingga

dapat mengetahui barisan apa yang terbentuk (S2Ms1H10) seperti gambar 4.42
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Gambar 4. 42 Mencari Beda Banyaknya kubus Keseluruhan Stupa k Tingkat

berikut:

Berikutnya S2 juga mensubtitusikan beda dan yang diketahui ke dalam

rumus barisan serta mengolahnya (S20b1H11) seperti gambar 4.43 berikut:
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Gambar 4. 43 Mensubtitusi Rumus Banyaknya kubus Keseluruhan Stupa k
Tingkat
Hal ini juga diperjelas dengan wawancara semi terstruktur sebagai
berikut:
Peneliti . “Bagaimana cara kamu menemukan banyaknya kubus secara
keseluruhan pada stupa tingkat k?”’
S2 : “Dengan cara menyusun barisan yang terbentuk dari tabel

jumlah stupa setelah itu menggunakan rumus untuk
menyelesaikannya” (S2Ms2W3).
S2 dalam melaksanakan rencana menyusun barisan untuk jumlah
banyaknya kubus dari luar tampak 3 sisi pada stupa k tingkat (S2Dr2H12) seperti

gambar 4.44 berikut:
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Gambar 4. 44 Menyusun Barisan Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 3
Sisi Stupa k Tingkat

Selanjutnya S2 menyusun barisan dan menentukan beda barisan sehingga
dapat mengetahui barisan apa yang terbentuk banyaknya kubus dari luar tampak

3 sisi pada stupa k tingkat (S2Ms3H13) seperti gambar 4.45 berikut:

&

Gambar 4. 45 Mencari Beda Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 3 Sisi
Stupa k Tingkat
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Berikutnya S2 juga mensubtitusikan beda dan yang diketahui ke dalam
rumus barisan serta mengolahnya banyaknya kubus dari luar tampak 3 sisi pada

stupa k tingkat (S20b2H14) seperti gambar 4.46 berikut:
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Gambar 4. 46 Mensubtitusi Rumus Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 3
Sisi Stupa k Tingkat

Hal ini juga diperjelas dengan wawancara semi terstruktur sebagai

berikut:
Peneliti . “Bagaimana cara kamu menemukan banyaknya kubus dari luar
tampak 3 sisi pada stupa tingkat k?”
S2 . “Dengan cara menyusun barisan yang terbentuk dari tabel

jumlah stupa setelah itu menggunakan rumus untuk
menyelesaikannya” (S2Ms4W4).
S2 dalam melaksanakan rencana menyusun barisan untuk jumlah
banyaknya kubus dari luar tampak 2 sisi pada stupa k tingkat (S2Dr3H15) seperti

gambar 4.47 berikut:
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Gambar 4. 47 Menyusun Barisan Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 2
Sisi Stupa k Tingkat

Selanjutnya S2 menyusun barisan dan menentukan beda barisan untuk
jumlah banyaknya kubus dari luar tampak 2 sisi sehingga dapat mengetahui

barisan apa yang terbentuk (S2Ms5H16) seperti gambar 4.48 berikut:

‘/"]/0/)‘3

Gambar 4. 48 Mencari Beda Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 2 Sisi
Stupa k Tingkat
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Berikutnya S2 juga mensubtitusikan beda dan yang diketahui ke dalam
rumus barisan untuk jumlah banyaknya kubus dari luar tampak 2 sisi serta

mengolahnya (S20b3H17) seperti gambar 4.49 berikut:
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Gambar 4. 49 Mensubtitusikan Rumus Banyaknya Kubus dari Luar
Tampak 2 Sisi Stupa k Tingkat

Hal ini juga diperjelas dengan wawancara semi terstruktur sebagai

berikut:

Peneliti : “Bagaimana cara kamu menemukan banyaknya kubus secara
keseluruhan dan banyaknya kubus dari luar tampak 3 sisi, 2 sisi,
1 sisi, 0 sisi pada stupa tingkat k?”

S2 : “Dengan cara menyusun barisan yang terbentuk dari tabel
jumlah stupa setelah itu menggunakan rumus untuk
menyelesaikannya” (S2Ms6W5).

S2 dalam melaksanakan rencana menyusun barisan untuk jumlah

banyaknya kubus dari luar tampak 1 sisi pada stupa k tingkat (S2Dr4H18) seperti

| 01\7-/_5 /1 |

Gambar 4. 50 Menyusun Barisan Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 1
Sisi Stupa k Tingkat

gambar 4.50 berikut:

Selanjutnya S2 menyusun barisan dan menentukan beda barisan sehingga
dapat mengetahui barisan untuk jumlah banyaknya kubus dari luar tampak 1 sisi

apa yang terbentuk (S2Ms7H19) seperti gambar 4.51 berikut:
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Gambar 4. 51 Mencari Beda Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 1 Sisi
Stupa k Tingkat
Berikutnya S2 juga mensubtitusikan beda dan yang diketahui ke dalam
rumus barisan untuk jumlah banyaknya kubus dari luar tampak 1 sisi serta

mengolahnya (S20b4H20) seperti gambar 4.52 berikut:
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Gambar 4. 52 Mengolah Rumus Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 1
Sisi Stupa k Tingkat
Hal ini juga diperjelas dengan wawancara semi terstruktur sebagai

berikut:
Peneliti . “Bagaimana cara kamu menemukan banyaknya kubus 1 sisi?”
S2 . “Dengan cara menyusun barisan yang terbentuk dari tabel

jumlah stupa setelah itu menggunakan rumus untuk
menyelesaikannya” (S2Ms8W6).
S2 dalam melaksanakan rencana menyusun barisan untuk jumlah banyaknya
kubus dari luar tampak 0 sisi pada stupa k tingkat (S2Dr5H21) seperti gambar

4.53 berikut:

Gambar 4. 53 Menyusun Barisan Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 0
Sisi Stupa k Tingkat

Selanjutnya S2 menyusun barisan dan menentukan beda barisan sehingga
dapat mengetahui barisan untuk jumlah banyaknya kubus dari luar tampak 0 sisi

apa yang terbentuk (S2Ms9H22) seperti gambar 4.54 berikut:
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Gambar 4. 54 Sintesis Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 0 Sisi Stupa k
Tingkat

Berikutnya S2 juga mensubtitusikan beda dan yang diketahui ke dalam

rumus barisan untuk jumlah banyaknya kubus dari luar tampak O sisi serta

mengolahnya (S20b5H23) seperti gambar 4.55 berikut:
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Gambar 4. 55 Mengolah Rumus Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 0
Sisi Stupa k Tingkat

Hal ini juga diperjelas dengan wawancara semi terstruktur sebagai

berikut:
Peneliti :  “Bagaimana cara kamu menemukan banyaknya kubus 0 sisi pada
stupa tingkat k?”
S2 : “Dengan cara menyusun barisan yang terbentuk dari tabel

jumlah stupa setelah itu menggunakan rumus untuk
menyelesaikannya” (S2Ms10W7).
Adapun pengkodingan S2 pada komponen sintesis pada tabel 4.8 berikut:

Tabel 4. 8 Pengkodingan S2 pada Komponen Sintesis

No Perilaku Keterangan

1 | S2Dr1H9 Mengidentifikasi sebuah objek (barisan pada
jumlah kubus keseluruhan stupa k tingkat).

2 | S2Ms1H10 Mengaitkan unsur-unsur antar spasial (beda barisan
pada jumlah kubus keseluruhan stupa k tingkat).

3 | S20b1H11 Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus
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No

Perilaku

Keterangan

keseluruhan stupa Kk tingkat).

S2Ms2W3

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus
keseluruhan stupa K tingkat).

S2Dr2H12

Mengidentifikasi sebuah objek (barisan pada
jumlah kubus dari luar tampak 3 sisi stupa k
tingkat).

S2Ms3H13

Mengaitkan unsur-unsur antar spasial (beda barisan
pada jumlah kubus dari luar tampak 3 sisi stupa k
tingkat).

S20b2H14

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 3 sisi stupa k tingkat).

S2Ms4W4

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 3 sisi stupa k tingkat).

S2Dr3H15

Mengidentifikasi sebuah objek (barisan pada
jumlah kubus dari luar tampak 2 sisi stupa k
tingkat).

10

S2Ms5H16

Mengaitkan unsur-unsur antar spasial (beda barisan
pada jumlah kubus dai luar stup tampak 2 sisi k
tingkat).

11

S20b3H17

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 2 sisi stupa k tingkat).

12

S2Ms6W5

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 2 sisi stupa k tingkat).

13

S2Dr4H18

Mengidentifikasi sebuah objek (barisan pada
jumlah kubus dari luar tampak 1 sisi stupa k
tingkat).

14

S2Ms7H19

Mengaitkan unsur-unsur antar spasial (beda barisan
pada jumlah kubus dari luar tampak 1 sisi stupa k
tingkat).

15

S20b4H20

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 1 sisi stupa k tingkat).

16

S2Ms8W6

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 1 sisi stupa k tingkat).

17

S2Dr5H21

Mengidentifikasi sebuah objek (barisan pada
jumlah kubus dari luar tampak 0 sisi stupa k
tingkat).

18

S2Ms9H22

Mengaitkan unsur-unsur antar spasial (beda barisan
pada jumlah kubus dari luar tampak O sisi stupa k
tingkat).
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No Perilaku Keterangan

19 | S20b5H23 Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 0 sisi stupa k tingkat).
20 | S2Ms10W7 Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 0 sisi stupa K tingkat).
S2 pada tahap evaluasi proses pemecahan masalah matematika dapat

menyatakan  rumus stupa k tingkat banyaknya  kubus  secara

keseluruhan(S2Sp1H24) seperti gambar berikut:
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Gambar 4. 56 Hasil Kerja S2 Rumus Stupa K tingkat Banyaknya Kubus
Keseluran
Hal tersebut didukung oleh wawancara semi terstruktur S2 sebagai

berikut:
Peneliti : “Apakah kamu dapat menentukan rumus akhir dan bagaimana
cara menentukan rumus akhir dari banyaknya kubus keseluruhan
stupa tingkat k?”
S2 . “lyasaya dapat menentukan rumus, caranya hamper sama seperti

sebelumnya setelah mensubtitusikan apa yang diketahui dan
mengolahnya saya mengetahui rumus banyaknya kubus dari luar
tampak 2 sisi pada stupa k tingkat.” (S2Ck1W8).

S2 juga menyimpulkan rumus fungsi dari jumlah kubus satuan yang dari

luar tampak 3 sisi (S2Sp2H25). Gambar 4.57 Tentang kesimpulan yang dilakukan

oleh S2 sebagai berikut:

Vs 3 Cle-1)
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=

Gambar 4. 57 Hasil Kerja S2 Banyak Kubus Rumus Stuoa K tingkat dari
Luar Tampak 3 Sisi
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Hal tersebut didukung oleh wawancara semi terstruktur S2 sebagai

berikut:

Peneliti

S2

“Apakah kamu dapat menentukan rumus akhir dan bagaimana
cara menentukan rumus akhir dari banyaknya dari luar tampak
3 sisi stupa tingkat k?”

“Iya saya dapat menentukan rumus, caranya hamper sama
seperti sebelumnya setelah mensubtitusikan apa yang diketahui
dan mengolahnya saya mengetahui rumus banyaknya kubus
dari luar tampak 2 sisi pada stupa k tingkat.” (S2Ck2W9).

S2 juga menyimpulkan rumus fungsi dari jumlah kubus satuan yang dari

luar tampak 2 sisi (S2Sp3H26). Gambar 4.58 tentang kesimpulan yang dilakukan

oleh S2 sebagai berikut:
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Gambar 4. 58 Hasil Kerja S2S Rumus Stupa k Tingkat Banyak Kubus dari

Luar Tampak 2 Sisi

Hal tersebut didukung oleh wawancara semi terstruktur S2 sebagai

berikut:

Peneliti

S2

“Apakah kamu dapat menentukan rumus akhir dan bagaimana
cara menentukan rumus akhir dari banyaknya dari luar tampak 2
sisi stupa tingkat k?”

“Iya saya dapat menentukan rumus, caranya hamper sama
seperti sebelumnya setelah mensubtitusikan apa yang diketahui
dan mengolahnya saya mengetahui rumus banyaknya kubus dari
luar tampak 2 sisi pada stupa k tingkat.” (S2Ck3W10)

S2 juga menyimpulkan rumus fungsi dari jumlah kubus satuan yang dari

luar tampak 1 sisi (S2Sp4H27). Gambar 4.59 tentang kesimpulan yang dilakukan

oleh S2 sebagai berikut:
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Gambar 4. 59 Hasil Kerja S2 Rumus Stupa k Tingkat Banyak Kubus dari
Luar Tampak 1 Sisi

Hal tersebut didukung oleh wawancara semi terstruktur S2 sebagai
berikut:

Peneliti : “Apakah kamu dapat menentukan rumus akhir dan bagaimana
cara menentukan rumus akhir dari banyaknya dari luar tampak 1
sisi stupa tingkat k?”

S2 . “Iyasaya dapat menentukan rumus, caranya hamper sama seperti
sebelumnya setelah mensubtitusikan apa yang diketahui dan
mengolahnya saya mengetahui rumus banyaknya kubus dari luar
tampak 2 sisi pada stupa k tingkat.” (S2Ck4W11).

S2 juga menyimpulkan rumus fungsi dari jJumlah kubus satuan yang dari

luar tampak 0 sisi (S2Ck5H28). Gambar 4.60 tentang kesimpulan yang dilakukan

oleh S2 sebagai berikut:
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Gambar 4. 60 Hasil Kerja S2 Rumus Stupa k Tingkat Banyak Kubus dari
Luar Tampak 0O Sisi
Hal tersebut didukung oleh wawancara semi terstruktur S2 sebagai

berikut:

Peneliti : “Apakah kamu dapat menentukan rumus akhir dan bagaimana
cara menentukan rumus akhir dari banyaknya dari luar tampak 0
sisi stupa tingkat k?”

S2 . “Iya saya dapat menentukan rumus, caranya hamper sama seperti
sebelumnya setelah mensubtitusikan apa yang diketahui dan
mengolahnya saya mengetahui rumus banyaknya kubus dari luar
tampak 2 sisi pada stupa k tingkat.” (S2Ck5W12).

Adapun pengkodingan S2 pada Komponen simpulan pada tabel 4.10

berikut:

Tabel 4. 9 Pengkodingan S2 pada Komponen Simpulan

No Perilaku Keterangan
1 | S2S5plH24 Mereprentasikan bentuk akhir objek (menentukan
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No

Perilaku

Keterangan

rumus akhir jumlah keseluruhan stupa k tingkat).

S2Ck1w8

Menentukan bentuk akhir objek (menentukan
rumus akhir jumlah keseluruhan stupa k tingkat).

S2Sp1H25

Mereprentasikan bentuk akhir objek (menentukan
rumus akhir jumlah dari luar tampak 3 sisi stupa k
tingkat).

S2Ck1W9

Menentukan bentuk akhir objek (menentukan
rumus akhir jumlah dari luar tampak 3 sisi stupa k
tingkat).

S2Sp1H26

Mereprentasikan bentuk akhir objek (menentukan
rumus akhir jumlah dari luar tampak 2 sisi stupa k
tingkat).

S2Ck1wW10

Menentukan bentuk akhir objek (menentukan
rumus akhir jumlah dari luar tampak 2 sisi stupa k
tingkat).

S2Sp1H27

Mereprentasikan bentuk akhir objek (menentukan
rumus akhir jumlah dari luar tampak 1 sisi stupa k
tingkat).

S2Ck1w11

Menentukan bentuk akhir objek (menentukan
rumus akhir jumlah dari luar tampak 1 sisi stupa k
tingkat).

S2S5p1H28

Mereprentasikan bentuk akhir objek (menentukan
rumus akhir jumlah dari luar tampak O sisi stupa k
tingkat).

10

S2Ck1wW12

Menentukan bentuk akhir objek (menentukan
rumus akhir jumlah dari luar tampak O sisi stupa k
tingkat).

Penalaran visuospsial pada pemecahan masalah yang terjadi pada S2

ditunjukkan pada gambar 4.61 sebagai berikut:
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Gambar 4. 61 Penalaran Visuospasial S2

Keterangan Gambar 4.61:
Df1 . Mendefinisikan objek stupa tingkat 2
Mm1 :  Memahami masalah yang berkaitan dengan stupa tingkat 2
Mm2 . Mengetahui informasi stupa tingkat 2
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Df2 . Mendefinisikan objek stupa tingkat 3

Mm3 :  Mengetahui informasi stupa tingkat 3

Md1l . Merepresentasikan objek

Anl-An5 . Mentransformasikan objek berdimensi dua ke berdimensi
tiga (stupa tingkat 4 sampai 10)

Tf1-Tf4 : Merencanakan berupa mengidentifikasi dan memeriksa
objek-objek yang saling berkaitan (stupa tingkat sampai 10)

Dtl . Berpikir dua dimensi ke tiga dimensi

Dr1-Dr5 . Mengidentifikasi sebuah objek

Ms1-Ms10  : Mengaitkan unsur-unsur antar spasial

Ob1-0b5 : Memadukan unsur objek membentuk objek baru

Spl1-Sp5 . Merepresentasikan bentuk akhir objek

Ck1-Ck5 . Menentukan bentuk akhir objek

. Proses penalaran visuospasial
Komponen representasi eksternal
Komponen analisis

Komponen sintesis

U

Komponen simpulan

3. Paparan Data S3

S3 merupakan subjek yang memiliki skor 1Q 110 yang berada dalam
kategori 1Q bright normal. S3 pada komponen representasi eksternal dalam proses
pemecahan masalah memahami masalah dapat menyebutkan definisi stupa tingkat
2 dan dapat namun hanya menyebutkan definisi kubus satuan 3 sisi, 2 sisi serta
dapat menyebutkan berapa banyak kubus satuan pada stupa tingkat 2. Hal tersebut
didukung dengan rekaman think aloud sebagai berikut:
“Pada stupa tingkat 2 terdapat “1,2,3,4,5” terdapat 5 kubus satuan, dengan kubus
satuan dari luar tampak 3 sisi sebanyak 3 dan dari luar tampak 2 sisi berjumlah 1.”

(S3Mm1T1).
Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

Peneliti : “Apakah kamu memahami informasi yang terdapat dari gambar
tersebut?”
S3 : “Saya paham yaitu terdapat lima kubus satuan pada stupa tingkat

dua dengan ada sisi yang berhimpit.” (S3Mm2W1).
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Hal tersebut menunjukkan bahwa S3 memahami komponen yang
terdapat pada stupa tingkat 2. Selanjutnya S3 menuliskan tabel terkait stupa

tingkat 2 dan stupa tingkat 3 (S3Md1H1) seperti gambar 4.62 sebagai berikut:

S (banyak  Klbuf {atuan -

ari luar lampdk. Dar ‘qq"~!'9TP9LO m

Gambar 4. 62 Tabel Stupa Tingkat 2 dan 3
Hal tersebut menunjukkan S3 memahami informasi masalah yang

terdapat dalam soal. Adapun pengkodingan S3 pada tahap representasi eksternal
pada tabel 4.10 berikut:

Tabel 4. 10 Pengkodingan S3 pada Komponen Representasi Eksternal

No Perilaku Keterangan

1 | S2Mm1T1 Memahami masalah dengan mendefinikan yang
diketahui (stupa tingkat 2).

2 | S2Mm2w1 Memahami masalah dengan mengetahui informasi
visual (stupa tingkat 2).

3 | S3Md1H1 Merepresentasikan definisi dengan tabel (stupa
tingkat 2 dan 3).

S3 pada komponen analisis dalam tahap pemecahan masalah
merencanakan strategi juga menggambarkan stupa tingkat sepuluh sebagai dasar
untuk menghitung banyaknya kubus keseluruhan dan dari luar tampak 3 sisi, 2
sisi, 1 sisi dan O sisi pada stupa tingkat 4 sampai 10 (S1An1H2) seperti gambar

4.63:
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Gambar 4. 63 Gambar Stupa tingkat 10
Hal ini didukung dengan think aloud yang dilakukan oleh S3 sebagai

berikut:

“Pada stupa tingkat 4 terdapat 30 kubus satuaan. Dari luar tampak 3 sisi terdapat
9. Dari luar tampak 2 sisi ada 9. Dan dari luar tampak 1 sisi terdapat 6. Dari luar
tampak 0 sisi terdapat 5. Pada stupa tingkat 5 terdapat 55 kubus satuaan. Dari luar
tampak 3 sisi terdapat 12. Dari luar tampak 2 sisi ada 16. Dan dari luar tampak 1
sisi terdapat 12. Dari luar tampak O sisi terdapat 14. Pada stupa tingkat 6 terdapat
91 kubus satuaan. Dari luar tampak 3 sisi terdapat 15. Dari luar tampak 2 sisi ada
25. Dan dari luar tampak 1 sisi terdapat 20. Dari luar tampak 0 sisi terdapat 30.
Pada stupa tingkat 7 terdapat 140 kubus satuaan. Dari luar tampak 3 sisi terdapat
18. Dari luar tampak 2 sisi ada 36. Dan dari luar tampak 1 sisi terdapat 30. Dari
luar tampak O sisi terdapat 55. Pada stupa tingkat 8 terdapat 204 kubus satuaan.
Dari luar tampak 3 sisi terdapat 24. Dari luar tampak 2 sisi ada 49. Dan dari luar
tampak 1 sisi terdapat 42. Dari luar tampak 0 sisi terdapat 91. Pada stupa tingkat
9 terdapat 285 kubus satuaan. Dari luar tampak 3 sisi terdapat 24. Dari luar tampak
2 sisi ada 64. Dan dari luar tampak 1 sisi terdapat 56. Dari luar tampak O sisi
terdapat 140. Pada stupa tingkat 10 terdapat 285 kubus satuaan. Dari luar tampak
3 sisi terdapat 27. Dari luar tampak 2 sisi ada 81. Dan dari luar tampak 1 sisi
terdapat 72. Dari luar tampak 0 sisi terdapat 204.” (S3Tf1T2).

Berikutnya S3 juga menyimpulkan pada tabel (S3Dt1H3) seperti gambar

4.64 sebagai berikut:
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Gambar 4. 64 Tabel Stupa tingkat 4 Sampai Stupa Tingkat 10
Selanjunya dari diperkuat pada wawancara semi terstruktur S3 juga
melakukan analisis. Berikut wawancara semi terstrukur kepada S3:
Peneliti . “Bagaimana cara kamu menghitung banyaknya kubus satuan
secara keseluruhan dan banyaknya kubus dari luar tampak 3 sisi,
2 sisi, 1 sisi dan 0 sisi pada stupa masing-masing tingkat?”
S3 . “Menghitung dari stupa tingkat dua dulu kemudaian dilanjutkan
ke stupa berikutnya.” (S3AN2W?2).

Adapun pengkodingan S3 pada komponen analisis pada tabel 4.12

berikut:

Tabel 4. 11 Pengkodingan S3 pada Komponen Analisis

No Perilaku Keterangan

1 | S3Anl1H2 Mentranformasikan objek berdimensi dua ke
berdimensi tiga (stupa tingkat 10).

2 | S3Tf1T2 Merencanakan strategi berupa mengidentifikasi dan

memeriksa objek yang saling berkaitan (stupa
tingkat 1-10)

3 | S3Dt1H3 Berpikir dua dimensi ke tiga dimensi (tabel stupa
tingkat 4 sampai tingkat 10)
4 | S3An2W2 Mengaitkanjek-objek yang terbentuk

S3 pada komponen sintesis dalam melaksanakan rencana menyusun
barisan untuk jumlah banyaknya kubus pada stupa k tingkat (S3Dr1H4) seperti

gambar 4.65 berikut:



98

_Stupa lingkak k 7

5 1430 58
Gambar 4. 65 Menyusun Barisan Banyaknya kubus Keseluruhan Stupa k
Tingkat
Selanjutnya S3 menyusun barisan dan menentukan beda barisan sehingga

dapat mengetahui barisan apa yang terbentuk (S3Ms1H5) seperti gambar 4.66

berikut:
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Gambar 4. 66 Mencari Beda Banyaknya kubus Keseluruhan Stupa k Tingkat
Berikutnya S3 juga mensubtitusikan beda dan yang diketahui ke dalam

rumus barisan serta mengolahnya (S30b1H6) seperti gambar 4.67 berikut:
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Gambar 4. 67 Mensubtitusi Rumus Banyaknya kubus Keseluruhan Stupa k
Tingkat
Hal ini juga diperjelas dengan wawancara semi terstruktur sebagai

berikut:
Peneliti . “Bagaimana cara kamu menemukan banyaknya kubus secara
keseluruhan k?”
S3 . “menggunakan rumus barisan bertingkat atau aritmatika sesuai

dengan tabel” (S3Ms2W3)
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S3 dalam melaksanakan rencana menyusun barisan untuk jumlah
banyaknya kubus dari luar tampak 3 sisi pada stupa k tingkat (S3Dr2H7) seperti

gambar 4.68 berikut:
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Gambar 4. 68 Menyusun Barisan Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 3
Sisi Stupa k Tingkat
Selanjutnya S3 menyusun barisan dan menentukan beda barisan sehingga

dapat mengetahui barisan apa yang terbentuk banyaknya kubus dari luar tampak

3 sisi pada stupa k tingkat (S3Ms3H8) seperti gambar 4.69 berikut:

Gambar 4. 69 Mencari beda Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 3 Sisi
Stupa k Tingkat
Berikutnya S3 juga mensubtitusikan beda dan yang diketahui ke dalam
rumus barisan serta mengolahnya banyaknya kubus dari luar tampak 3 sisi pada

stupa k tingkat (S30b2H9) seperti gambar 4.70 berikut:
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Gambar 4. 70 Mensubtitusi Rumus Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 3
Sisi Stupa k Tingkat
Hal ini juga diperjelas dengan wawancara semi terstruktur sebagai

berikut:
Peneliti :  “Bagaimana cara kamu menemukan banyaknya kubus dari luar
tampak 3 sisi pada stupa tingkat k?”
S3 . “menggunakan rumus barisan bertingkat atau aritmatika sesuai

dengan tabel” (S3Ms4W4)
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S3 dalam melaksanakan rencana menyusun barisan untuk jumlah
banyaknya kubus dari luar tampak 2 sisi pada stupa k tingkat (S3Dr3H10) seperti

gambar 4.71 berikut:

Gambar 4. 71 Menyusun Barisan Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 2
Sisi Stupa k Tingkat
Selanjutnya S3 menyusun barisan dan menentukan beda barisan untuk
jumlah banyaknya kubus dari luar tampak 2 sisi sehingga dapat mengetahui

barisan apa yang terbentuk (S3Ms5H11) seperti gambar 4.72 berikut:

Gambar 4. 72 Mencari Beda Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 2 Sisi
Stupa k Tingkat
Berikutnya S3 juga mensubtitusikan beda dan yang diketahui ke dalam
rumus barisan untuk jumlah banyaknya kubus dari luar tampak 2 sisi serta

mengolahnya (S30b3H12) seperti gambar 4.73 berikut:
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Gambar 4. 73 Mensubtitusikan Rumus Banyaknya Kubus dari Luar
Tampak 2 Sisi Stupa k Tingkat
. Hal ini juga diperjelas dengan wawancara semi terstruktur sebagai

berikut:
Peneliti :  “Bagaimana cara kamu menemukan banyaknya kubus dari luar
tampak 2 sisi pada stupa tingkat k?”
S3 © “menggunakan rumus barisan bertingkat atau aritmatika sesuai

dengan tabel” (S3Ms6W5)
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S3 dalam melaksanakan rencana menyusun barisan untuk jumlah
banyaknya kubus dari luar tampak 1 sisi pada stupa k tingkat (S3Dr4H13) seperti

gambar 4.74 berikut:

Gambar 4. 74 Menyusun Barisan Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 1
Sisi Stupa k Tingkat
Selanjutnya S3 menyusun barisan dan menentukan beda barisan sehingga
dapat mengetahui barisan untuk jumlah banyaknya kubus dari luar tampak 1 sisi

apa yang terbentuk (S3Ms7H14) seperti gambar 4.75 berikut:

Gambar 4. 75 Mencari Beda Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 1 Sisi
Stupa k Tingkat
Berikutnya S3 juga mensubtitusikan beda dan yang diketahui ke dalam
rumus barisan untuk jumlah banyaknya kubus dari luar tampak 1 sisi serta

mengolahnya (S30b4H15) seperti gambar 4.76 berikut:
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Gambar 4. 76 Mengolah Rumus Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 1
Sisi Stupa k Tingkat
Hal ini juga diperjelas dengan wawancara semi terstruktur sebagai

berikut:
Peneliti :  “Bagaimana cara kamu menemukan banyaknya kubus dari luar
tampak 1 sisi pada stupa tingkat k?”
S3 . “menggunakan rumus barisan bertingkat atau aritmatika sesuai

dengan tabel” (S3Ms8Wo6)
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S3 dalam melaksanakan rencana menyusun barisan untuk jumlah

banyaknya kubus dari luar tampak 0 sisi pada stupa k tingkat (S3Dr5H16) seperti

gambar 4.77 berikut:

Gambar 4. 77 Menyusun Barisan Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 0
Sisi Stupa k Tingkat
Selanjutnya S3 menyusun barisan dan menentukan beda barisan sehingga
dapat mengetahui barisan untuk jumlah banyaknya kubus dari luar tampak O sisi

apa yang terbentuk (S3Ms9H17) seperti gambar 4.78 berikut:

Gambar 4. 78 Sintesis Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 0 Sisi Stupa k
Tingkat
Berikutnya S3 juga mensubtitusikan beda dan yang diketahui ke dalam

rumus barisan untuk jumlah banyaknya kubus dari luar tampak O sisi serta

mengolahnya (S30b5H18) seperti gambar 4.79 berikut:
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Gambar 4. 79 Mengolah Rumus Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 0
Sisi Stupa k Tingkat

Hal ini juga diperjelas dengan wawancara semi terstruktur sebagai

berikut:

Peneliti :  “Bagaimana cara kamu menemukan banyaknya kubus dari luar
tampak O sisi pada stupa tingkat k?”

S3 “menggunakan rumus barisan bertingkat atau aritmatika sesuai
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dengan tabel” (S3Ms10W7)
Adapun pengkodingan S3 pada komponen sintesis pada tabel 4.13

berikut:

Tabel 4. 12 Pengkodingan S3 pada Komponen Sintesis

No

Perilaku

Keterangan

1

S3Dr1H4

Mengidentifikasi sebuah objek (barisan pada
jumlah kubus keseluruhan stupa k tingkat).

2

S3Ms1H5

Mengaitkan unsur-unsur antar spasial (beda barisan
pada jumlah kubus keseluruhan stupa k tingkat).

S30b1H6

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus
keseluruhan stupa k tingkat).

S3Ms2W3

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus
keseluruhan stupa Kk tingkat).

S3Dr2H7

Mengidentifikasi sebuah objek (barisan pada
jumlah kubus dari luar tampak 3 sisi stupa k
tingkat).

S3Ms3H8

Mengaitkan unsur-unsur antar spasial (beda barisan
pada jumlah kubus dari luar tampak 3 sisi stupa k
tingkat).

S30b2H9

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 3 sisi stupa k tingkat).

S3Ms4W4

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 3 sisi stupa k tingkat).

S3Dr3H10

Mengidentifikasi sebuah objek (barisan pada
jumlah kubus dari luar tampak 2 sisi stupa k
tingkat).

10

S3Ms5H11

Mengaitkan unsur-unsur antar spasial (beda barisan
pada jumlah kubus dai luar stup tampak 2 sisi k
tingkat).

11

S30b3H12

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 2 sisi stupa k tingkat).

12

S3Ms6W5

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 2 sisi stupa k tingkat).

13

S3Dr4H13

Mengidentifikasi sebuah objek (barisan pada
jumlah kubus dari luar tampak 1 sisi stupa k
tingkat).

14

S3Ms7H14

Mengaitkan unsur-unsur antar spasial (beda barisan
pada jumlah kubus dari luar tampak 1 sisi stupa k
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No

Perilaku

Keterangan

tingkat).

15

S30b4H15

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 1 sisi stupa k tingkat).

16

S3Ms8W6

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 1 sisi stupa k tingkat).

17

S3Dr5H16

Mengidentifikasi sebuah objek (barisan pada
jumlah kubus dari luar tampak 0 sisi stupa k
tingkat).

18

S3Ms9H17

Mengaitkan unsur-unsur antar spasial (beda barisan
pada jumlah kubus dari luar tampak 0 sisi stupa k
tingkat).

19

S30b5H18

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 0 sisi stupa k tingkat).

20

S3Ms10W7

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 0 sisi stupa k tingkat).

S3 pada komponen simpulan pada tahap evaluasi juga menyimpulkan

rumus fungsi dari jumlah kubus satuan yang dari luar tampak 3 sisi (S3Sp1H19).

Gambar 4.80 tentang kesimpulan yang dilakukan oleh S3 sebagai berikut:

Gambar 4. 80 Hasil Kerja S3 Banyak Kubus Rumus Stupa K tingkat dari

berikut:

Penel

S3

berikut:

Luar Tampak 3 Sisi

Hal tersebut didukung oleh wawancara semi terstruktur S3 sebagai

iti  : “Apakah kamu dapat menentukan rumus akhir dan bagaimana
cara menentukan rumus akhir dari banyaknya dari luar tampak 3
sisi stupa tingkat k?”

“lya saya dapat menentukan rumus, caranya hampir sama seperti
sebelumnya setelah mensubtitusikan apa yang diketahui dan
mengolahnya saya mengetahui rumus banyaknya kubus dari luar
tampak 3 sisi pada stupa k tingkat.” (S3Ck1WS).

Adapun pengkodingan S3 pada Komponen simpulan pada tabel 4.14
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Tabel 4. 13 Pengkodingan S3 pada Komponen Simpulan

106

No Perilaku Keterangan

1 | S3SplH19 Mereprentasikan bentuk akhir objek (menentukan
rumus akhir jumlah dari luar tampak 3 sisi stupa k
tingkat).

2 | S3Ck1wW8 Menentukan bentuk akhir objek (menentukan
rumus akhir jumlah dari luar tampak 3 sisi stupa k
tingkat).

Penalaran visuospsial pada pemecahan masalah yang terjadi pada S3

ditunjukkan pada gambar 4.81 sebagai berikut:

Keterangan Gambar 4.81:

Mm1l

Gambar 4. 81 Penalaran Visuospasial S3

Lembar Soal
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Memahami masalah yang berkaitan dengan stupa tingkat 2
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Mengetahui informasi stupa tingkat 2

Merepresentasikan objek

Mentransformasikan objek berdimensi dua ke berdimensi
tiga

Merencanakan berupa mengidentifikasi dan memeriksa
objek-objek yang saling berkaitan

Berpikir dua dimensi ke tiga dimensi

Mengidentifikasi sebuah objek

Mengaitkan unsur-unsur antar spasial

Memadukan unsur objek membentuk objek baru
Merepresentasikan bentuk akhir objek

Menentukan bentuk akhir objek

Proses penalaran visuospasial

Komponen representasi eksternal

Komponen analisis
Komponen sintesis

Komponen simpulan

4. Paparan Data S4

S4 merupakan subjek yang memiliki skor 1Q 113 yang berada dalam

kategori 1Q bright normal. S4 pada komponen representasi eksternal dalam tahap

pemecahan masalah memahami masalah menggambarkan Stupa tingkat 2 tanpa

disertai keterangan (S4Df1H1). Berikut gambar stupa tingkat 2:

Gambar 4. 82 Gambar Stupa Tingkat 2

S4 dapat menyebutkan definisi stupa tingkat 2 dan dapat namun hanya

menyebutkan definisi kubus satuan 3 sisi, 2 sisi serta dapat menyebutkan berapa

banyak kubus satuan pada stupa tingkat 2. Hal tersebut didukung dengan rekaman

think aloud sebagai berikut:
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“Pada stupa tingkat 2 terdapat ““1,2,3,4,5” terdapat 5 kubus satuan, dengan kubus
satuan dari luar tampak 3 sisi sebanyak 3 dan dari luar tampak 2 sisi berjumlah 1.”
(S4Mm1T1).

Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

Peneliti “Apakah kamu memahami informasi yang terdapat dari gambar
tersebut?”
S4 “Saya paham yaitu terdapat lima kubus satuan pada stupa tingkat

dua dengan ada sisi yang terlihat dan tidak terlihat mbak.”
(S4AMm2W1).

Hal tersebut menunjukkan bahwa S4 memahami komponen yang
terdapat pada stupa tingkat 2. Selanjutnya S4 menuliskan tabel terkait stupa

tingkat 2 dan stupa tingkat 3 (S4Md1H2) seperti gambar 4.83 sebagai berikut:

g‘UPO ) B(\n‘mk Gnn‘m nya ku\:u( Caluan
Vubus pd Dart luar Dar \uar Dbrr Juar Dari luer e
Slupo Lompar ¢ | ompark 2 larmpo | }ompak O
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SYupa 2 5 3 | 0 0
Yinqeat |
tupa 3 14 b 4 2 L
[IPPATAY

Gambar 4. 83 Tabel Stupa Tingkat 2 dan 3
Hal tersebut menunjukkan S4 memahami informasi masalah yang
terdapat dalam soal. Adapun pengkodingan S4 pada tahap representasi eksternal

pada tabel 4.14 berikut:

Tabel 4. 14 Pengkodingan S4 pada Komponen Representasi Eksternal

No Perilaku Keterangan

1 | S4Df1H1 Mendefiniskan masalah dengan gambar dan
keterangan sesuai yang diketahui (stupa tingkat 2).

2 | SAMm1T1 Memahami masalah dengan mendefinikan yang
diketahui (stupa tingkat 2).

3 | SAMm2wW1 Memahami masalah dengan mengetahui informasi
visual (stupa tingkat 2).

4 | SAMd1H2 Merepresentasikan definisi dengan tabel (stupa
tingkat 2 dan 3).
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S4 pada komponen analisis dalam tahap pemecahan masalah
merencanakan Strategi menggambarkan stupa tingkat 4 untuk menghitung

banyaknya kubus (S4An1H3) seperti gambar 4.84 sebagai berikut:

Gambar 4. 84 Stupa Tingkat 4
S4 menggambarkan stupa tingkat 5 untuk menghitung banyaknya kubus

(S4An2H4) seperti gambar 4.85 sebagai berikut:

thupe Yogkal €. L\

Gambar 4. 85 Stupa Tingkat 5
S4 juga menggambarkan stupa tingkat sepuluh sebagai dasar untuk

menghitung banyaknya kubus keseluruhan dan dari luar tampak 3 sisi, 2 sisi, 1

sisi dan 0O sisi pada stupa tingkat 6 sampai 10 (S4An3H5) seperti gambar 4.86:

Gambar 4. 86 Gambar Stupa tingkat 10
Hal ini didukung dengan think aloud yang dilakukan oleh S4 sebagai

berikut:
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“Pada stupa bertingkat pada tingkat 3 terdapat 14 kubus ,pada tingkat ke 4 terdapat
30 kubus, pada tingkat ke 5 terdapt 55 kubus, pada tingkat ke 6 terdapat 91 kubus,
pada tingkat ke 7 terdapat 140 kubus ,pada tingkat ke 8 terdapat 204 kubus, pada
tingkat ke 9 terdapat 285 kubus, pada dtingkat ke 10 terdapat 385. Stupa tampak
3 sisi pada tingkat 3 terdapat 6, stupa tingkat 4 terdapat 9, stupa tingkat 5 terdapat
12, stupa tingkat 6 terdapat 15, stupa tingkat 7 terdapat 18, stupa tingkat 8 terdapat
21, stupa tingkat 9 terdapat 24, stupa tingkat 10 terdapat 27. Pada tingkat 3
terdapat 4, pada tingkat 4 terdapat 8, pada tingkat 5 terdapat 16, pada tingkat 6
terdapat 32, pada tingkat 7 terdapat 64, pada tingkat 8 terdapat 128, pada tingkat
9 terdapat 256, pada tingkat 10 terdapat 512. Terus yang tampak 1 sisi yaitu pada
stupa tingkat 4 yaitu 6, pada stupa tingkat 5 yaitu 12, pada stupa tingkat 6 yaitu
20, pada stupa tingkat 7 yaitu 30, pada stupa tingkat 8 yaitu 42, pada stupa tingkat
9 yaitu 56, pada stupa tingkat 10 yaitu 72. Pada tampak O sisi pada tingkat 4
terdapat 4, pada tingkat 5 terdapat 9, pada tingkat 6 terdapat 16, pada tingkat 7
terdapat 25, pada tingkat 8 terdapat 36, pada tingkat 9 terdapat 49, pada tingkat 10
terdapat 64.” (S4Tf1T2).

Berikutnya S4 juga menyimpulkan pada tabel (S4Dt1H6) seperti gambar

4.87 sebagai berikut:
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Gambar 4. 87 Tabel Stupa tingkat 4 Sampai Stupa Tingkat 10
Selanjunya dari diperkuat pada wawancara semi terstruktur S4 juga melakukan

analisis. Berikut wawancara semi terstrukur kepada S4:

Peneliti “Bagaimana cara kamu menghitung banyaknya kubus satuan
secara keseluruhan dan banyaknya kubus dari luar tampak 3 sisi,
2 sisi, 1 sisi dan 0 sisi pada stupa masing-masing tingkat?”

S4 “Menghitung dari stupa tingkat dua dulu kemudaian dilanjutkan

ke

stupa berikutnya

(SAANAW?2).

sampai

saya menemukan

hasil.”
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Adapun pengkodingan S4 pada komponen analisis pada tabel 4.15
berikut:

Tabel 4. 15 Pengkodingan S4 pada Komponen Analisis

No Perilaku Keterangan

1 | S4An1H3 Mentranformasikan objek berdimensi dua ke
berdimensi tiga (stupa tingkat 4).

2 | S4An2H4 Mentranformasikan objek berdimensi dua ke
berdimensi tiga (stupa tingkat 5).

3 | S4An3H5 Mentranformasikan objek berdimensi dua ke
berdimensi tiga (stupa tingkat 10).

4 | S4TFTT2 Merencanakan strategi berupa mengidentifikasi dan
memeriksa objek yang saling berkaitan (stupa
tingkat 10)

5 | S4Dt1H6 Berpikir dua dimensi ke tiga dimensi (tabel stupa
tingkat 4 sampai tingkat 10)

6 | S4An4W2 Mengaitkanjek-objek yang terbentuk

S4 pada komponen sintesis dalam melaksanakan rencana menyusun
barisan untuk jumlah banyaknya kubus pada stupa k tingkat (S4Dr1H7) seperti

gambar 4.88 berikut:

Qlupc J'\_rjqkui k r)

S 14 30 $5

Gambar 4. 88 Menyusun Barisan Banyaknya kubus Keseluruhan Stupa k
Tingkat
Selanjutnya S4 menyusun barisan dan menentukan beda barisan sehingga
dapat mengetahui barisan apa yang terbentuk (S4Ms1H8) seperti gambar 4.89

berikut:

Stupo Jingeal K "
s )4 30 ¢S
N b

RN

e

—
Gambar 4. 89 Mencari Beda Banyaknya kubus Keseluruhan Stupa k

Tingkat
Berikutnya S4 juga mensubtitusikan beda dan yang diketahui kedalam

rumus barisan serta mengolahnya (S40b1H9) seperti gambar 4.90 berikut:
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Gambar 4. 90 Mensubtitusi Rumus Banyaknya kubus Keseluruhan Stupa k
Tingkat
Hal ini juga diperjelas dengan wawancara semi terstruktur sebagai

berikut:
Peneliti . “Bagaimana cara kamu menemukan banyaknya kubus secara
keseluruhan k?”
S4 © “menggunakan rumus barisan bertingkat atau aritmatika sesuai

dengan tabel dan disubtitusikan” (S4Ms2W23)
S4 dalam melaksanakan rencana menyusun barisan untuk jumlah

banyaknya kubus dari luar tampak 3 sisi pada stupa k tingkat (S4Dr2H10) seperti

R

Gambar 4. 91 Menyusun Barisan Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 3
Sisi Stupa k Tingkat
Selanjutnya S4 menyusun barisan dan menentukan beda barisan sehingga

gambar 4.91 berikut:

dapat mengetahui barisan apa yang terbentuk banyaknya kubus dari luar tampak

3 sisi pada stupa k tingkat (S4Ms3H11) seperti gambar 4.92 berikut:

8 b 12
F 3 3

Gambar 4. 92 Mencari beda Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 3 Sisi
Stupa k Tingkat
Berikutnya S4 juga mensubtitusikan beda dan yang diketahui ke dalam
rumus barisan serta mengolahnya banyaknya kubus dari luar tampak 3 sisi pada

stupa k tingkat (S40b2H12) seperti gambar 4.93 berikut:
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Gambar 4. 93 Mensubtitusi Rumus Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 3
Sisi Stupa k Tingkat
Hal ini juga diperjelas dengan wawancara semi terstruktur sebagai

berikut:
Peneliti :  “Bagaimana cara kamu menemukan banyaknya kubus dari luar
tampak 3 sisi pada stupa tingkat k?”
S4 © “menggunakan rumus barisan bertingkat atau aritmatika sesuai

dengan tabel dan mensubtitusikan ke dalam rumus” (S4Ms4W4)
S4 dalam melaksanakan rencana menyusun barisan untuk jumlah

banyaknya kubus dari luar tampak 2 sisi pada stupa k tingkat (S4Dr3H13) seperti

gambar 4.94 berikut:

Gambar 4. 94 Menyusun Barisan Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 2
Sisi Stupa k Tingkat
Selanjutnya S4 menyusun barisan dan menentukan beda barisan untuk
jumlah banyaknya kubus dari luar tampak 2 sisi sehingga dapat mengetahui

barisan apa yang terbentuk (S4Ms5H14) seperti gambar 4.95 berikut:

Gambar 4. 95 Mencari Beda Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 2 Sisi
Stupa k Tingkat
Berikutnya S4 juga mensubtitusikan beda dan yang diketahui ke dalam
rumus barisan untuk jumlah banyaknya kubus dari luar tampak 2 sisi serta

mengolahnya (S40b3H15) seperti gambar 4.96 berikut:
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Gambar 4. 96 Mensubtitusikan Rumus Banyaknya Kubus dari Luar
Tampak 2 Sisi Stupa k Tingkat
Hal ini juga diperjelas dengan wawancara semi terstruktur sebagai

berikut:
Peneliti “Bagaimana cara kamu menemukan banyaknya kubus dari luar
tampak 2 sisi pada stupa tingkat k?”
S4

“menggunakan rumus barisan bertingkat atau aritmatika sesuai

dengan tabel dan mensubtitusikan kedalam rumus” (S4Ms6W5)
S4 dalam melaksanakan rencana menyusun barisan untuk jumlah

banyaknya kubus dari luar tampak 1 sisi pada stupa k tingkat (S4Dr4H16) seperti

gambar 4.97 berikut:

Gambar 4. 97 Menyusun Barisan Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 1
Sisi Stupa k Tingkat
Selanjutnya S4 menyusun barisan dan menentukan beda barisan sehingga

dapat mengetahui barisan untuk jumlah banyaknya kubus dari luar tampak 1 sisi

apa yang terbentuk (S4Ms7H17) seperti gambar 4.98 berikut:
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Gambar 4. 98 Mencari Beda Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 1 Sisi
Stupa k Tingkat
Berikutnya S4 juga mensubtitusikan beda dan yang diketahui ke dalam

rumus barisan untuk jumlah banyaknya kubus dari luar tampak 1 sisi serta

mengolahnya (S40b4H18) seperti gambar 4.99 berikut:
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Gambar 4. 99 Mengolah Rumus Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 1
Sisi Stupa k Tingkat
Hal ini juga diperjelas dengan wawancara semi terstruktur sebagai

berikut:
Peneliti “Bagaimana cara kamu menemukan banyaknya kubus dari luar
tampak 1 sisi pada stupa tingkat k?”
S4

menggunakan rumus barisan bertingkat atau aritmatika sesuai
dengan tabel” (S4Ms8Wo6)

Berikutnya S4 juga mensubtitusikan beda dan yang diketahui ke dalam

rumus barisan untuk jumlah banyaknya kubus dari luar tampak O sisi serta

mengolahnya (S40b5H19) seperti gambar 4.100 berikut:
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Gambar 4. 100 Mengolah Rumus Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 0
Sisi Stupa k Tingkat
Hal ini juga diperjelas dengan wawancara semi terstruktur sebagai

berikut:
Peneliti “Bagaimana cara kamu menemukan banyaknya kubus dari luar
tampak O sisi pada stupa tingkat k?”
S4

menggunakan rumus barisan bertingkat atau aritmatika sesuai
dengan tabel” (S4Ms10W7)

Adapun pengkodingan S4 pada komponen sintesis pada tabel berikut:
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Tabel 4. 16 Pengkodingan S4 pada Komponen Sintesis

No

Perilaku

Keterangan

1

S4Dr1H7

Mengidentifikasi sebuah objek (barisan pada
jumlah kubus keseluruhan stupa k tingkat).

2

S4Ms1H8

Mengaitkan unsur-unsur antar spasial (beda barisan
pada jumlah kubus keseluruhan stupa k tingkat).

S40b1H9

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus
keseluruhan stupa k tingkat).

S4Ms2W3

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus
keseluruhan stupa k tingkat).

S4Dr2H10

Mengidentifikasi sebuah objek (barisan pada
jumlah kubus dari luar tampak 3 sisi stupa k
tingkat).

S4Ms3H11

Mengaitkan unsur-unsur antar spasial (beda barisan
pada jumlah kubus dari luar tampak 3 sisi stupa k
tingkat).

S40b2H12

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 3 sisi stupa k tingkat).

S4Ms4W4

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 3 sisi stupa k tingkat).

S4Dr3H13

Mengidentifikasi sebuah objek (barisan pada
jumlah kubus dari luar tampak 2 sisi stupa k
tingkat).

10

S4Ms5H14

Mengaitkan unsur-unsur antar spasial (beda barisan
pada jumlah kubus dai luar stup tampak 2 sisi k
tingkat).

11

S40b3H15

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 2 sisi stupa k tingkat).

12

S4Ms6W5

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 2 sisi stupa k tingkat).

13

S4Dr4H16

Mengidentifikasi sebuah objek (barisan pada
jumlah kubus dari luar tampak 1 sisi stupa k
tingkat).

14

S4Ms7H117

Mengaitkan unsur-unsur antar spasial (beda barisan
pada jumlah kubus dari luar tampak 1 sisi stupa k
tingkat).

15

S40b4H18

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 1 sisi stupa k tingkat).

16

S4Ms8W6

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
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No Perilaku Keterangan

luar tampak dari luar tampak 1 sisi stupa k tingkat).
17 | S40b5H119 Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 0 sisi stupa K tingkat).
18 | SAMs10W7 Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 0 sisi stupa k tingkat).
S4 pada komponen simpulan dalam proses pemecahan masalah evaluasi

juga menyimpulkan rumus fungsi dari jumlah kubus satuan yang dari luar tampak
3 sisi (S4Sp1H20). Gambar 4.101 tentang kesimpulan yang dilakukan oleh S4

sebagai berikut:

e - 3 Lk")
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Gambar 4. 101 Hasil Kerja S2 Banyak Kubus Rumus Stupa K tingkat dari
Luar Tampak 3 Sisi
Hal tersebut didukung oleh wawancara semi terstruktur S4 sebagai

berikut:
Peneliti : “Apakah kamu dapat menentukan rumus akhir dan bagaimana
cara menentukan rumus akhir dari banyaknya dari luar tampak 3
sisi stupa tingkat k?”
S4 . “Iyasaya dapat menentukan rumus, caranya hampir sama seperti

sebelumnya setelah mensubtitusikan apa yang diketahui dan
mengolahnya saya mengetahui rumus banyaknya kubus dari luar
tampak 3 sisi pada stupa k tingkat.” (S4Ck1W8).

Adapun pengkodingan S4 pada Komponen simpulan pada tabel berikut:

Tabel 4. 17 Pengkodingan S4 pada Komponen Simpulan

No Perilaku Keterangan

1 | S4Sp1H20 Mereprentasikan bentuk akhir objek (menentukan
rumus akhir jumlah dari luar tampak 3 sisi stupa k
tingkat).

2 | S4Ckiws Menentukan bentuk akhir objek (menentukan
rumus akhir jumlah dari luar tampak 3 sisi stupa k
tingkat).
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Penalaran visuospsial pada pemecahan masalah yang terjadi pada S4

ditunjukkan pada gambar 4.102 sebagai berikut:
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Gambar 4. 102 Penalaran Visuospasial S4

Keterangan Gambar 4.102:

Dfl

Mm1
Mm?2
Mm3
Md1

Anl

Tf1

Dtl

-An4

Dr1-Dr5

Mendefinisikan objek stupa tingkat 2

Memahami masalah yang berkaitan dengan stupa tingkat 2
Mengetahui informasi stupa tingkat 2

Mengetahui informasi stupa tingkat 3

Merepresentasikan objek

Mentransformasikan objek berdimensi dua ke berdimensi
tiga

Merencanakan berupa mengidentifikasi dan memeriksa
objek-objek yang saling berkaitan

Berpikir dua dimensi ke tiga dimensi

Mengidentifikasi sebuah objek
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Ms1-Ms10 : Mengaitkan unsur-unsur antar spasial
Ob1-0Ob5 : Memadukan unsur objek membentuk objek baru
Spl . Merepresentasikan bentuk akhir objek

Ckl . Menentukan bentuk akhir objek

. Proses penalaran visuospasial
Komponen representasi eksternal
Komponen analisis

Komponen sintesis

UL

Komponen simpulan

5. Paparan Data S5

S5 merupakan subjek yang memiliki skor 1Q 111 yang berada dalam
kategori 1Q bright normal. S5 pada komponen representasi eksternal dalam proses
pemecahan masalah memahami masalah dapat menyebutkan definisi stupa tingkat
2 dan dapat namun hanya menyebutkan definisi kubus satuan 3 sisi, 2 sisi serta
dapat menyebutkan berapa banyak kubus satuan pada stupa tingkat 2. Hal tersebut
didukung dengan rekaman think aloud sebagai berikut:

“Pada stupa tingkat 1permukaan kubus satuan yang dari luar tampak 5 sisi dan
tidak tampak berimpit adalah 1 sisi, banyak kubus satuan yang dari luar tampak 5
sisi adalah 1 kubus satuan, pada stupa 2 tingkat permukaan sisi kubus satuan yang
dari luar tampak 3 sisi kubus satuan di ujung kubus yang tidak di tindih kubus
tingkat 1 sebanyak kubus satuan, tampak 2 sisi satuan yang terletak di bawah stupa
tingkat 1 sebanyak 1 kubus satuan setelah itu diberikan informasi kedua sebagai
berikut: soalnya diberikan pertanyaan gambar di bawah ini merupakan gambar
mainan brupa stupa bertingkat , stupa mainan bertingkat tersebut diletakkan di
atas lantai dan disusun menggunakan kubus satuan.” (SSMm1T1).

Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

Peneliti : “Apakah kamu memahami informasi yang terdapat dari gambar
tersebut?”
S5 : “Saya kurang paham jika stupanya bertingkat banyak.”

(S5Mm2W1).
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Hal tersebut menunjukkan bahwa S5 memahami komponen yang terdapat
pada stupa tingkat 2. Selanjutnya S5 menuliskan tabel terkait stupa tingkat 2 dan

stupa tingkat 3 (S5SMd1H1) seperti gambar 4.103 sebagai berikut:

Gambar 4. 103 Tabel Stupa Tingkat 2 dan 3
Hal tersebut menunjukkan S5 memahami informasi masalah yang

terdapat dalam soal. Adapun pengkodingan S5 pada tahap representasi eksternal
pada tabel berikut:

Tabel 4. 18 Pengkodingan S5 pada Komponen Representasi Eksternal

No Perilaku Keterangan

1 | SSMm1T1 Memahami masalah dengan mendefinikan yang
diketahui (stupa tingkat 2).

2 | SSMm2w1 Memahami masalah dengan mengetahui informasi
visual (stupa tingkat 2).

3 | SBMd1H1 Merepresentasikan definisi dengan tabel (stupa
tingkat 2 dan 3).

S5 pada komponen analisis pada proses pemecahan masalah
merencanakan strategi menjelaskan bagaimana menghitung stupa tingkat 4
sampai tingkat 5 namun kurang tepat. Hal Tersebut sesuai dengan think aloud
sebagai berikut:

“Banyaknya kubus satuan pada pada gambar stupa bertingkat, stupa 2 tingkat
yaitu banyaknya kubus pada stupa 5, 3 tingkat 14, 4 tingkat 30, 5 tingkat 55, 6
tingkat 91, 7 tingkat 140, 8 tingkat 204, 9 tingkat 285, 10 tingkat 385. Banyaknya
kubus satuan dari luar tampak 3 sisi yaitu tingkat 3, 3 tingkat 6, 4 tingkat 9, 5
tingkat 12, 6 tingkat 15, 7 tingkat 18, 8 tingkat 21, 9 tingkat 24, 10 tingkat 27.
Banyaknya kubus satuan dari luar tampak 2 sisi yaitu, 2 tingkat 1, 3 tingkat 4, 4
tingkat 8, 5 tingkat 16, 6 tingkat 32, 7 tingkat 64, 8 tingkat 128, 9 tingkat 256, 10
tingkat 512. Selanjutnya banyaknya kubus satuan dari luar tampak 1 sisi yaitu 2
tingkat 0, 3 tingkat 2, 4 tingkat 6, 5 tingkat 12, 6 tingkat 20, 7 tingkat 31, 8 tingkat
42, 9 tingkat 56, 10 tingkat 72. Selanjutnya kubus satuan dari luar tampak 0 sisi,
2 tingkat 0, 3 tingkat 1, 4 tingkat 4, 5 tingkat 9, 6 tingkat 16, 7 tingkat 25, 8 tingkat
36, 9 tingkat 49, 10 tingkat 64 (S5Tf1T2).



121

Selanjutnya dari think aloud diperkuat pada wawancara semi terstruktur
S5 juga melakukan analisis. Berikut wawancara semi terstrukur kepada S5:

Peneliti : “Bagaimana cara kamu menghitung banyaknya kubus satuan
secara keseluruhan dan banyaknya kubus dari luar tampak 3 sisi,
2 sisi, 1 sisi dan 0 sisi pada stupa masing-masing tingkat?”
S5 : “Dengan cara menghitung kubusstupa keseluruhan dan
banyaknya kubus satuan dari luar tampak 3 sisi, dari luar tampak
2 sisi, 1 sisi dan 0 sisi”. (SSAn1W2).
Berikutnya S5 juga menyimpulkan pada tabel (S1Dt1H2) seperti gambar

4.104 sebagai berikut:
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Gambar 4. 104 Tabel Stupa tingkat 4 Sampai Stupa Tingkat 10
Adapun pengkodingan S5 pada komponen analisis pada tabel berikut:

Tabel 4. 19 Pengkodingan S5 pada Komponen Analisis
No Perilaku Keterangan

1 | S5Tf1T2 Merencanakan strategi berupa mengidentifikasi dan
memeriksa objek yang saling berkaitan (stupa
tingkat 4-10)

S5An2W?2 Memadukan objek-objek

3 | S5Dt1H2 Berpikir dua dimensi ke tiga dimensi (tabel stupa
tingkat 4 sampai tingkat 10)

S5 dalam melaksanakan rencana menyusun barisan untuk jumlah

N

banyaknya kubus pada stupa k tingkat (S5Dr1H3) seperti gambar 4.105 berikut:
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Gambar 4. 105 Menyusun Barisan Banyaknya kubus Keseluruhan Stupa k
Tingkat
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Selanjutnya S5 menyusun barisan dan menentukan beda barisan sehingga
dapat mengetahui barisan apa yang terbentuk (S5Ms1H4) seperti gambar 4.106

berikut:

0y

Gambar 4. 106 Mencari Beda Banyaknya kubus Keseluruhan Stupa k
Tingkat
Berikutnya S5 juga mensubtitusikan beda dan yang diketahui ke dalam

rumus barisan serta mengolahnya (S50b1H5) seperti gambar 4.107 berikut:

Un - GA(n-1D 04 (n1d(n-2) C 0 (n2)(n-2)Q

Gambar 4. 107 Mensubtitusi Rumus Banyaknya kubus Keseluruhan Stupa
k Tingkat
Hal ini juga diperjelas dengan wawancara semi terstruktur sebagai

berikut:
Peneliti . “Bagaimana cara kamu menemukan banyaknya kubus secara
keseluruhan k?”
S5 © “menggunakan rumus barisan bertingkat atau aritmatika sesuai

dengan tabel dan disubtitusikan” (S5Ms2W3)
S5 dalam melaksanakan rencana menyusun barisan untuk jumlah

banyaknya kubus dari luar tampak 3 sisi pada stupa k tingkat (S5Dr2H6) seperti

gambar 4.108 berikut:

Gambar 4. 108 Menyusun Barisan Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 3
Sisi Stupa k Tingkat
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Selanjutnya S5 menyusun barisan dan menentukan beda barisan sehingga
dapat mengetahui barisan apa yang terbentuk banyaknya kubus dari luar tampak

3 sisi pada stupa k tingkat (S5Ms3H7) seperti gambar 4.109 berikut:

Gambar 4. 109 Mencari beda Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 3 Sisi
Stupa k Tingkat
Berikutnya S5 juga mensubtitusikan beda dan yang diketahui ke dalam
rumus barisan serta mengolahnya banyaknya kubus dari luar tampak 3 sisi pada

stupa k tingkat (S50b2H8) seperti gambar 4.110 berikut:

Gambar 4. 110 Mensubtitusi Rumus Banyaknya Kubus dari Luar Tampak
3 Sisi Stupa k Tingkat
Hal ini juga diperjelas dengan wawancara semi terstruktur sebagai

berikut:
Peneliti . “Bagaimana cara kamu menemukan banyaknya kubus dari luar
tampak 3 sisi pada stupa tingkat k?”
S5 . “Mensubtitusikan ke dalam rumus” (S5Ms4W4)

S5 dalam melaksanakan rencana menyusun barisan untuk jumlah
banyaknya kubus dari luar tampak 2 sisi pada stupa k tingkat (S5Dr3H9) seperti

gambar 4.111 berikut:

Gambar 4. 111 Menyusun Barisan Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 2
Sisi Stupa k Tingkat
Selanjutnya S5 menyusun barisan dan menentukan beda barisan untuk

jumlah banyaknya kubus dari luar tampak 2 sisi sehingga dapat mengetahui

barisan apa yang terbentuk (S5Ms5H10) seperti gambar 4.112 berikut:
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Gambar 4. 112 Mencari Beda Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 2 Sisi
Stupa k Tingkat
Berikutnya S5 juga mensubtitusikan beda dan yang diketahui ke dalam
rumus barisan untuk jumlah banyaknya kubus dari luar tampak 2 sisi serta

mengolahnya (S50b3H11) seperti gambar 4.113 berikut:

i1k

Gambar 4. 113 Mensubtitusikan Rumus Banyaknya Kubus dari Luar
Tampak 2 Sisi Stupa k Tingkat
Hal ini juga diperjelas dengan wawancara semi terstruktur sebagai

berikut:
Peneliti . “Bagaimana cara kamu menemukan banyaknya kubus secara
keseluruhan sisi, 2 sisi, pada stupa tingkat k?”
S5 : “Dengan cara menuliskan barisan yang terbentuk dari tabel dan

menentukan rumusnya” (SSMs6W5).
S5 dalam melaksanakan rencana menyusun barisan untuk jumlah

banyaknya kubus dari luar tampak 1 sisi pada stupa k tingkat (S5Dr4H12) seperti
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Gambar 4. 114 Menyusun Barisan Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 1
Sisi Stupa k Tingkat
Selanjutnya S5 menyusun barisan dan menentukan beda barisan sehingga

gambar 4.114 berikut:

dapat mengetahui barisan untuk jumlah banyaknya kubus dari luar tampak 1 sisi

apa yang terbentuk (S5Ms7H13) seperti gambar 4.115 berikut:
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Gambar 4. 115 Mencari Beda Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 1 Sisi
Stupa k Tingkat
Berikutnya S5 juga mensubtitusikan beda dan yang diketahui ke dalam
rumus barisan untuk jumlah banyaknya kubus dari luar tampak 1 sisi serta

mengolahnya (S50b4H14) seperti gambar 4.116 berikut:
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Gambar 4. 116 Mengolah Rumus Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 1
Sisi Stupa k Tingkat
Hal ini juga diperjelas dengan wawancara semi terstruktur sebagai

berikut:
Peneliti . “Bagaimana cara kamu menemukan banyaknya kubus dari luar
tampak 1 sisi pada stupa tingkat k?”
S5 © “menggunakan rumus barisan bertingkat atau aritmatika sesuai

dengan tabel” (S5SMs8W6)
S5 dalam melaksanakan rencana menyusun barisan untuk jumlah

banyaknya kubus dari luar tampak 0 sisi pada stupa k tingkat (S5Dr5H15) seperti

gambar 4.117 berikut:

2 -

Gambar 4. 117 Menyusun Barisan Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 0
Sisi Stupa k Tingkat

Selanjutnya S5 menyusun barisan dan menentukan beda barisan sehingga

dapat mengetahui barisan untuk jumlah banyaknya kubus dari luar tampak 0 sisi

apa yang terbentuk (S5Ms9H16) seperti gambar 4.118 berikut:
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Gambar 4. 118 Mencari Beda Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 1 Sisi
Stupa k Tingkat
Berikutnya S5 juga mensubtitusikan beda dan yang diketahui ke dalam
rumus barisan untuk jumlah banyaknya kubus dari luar tampak O sisi serta

mengolahnya (S50b5H17) seperti gambar 4.119 berikut:
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Gambar 4. 119 Mengolah Rumus Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 0
Sisi Stupa k Tingkat
Hal ini juga diperjelas dengan wawancara semi terstruktur sebagai

berikut:
Peneliti : “Bagaimana cara kamu menemukan banyaknya kubus dari luar
tampak O sisi pada stupa tingkat k?”
S5 © “menggunakan rumus barisan bertingkat atau aritmatika sesuai

dengan tabel” (S5SMs10W7)
Adapun pengkodingan S5 pada komponen sintesis pada tabel berikut:

Tabel 4. 20 Pengkodingan S5 pada Komponen Sintesis

No Perilaku Keterangan

1 | S5Dr1H3 Mengidentifikasi sebuah objek (barisan pada
jumlah kubus keseluruhan stupa Kk tingkat).

2 | SSMs1H4 Mengaitkan unsur-unsur antar spasial (beda barisan
pada jumlah kubus keseluruhan stupa k tingkat).

3 | S50b1H5 Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk

objek baru (mencari pola pada jumlah kubus
keseluruhan stupa k tingkat).

4 | SBMs2wW3 Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus
keseluruhan stupa k tingkat).

5 | S5Dr2H6 Mengidentifikasi sebuah objek (barisan pada
jumlah kubus dari luar tampak 3 sisi stupa k
tingkat).

6 | SSMs3H7 Mengaitkan unsur-unsur antar spasial (beda barisan

pada jumlah kubus dari luar tampak 3 sisi stupa k




127

No

Perilaku

Keterangan

tingkat).

S50b2H8

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 3 sisi stupa Kk tingkat).

S5Ms4W4

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 3 sisi stupa k tingkat).

S5Dr3H9

Mengidentifikasi sebuah objek (barisan pada
jumlah kubus dari luar tampak 2 sisi stupa k
tingkat).

10

S5Ms5H10

Mengaitkan unsur-unsur antar spasial (beda barisan
pada jumlah kubus dai luar stup tampak 2 sisi k
tingkat).

11

S50b3H11

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 2 sisi stupa k tingkat).

12

S5Ms6W5

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 2 sisi stupa k tingkat).

13

S5Dr4H12

Mengidentifikasi sebuah objek (barisan pada
jumlah kubus dari luar tampak 1 sisi stupa k
tingkat).

14

S5Ms7H13

Mengaitkan unsur-unsur antar spasial (beda barisan
pada jumlah kubus dari luar tampak 1 sisi stupa k
tingkat).

15

S50b4H14

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 1 sisi stupa k tingkat).

16

S5Ms8W6

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 1 sisi stupa k tingkat).

17

S50b5H115

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 0 sisi stupa k tingkat).

18

S5Ms10W7

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 0 sisi stupa k tingkat).

S5 pada komponen simpulan dalam proses pemecahan masalah evaluasi

menyimpulkan rumus fungsi stupa k tingkat baik dari banyaknya kubus secara

keseluruhan dan banyaknya kubus dari luar tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi dan 0 sisi.

Hal tersebut didukung oleh wawancara semi terstruktur S5 sebagai berikut:

Peneliti

“Apakah kamu dapat menentukan rumus akhir dan bagaimana
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cara menentukan rumus akhir dari banyaknya dari luar tampak 3
sisi stupa tingkat k?”’
“Iya tidak saya bingung bedanya gak sama” (S5Ck1WS8).

Adapun pengkodingan S5 pada Komponen simpulan pada tabel berikut:

Tabel 4. 21 Pengkodingan S5 pada Komponen Simpulan

No

Perilaku

Keterangan

1

S5Ck1wW8

Menentukan bentuk akhir objek

Penalaran visuospsial pada pemecahan masalah yang terjadi pada S5

ditunjukkan pada gambar sebagai berikut:

Lembar Soal
1 2 3
Mm1 Mm2 —>| Mdl
4
5 6
Anl An2 Dtl
11 10 9 8
Dr2 Ms2 Ob1l Ms1l Drl
12
13 14 15 16
Ms3 Ob2 Ms4 +——>| Dr3 Ms5
19 17
21 20 18
Ob4 Ms7 Dr4 Ms6 Ob3
22 23 24 25 26
Ms8 |—> Dr5 |—=| Ms9 Ob5 Ms10

Keterangan Gambar 4.121:

Mm1

Memahami masalah yang berkaitan dengan stupa tingkat 2

2(

Gambar 4. 120 Penalaran Visuospasial S5
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Mm2 . Mengetahui informasi stupa tingkat 2

Md1l . Merepresentasikan objek

Anl : Mentransformasikan objek berdimensi dua ke berdimensi
tiga (stupa tingkat 4 sampai 10)

Tf1 : Merencanakan berupa mengidentifikasi dan memeriksa
objek-objek yang saling berkaitan (stupa tingkat sampai 10)

Dtl . Berpikir dua dimensi ke tiga dimensi

Dr1-Dr5 : Mengidentifikasi sebuah objek

Ms1-Ms10  : Mengaitkan unsur-unsur antar spasial

Ob1-0b5 : Memadukan unsur objek membentuk objek baru
. Proses penalaran visuospasial

Komponen representasi eksternal

Komponen analisis

Komponen sintesis

UL

6. Paparan Data S6

S6 merupakan subjek yang memiliki skor 1Q 111 yang berada dalam
kategori 1Q bright normal. S6 pada tahap representasi eksternal dalam proses
pemecahan masalah memahami masalah dapat menyebutkan definisi stupa tingkat
2 dan dapat namun hanya menyebutkan definisi kubus satuan 3 sisi, 2 sisi serta
dapat menyebutkan berapa banyak kubus satuan pada stupa tingkat 2. Hal tersebut
didukung dengan rekaman think aloud sebagai berikut:
“Untuk bagian yang terakhir pada pola pembentukan stupa bertingkat diatas
lantai. Untuk pola yang pertama stupa 1, stupa 2 banyak kubus pada stupa 2 pada
stupa 2 tingkat yaitu banyak kubusnya 5 karena yang stupa 2 ditambah stupa

atasnya” (S6Mm1T1).
Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

Peneliti  : “Apakah kamu memahami informasi yang terdapat dari gambar
tersebut?”

S6 : “Saya kurang paham terhadap informasi masalah tersebut.”
(S6Mm1W1).

Hal tersebut menunjukkan bahwa S6 memahami komponen yang terdapat
pada stupa tingkat 2. Selanjutnya S6 menuliskan tabel terkait stupa tingkat 2 dan

stupa tingkat 3 (S6Md1H1) seperti gambar 4.121 sebagai berikut:
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Gambar 4. 121 Tabel Stupa Tingkat 2 dan 3
Hal tersebut menunjukkan S6 memahami informasi masalah yang

terdapat dalam soal. Adapun pengkodingan S6 pada tahap representasi eksternal
pada tabel 4.22 berikut:

Tabel 4. 22 Pengkodingan S6 pada Komponen Representasi Eksternal

No Perilaku Keterangan

1 | S6Mm1T1 Memahami masalah dengan mendefinikan yang
diketahui (stupa tingkat 2).

2 | SBMm2w1 Memahami masalah dengan mengetahui informasi
visual (stupa tingkat 2).

3 | S6Md1H1 Merepresentasikan definisi dengan tabel (stupa
tingkat 2 dan 3).

S6 menjelaskan bagaimana menghitung stupa tingkat 4 sampai tingkat 5
namun kurang tepat. Hal Tersebut sesuai dengan think aloud sebagai berikut:

“Stupa 3 tingkat di hitung banyaknya stupa yang tingkat 3 samadengan 9, 9+5=14,
pada stupa ke 4 tingkat 4x4=16, 16 ditambah yang atasnya 14 samadengan 30,
untuk stupa yang 5 tingkat 5x5=25 ditambah 30 atasnya jadi 55, stupa 6 tingkat
yang 6x6=36 ditambah 55 samadengan 91, untuk stupa yang 7 tingkat 7x7=49
ditambah 91 yang ada di atasnya samadengan 140, untuk stupa yang 8 tingkat 140
ditambah 8x8=64 jadi 204, yang stupa 9 tingkat 9x9=81 di tambah 204 yang
diatasnya =285, stupa yang 10 tingkat yaitu 10x10=100 ditambah 285=385, untuk
stupa K tingkat jadi K di kalikan K di tambah banyak stupa di atasnya, dari uraian
tersebut didapatkan suatu barisan bilangan yaitu yang suku pertama 5, suku kedua
14, suku ketiga 30 dan seterusnya. untuk mencari dari luar tampak 3 sisi stupa 2
tingkat yangtampak dari luar 3 sisi yaitu 3, karena yang tampak 3 sisi itu 3. terus
yang stupa tingkat 3 yang kelihatan tiga 3 di tambah 3 atasnya jadi 6, yang stupa
tingkat 4 terlihat yang kelihatan tiga 3 ditambah 6 atasnya menjadi 9, yang stupa
tingkat 5 yang kelihatan tiga ditambah 9 atasnya jadi 12, yang stupa tingkat 6 yang
kelihatan tiga 3 ditambah 12 yang atasnya jadi 15, yang stupa ke 7 terlihat 3
ditambah 15 atasnya jadi 18, yang stupa 8 terlihat 3 dan ditambah 18 stupa di
atasnya jadi 21, dan stupa 9 terlihat 3 ditambah 21 atasnya jadi 24, dan stupa
tingkat 10, 24 atasnya di tambah yang stupa tingkat 10 terlihat 3 jadi 24 ditambbah
3 sama dengan 27, dari luar tampak 2 sisi yang stupa tingkat 1 kelihatan 1 sisi
dibagian belakang dan yang stupa 3 tingkat ketemu 3 sisi dibagian stupa tingkat 4
ditambah 1 atasnya jadi 4, untuk stupa 4 tingkat ketemu 5 sisi yang tampak dari
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luar 2 sisi ketemu 4 dan di tambah 4 atasnya jadi 8. Untuk stupa 5 tingkat ketemu
7 + 8 jadi 15. Untuk stupa tingkat 6 sama dengan 4 +16 + 17 + 24 = 35. Untuk
stupa tingkat 8 sama dengan 35 diatasnya di tambah jadi 48. Untuk stupa tingkat
sembilan 63, dan untuk stupa tingkat 10 sama dengan 16 yang ada di tingkat 10
dan di tambah atasnya 63 sama dengan 79, dari ini ketemu sebuah aritmatika
bertingkat yaitu ketemu suku 1 = 4, suku 2 = 1, suku 3 = 4 dan seterusnya. Pada
yang dari luar tampak 1 sisi, yang stupa 2 tingkat ketemu 0, dan stupa 3 tingkat
ketemu 2, dan stupa tingkat 4 ketemu 2 di tambah 2 atasnya jadi 4, dan stupa 5
tingkat ketemu 6 di tambah 4 atasnya jadi 8, dan stupa tingkat 7 ketemu 2 dan di
tambah atasnya 8 jadi 10, stupa tingkat 8 ketemu 2 dan di tambah 10 atasnya jadi
12, dan stupa tingkat 9 ketemu 2 dan di tambah 12 atasnya jadi 14, dan stupa
tingkat 10 ketemu 2 ditambah 14 atasnya 14 sama dengan 16. Untuk dari luar
tampak 0 sisi stupa 2 tingkat terdiri dari 0, dan stupa 3 tingkat ketemu 1, stupa 4
tingkat 4, stupa 5 ketemu 9, stupa 6 tingkat ketemu 16 tingkat, stupa 7 ketemu 25,
stupa 8 tingkat ketemu 36, stupa 9 tingkat 49, stupa 10 tingkat ketemu 64 ”
(S6TFLT2).

Selanjunya dari think aloud diperkuat pada wawancara semi terstruktur.

Berikut wawancara semi terstrukur kepada S6:

Peneliti : “Bagaimana cara kamu menghitung banyaknya kubus satuan
secara keseluruhan dan banyaknya kubus dari luar tampak 3 sisi,
2 sisi, 1 sisi dan 0 sisi pada stupa masing-masing tingkat?”
S6 . “Dengan cara menghitung kubus dari stupa tingkat duadan
seterusnya”. (SBAN1W2)
Berikutnya S6 juga menyimpulkan pada tabel (S6Dt1H2) seperti gambar

4.122 sebagai berikut:

Gambar 4. 122 Tabel Stupa tingkat 4 Sampai Stupa Tingkat 10
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Adapun pengkodingan S6 pada komponen analisis pada tabel berikut:

Tabel 4. 23 Pengkodingan S6 pada Komponen Analisis
No Perilaku Keterangan

1 S6Tf1T2 Merencanakan strategi berupa mengidentifikasi
dan memeriksa objek yang saling berkaitan (stupa
tingkat 4-10)

S6AN1IW?2 Memadukan objek-objek

3 S6Dt1H2 Berpikir dua dimensi ke tiga dimensi (tabel stupa
tingkat 4 sampai tingkat 10)

S6 dalam melaksanakan rencana menyusun barisan untuk jumlah

N

banyaknya kubus pada stupa k tingkat (S6Dr1H3) seperti gambar 4.123 berikut:
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Gambar 4. 123 Menyusun Barisan Banyaknya kubus Keseluruhan Stupa k
Tingkat
Selanjutnya S6 menyusun barisan dan menentukan beda barisan sehingga

dapat mengetahui barisan apa yang terbentuk (S6Ms1H4) seperti gambar 4.124

berikut:
m— = —
«\_// —- - RS
—
Gambar 4. 124 Mencari Beda Banyaknya kubus Keseluruhan Stupa k
Tingkat

Berikutnya S6 juga mensubtitusikan beda dan yang diketahui ke dalam

rumus barisan serta mengolahnya (S60b1H5) seperti gambar 4.125 berikut:
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Gambar 4. 125 Mensubtitusi Rumus Banyaknya kubus Keseluruhan Stupa
k Tingkat
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Hal ini juga diperjelas dengan wawancara semi terstruktur sebagai

berikut:
Peneliti : “Bagaimana cara kamu menemukan banyaknya kubus secara
keseluruhan ?”
S6 : “Dengan cara menuliskan barisan dengan menemukan rumus”
(S2Ms2W3).

S6 dalam melaksanakan rencana menyusun barisan untuk jumlah

banyaknya kubus dari luar tampak 3 sisi pada stupa k tingkat (S6Dr2H6) seperti

-
2 b 9 X
irmm J |

Gambar 4. 126 Menyusun Barisan Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 3
Sisi Stupa k Tingkat
Selanjutnya, S6 menyusun barisan dan menentukan beda barisan

gambar 4.126 berikut:

sehingga dapat mengetahui barisan apa yang terbentuk banyaknya kubus dari luar

tampak 3 sisi pada stupa k tingkat (S6Ms3H7) seperti gambar 4.127 berikut:

Gambar 4. 127 Mencari beda Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 3 Sisi
Stupa k Tingkat
Berikutnya S6 juga mensubtitusikan beda dan yang diketahui ke dalam
rumus barisan serta mengolahnya banyaknya kubus dari luar tampak 3 sisi pada

stupa k tingkat (S60b2H8) seperti gambar 4.128 berikut:

e 25 n-1
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. %' 23

Gambar 4. 128 Mensubtitusi Rumus Banyaknya Kubus dari Luar Tampak
3 Sisi Stupa k Tingkat
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Hal ini juga diperjelas dengan wawancara semi terstruktur sebagai

berikut:
Peneliti . “Bagaimana cara kamu menemukan banyaknya kubus dari luar
tampak 3 sisi pada stupa tingkat k?”
S6 : “Dengan cara menuliskan barisan dengan menemukan rumus”
(S6Ms4W4).

S6 dalam melaksanakan rencana menyusun barisan untuk jumlah
banyaknya kubus dari luar tampak 2 sisi pada stupa k tingkat (S6Dr3H9) seperti

gambar 4.129 berikut:

Gambar 4. 129 Menyusun Barisan Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 2
Sisi Stupa k Tingkat

Selanjutnya S6 menyusun barisan dan menentukan beda barisan untuk

jumlah banyaknya kubus dari luar tampak 2 sisi sehingga dapat mengetahui

barisan apa yang terbentuk (S6Ms5H10) seperti gambar 4.130 berikut:

4 B 19
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Gambar 4. 130 Mencari Beda Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 2 Sisi
Stupa k Tingkat
Berikutnya S6 juga mensubtitusikan beda dan yang diketahui ke dalam
rumus barisan untuk jumlah banyaknya kubus dari luar tampak 2 sisi serta

mengolahnya (S60b3H11) seperti gambar 4.131 berikut:

a_, (0103, (n-n0-9) !
k—llﬂl :.GT _'__L.! ‘Jt -

Gambar 4. 131 Mensubtitusikan Rumus Banyaknya Kubus dari Luar
Tampak 2 Sisi Stupa k Tingkat
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Hal ini juga diperjelas dengan wawancara semi terstruktur sebagai

berikut:
Peneliti . “Bagaimana cara kamu menemukan banyaknya kubus dari luar
tampak 2 sisi stupa tingkat k?”
S6 : “Dengan cara menuliskan barisan dengan menemukan rumus”
(S6Ms6WS).

S6 dalam melaksanakan rencana menyusun barisan untuk jumlah
banyaknya kubus dari luar tampak 1 sisi pada stupa k tingkat (S6Dr4H12) seperti

gambar 4.132 berikut:

lo 2 4 ¢ &

Gambar 4. 132 Menyusun Barisan Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 1
Sisi Stupa k Tingkat
Selanjutnya S6 menyusun barisan dan menentukan beda barisan sehingga

dapat mengetahui barisan untuk jumlah banyaknya kubus dari luar tampak 1 sisi

apa yang terbentuk (S6Ms7H13) seperti gambar 4.133 berikut:
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Gambar 4. 133 Mencari Beda Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 1 Sisi
Stupa k Tingkat
Berikutnya S6 juga mensubtitusikan beda dan yang diketahui ke dalam
rumus barisan untuk jumlah banyaknya kubus dari luar tampak 1 sisi serta

mengolahnya (S60b4H14) seperti gambar 4.134 berikut:

Gambar 4. 134 Mengolah Rumus Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 1
Sisi Stupa k Tingkat
Hal ini juga diperjelas dengan wawancara semi terstruktur sebagai

berikut:
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Peneliti :  “Bagaimana cara kamu menemukan banyaknya kubus dari luar
tampak 1 sisi pada stupa tingkat k?”

S6 : “Dengan cara menuliskan barisan dengan menemukan rumus”
(S6Ms8W6).

S6 dalam melaksanakan rencana menyusun barisan untuk jumlah
banyaknya kubus dari luar tampak 0 sisi pada stupa k tingkat (S6Dr6H15) seperti

gambar 4.135 berikut:

Gambar 4. 135 Menyusun Barisan Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 0
Sisi Stupa k Tingkat

Selanjutnya S6 menyusun barisan dan menentukan beda barisan sehingga

dapat mengetahui barisan untuk jumlah banyaknya kubus dari luar tampak 0 sisi

apa yang terbentuk (S6Ms9H16) seperti gambar 4.136 berikut:

Gambar 4. 136 Mencari Beda Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 1 Sisi
Stupa k Tingkat
Berikutnya S6 juga mensubtitusikan beda dan yang diketahui ke dalam
rumus barisan untuk jumlah banyaknya kubus dari luar tampak O sisi serta

mengolahnya (S60b5H17) seperti gambar 4.137 berikut:

Ues = —— ‘
: ‘ " AH

Gambar 4. 137 Mengolah Rumus Banyaknya Kubus dari Luar Tampak 0
Sisi Stupa k Tingkat
Hal ini juga diperjelas dengan wawancara semi terstruktur sebagai

berikut:
Peneliti :  “Bagaimana cara kamu menemukan banyaknya kubus dari luar

tampak, O sisi pada stupa tingkat k?”
S6 : “Dengan cara menuliskan barisan dengan menemukan rumus”
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(S6Ms10W7).
Adapun pengkodingan S6 pada komponen sintesis pada tabel berikut:

Tabel 4. 24 Pengkodingan S6 pada Komponen Sintesis

No

Perilaku

Keterangan

1

S6DriH3

Mengidentifikasi sebuah objek (barisan pada
jumlah kubus keseluruhan stupa k tingkat).

2

S6Ms1H4

Mengaitkan unsur-unsur antar spasial (beda barisan
pada jumlah kubus keseluruhan stupa k tingkat).

S60b1H5

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus
keseluruhan stupa k tingkat).

S6Ms2W3

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus
keseluruhan stupa K tingkat).

S6Dr2H6

Mengidentifikasi sebuah objek (barisan pada
jumlah kubus dari luar tampak 3 sisi stupa k
tingkat).

S6Ms3H7

Mengaitkan unsur-unsur antar spasial (beda barisan
pada jumlah kubus dari luar tampak 3 sisi stupa k
tingkat).

S60b2H8

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 3 sisi stupa k tingkat).

S6Ms4W4

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 3 sisi stupa k tingkat).

S6Dr3H9

Mengidentifikasi sebuah objek (barisan pada
jumlah kubus dari luar tampak 2 sisi stupa k
tingkat).

10

S6Ms5H10

Mengaitkan unsur-unsur antar spasial (beda barisan
pada jumlah kubus dai luar stup tampak 2 sisi k
tingkat).

11

S60b3H11

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 2 sisi stupa k tingkat).

12

S6Ms6W5

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 2 sisi stupa k tingkat).

13

S6Dr4aH12

Mengidentifikasi sebuah objek (barisan pada
jumlah kubus dari luar tampak 1 sisi stupa k
tingkat).

14

S6Ms7H13

Mengaitkan unsur-unsur antar spasial (beda barisan
pada jumlah kubus dari luar tampak 1 sisi stupa k
tingkat).

15

S60b4H14

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari




138

No

Perilaku

Keterangan

luar tampak dari luar tampak 1 sisi stupa k tingkat).

16

S6Ms8W6

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 1 sisi stupa Kk tingkat).

17

S60b5H115

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 0 sisi stupa k tingkat).

18

S6Ms10W7

Memadukan unsur-unsur objek untuk membentuk
objek baru (mencari pola pada jumlah kubus dari
luar tampak dari luar tampak 0 sisi stupa k tingkat).

S6 pada komponen simpulan dapat menyimpulkan rumus fungsi stupa k

tingkat baik dari banyaknya kubus secara keseluruhan dan banyaknya kubus dari

luar tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi dan 0 sisi. Hal tersebut didukung oleh wawancara

semi terstruktur S6 sebagai berikut:

Peneliti

S5

“Apakah kamu dapat menentukan rumus akhir dan bagaimana

cara menentukan rumus akhir dari banyaknya dari luar tampak 3
sisi stupa tingkat k?”

“Iya tidak saya bingung bedanya gak sama dan saya bingung bu
dengan rumusnya” (S6Ck1W8).
Adapun pengkodingan S6 pada Komponen simpulan pada tabel berikut:

Tabel 4. 25 Pengkodingan S6 pada Komponen Simpulan

No

Perilaku

Keterangan

1

S6Ck1W8

Menentukan bentuk akhir objek

Penalaran visuospsial pada pemecahan masalah yang terjadi pada S6

ditunjukkan pada gambar 4.138 sebagai berikut:
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Lembar Soal
1 2 3
Mm1 Mm2 —>| Md1l
4
5 6
Anl An2 Dt1
11 10 9 8
Dr2 Ms2 Obl Ms1 Dr1
12
13 14 15 16
Ms3 Ob2 Ms4 +—>| Dr3 Ms5
19 17
21 20 18
Ob4 Ms7 Dr4 Ms6 Ob3
22 23 24 25 26
Ms8 |——=| D5 |——=| Ms9 Ob5 Ms10
27
Selesai

Gambar 4. 138 Penalaran Visuospasial S6

Keterangan Gambar 4.138:

Mm1
Mm?2
Md1
Anl

Tf1

Dtl
Dr1-Dr5
Ms1-Ms10
Ob1-0Ob5

U

Memahami masalah yang berkaitan dengan stupa tingkat 2
Mengetahui informasi stupa tingkat 2

Merepresentasikan objek

Mentransformasikan objek berdimensi dua ke berdimensi
tiga (stupa tingkat 4 sampai 10)

Merencanakan berupa mengidentifikasi dan memeriksa
objek-objek yang saling berkaitan (stupa tingkat sampai 10)
Berpikir dua dimensi ke tiga dimensi

Mengidentifikasi sebuah objek

Mengaitkan unsur-unsur antar spasial

Memadukan unsur objek membentuk objek baru

Proses penalaran visuospasial

Komponen representasi eksternal

Komponen analisis
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I:I : Komponen sintesis

B. Temuan Penelitian

Berdasarkan paparan data di atas temuan penelitian terkait penalaran
visuospasial berdasarkan 1Q superior dan bright normal pada proses pemecahan
masalah matematika sebagai berikut:
1. Penalaran Visuospasial Subjek 1Q Superior pada Proses Pemecahan

Masalah Matematika

Subjek yang memiliki 1Q superior diwakili olen S1 dan S2. Penalaran
visuospasial pada penelitian ini mengunakan komponen yang dikemukakan oleh
Tversky B, yang mana setiap tahapan pemecahan masalah yaitu memehami
masalah, merencanakan strategi, melaksanakan rencana dan evaluasi dilihat
komponen penalaran visuospasialnya. S1 dan S2 menggambarkan stupa tingkat 2
dan dapat menyebutkan definisi kubus dari luar tampak 5 sisi, 3 sisi dan 2 sisi
serta menyebutkan banyaknya kubus stupa tingkat 2 terlihat pada (S1Df1H1)
(SIMm1T1) (SIMm1W1) (S2Df1H1) (S2Mm1T1) (S2Mm1W1). S1 dan S2 juga
menggambarkan stupa tingkat 3 dan menyebutkan banyak kubus secara
keseluruhan, banyaknya kubus dari luar tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi dan O sisi
Terlihat pada (S1Df2H2) (S1Df2H2). S1 dan S2 melihat, mengamati dan
menggambarkan informasi yang dilihat. Hal tersebut menunjukkan Sldan S2
memahami informasi visual. S1 dan S2 menggunakan kemampuan
memvisualisasikan bentuk suatu objek dari bentuk 2 dimensi ke tiga dimensi. Hal

ini menunjukan bahwa S1 memliki kemampuan relasi ruang.
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S1 dan S2 juga menuliskan hasil dari menghitung kubus secara
keseluruhan, banyak kubus dari luar tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi dan 0 sisi stupa
tingkat 2 dan 3 pada tabel terlihat dalam data (SIMd1H3) (S2Md1H3). S1
menggambarkan bentuk stupa tingkat 2 dan 3 dan menyebutkan jumlah stupanya.
Hal tersebut menunjukkan S1 dan S2 memahami objek yang terbentuk dan
menggambarkannya. S1 dan S2 menggunakan kemampuan hal menghitung dan
dapat memahami ide-ide yang dinyatakan dalam angka. Hal tersebut
menunjukkan bahwa S1 dan S2 memiliki kemampuan numerikal.
Secara rinci temuan dan hasil penelitian S1 dan S2 yang memiliki 1Q
kategori superior tahap memahami masalah pada komponen representasi

eksternal dijelaskan:

Tabel 4. 26 Temuan Kecenderungan S1 dan S2 pada Komponen Representasi

Eksternal
Perilaku Kecenderungan Kode

S1 S2

S1Df1H1 | S2Df1H1 Memahami  masalah  dengan | SSReplMm
SIMm1T1 | S2Mm1T1 | gambar dan gambar sesuai yang

SIMmM2W1 | S2Mm2W1 | diketahui dan informasi visualnya

S1Df2H2 | S2Df2H2 Memahami bentuk objek yang | SSRep2Mm

terbentuk
SIMd1H3 | S2Md1H3 | Merepresentasikan definisi SSRep3Mm

Selanjutnya data (S1AnlH4) (S1Tf1T3) (S2AnlH4) (S2Tf1T3)
menunjukkan S1 dan S2 menghitung banyaknya kubus keseluruhan, dari luar
tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi dan O sisi stupa tingkat 4. Kemudian S1 dan S2
menghitung banyaknya kubus keseluruhan, dari luar tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi
dan O sisi stupa tingkat 5 pada data (SLAn2H5) (S1Tf2T5) (S2An2H5) (S2Tf2T5).
Selanjutnya S1 dan S2 menghitung banyaknya kubus keseluruhan, dari luar

tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi dan O sisi stupa tingkat 6 pada data (SLAn3H5)
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(S1Tf3T5) (S2An3H5) (S2Tf3T5). Berikutnya menghitung banyaknya kubus
keseluruhan, dari luar tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi dan 0 sisi stupa tingkat 7 pada
data (S1An4H6) (S1Tf4T6) (S2An4H6) (S2Tf4T6). S1 juga menghitung
banyaknya kubus keseluruhan, dari luar tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi dan 0 sisi stupa
tingkat 8 pada data (S1An5H7) (S1Tf5T7). Setelah itu S1 menghitung banyaknya
kubus keseluruhan, dari luar tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi dan 0 sisi stupa tingkat 9
pada data (SLAn6H8) (S1Tf6T8). Kemudian Sldan S2 menghitung banyaknya
kubus keseluruhan, dari luar tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi dan O sisi stupa tingkat 10
dengan tahapan pada data (S1An7H9) (S1Tf7T9) (S1An5H7) (S1Tf5T7).
Sehingga S1 dan S2 mencari mencari, mengumpulkan, mencatat, melihat dengan
teliti hubungan keruangan objek 2 dimensi ke 3 dimensi. Hal ini menunjukkan
bahwa S1 dan S2 mentranformasikan objek berdimensi 2 ke objek berdimensi 3.
S1 dan S2 menggunakan kemampuan memvisualisasikan bentuk suatu objek dari
bentuk 2 dimensi ke tiga dimensi. Hal ini menunjukan bahwa S1 dan S2 memliki
kemampuan relasi ruang.

Pada data (SLAn10H10) (SD11T10) (S1An8H8) (S1Dt1T8) S1 dan S2
menuliskan jawaban dalam tabel dari banyaknya kubus keseluruhan, kubus dari
luar tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi, dan 0 sisi pada stupa tingkat 4 sampai stupa tingkat
10. Sehingga S1 dan S2 dapat mengubah bentuk sisi yang terlihat pada kubus ke
dalam kubus itu sendiri. Hal tersebut menunjukkan S1 dan S2
mentransformasikan objek berdimensi dua ke objek berdimensi tiga. S1 dan S2
menggunakan kemampuan hal menghitung dan dapat memahami ide-ide yang
dinyatakan dalam angka. Hal tersebut menunjukkan bahwa S1 dan S2 memiliki

kemampuan numerikal.
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Secara rinci temuan dan hasil penelitian S1 dan S2 yang memiliki 1Q

kategori superior tahap merencanakan strategi

dijelaskan:

pada komponen analisis

Tabel 4. 27 Temuan Kecenderungan S1 dan S2 pada Komponen Analisis

Perilaku
Kecenderungan Kode
S1 S2
S1An1H4 | S2Anl1H4 Mentranformasikan objek SSAnalRs
S1An2H5 | S2An2H5 berdimensi dua ke objek
S1An3H6 | S2An3H6 berdimensi tiga
S1An4H7 | S2An4H7
S1An5H8 | S2An5H8
S1ANn6H9
S1An7H10
SITf1T3 | S2Tf1T3 Merencanakan strategi berupa SSAna2Rs
S1Tf2T4 | S2Tf2T4 mengidentifikasi dan memeriksa
SITf3TS5 | S2Tf2T5 objek yang saling berkaitan
S1Tf4T6 | S2Tf2T6
SITf5T7
S1Tf6T8
S1Dt1H11 | S2Dt1H11 | Mengaitkan objek objek yang SSAna3Rs
terbentuk

Pada komponen sintesis S1 dan S2 membentuk barisan, mencari beda,

menetukan barisan dan mensubtitusikan apa yang diketahui ke dalam rumus

banyaknya kubus pada stupa k tingkat dengan data (S1DrlH12) (S1Ms1H13)

(SLOb1H14) (SIMs2W3) (S2Dr2H9) (S2Ms3H10) (S20b2H11) (S2Ms4WS3).

Selanjutnya S1 dan S2 dapat membentuk barisan, mencari beda, menetukan

barisan dan mensubtitusikan apa yang diketahui ke dalam rumus banyaknya kubus

tampak luar 3 sisi pada stupa k tingkat dengan data (S1Dr2H15) (S1Ms5H16)

(SLOb2H17) (SIMsBW4) (S2Dr2H12) (S2Ms5H13) (S20b2H14) (S2Ms6W4).

S1 dan S2 juga dapat membentuk barisan, mencari beda, menetukan barisan dan

mensubtitusikan apa yang diketahui ke dalam rumus banyaknya kubus tampak

luar 2 sisi pada stupa k tingkat dengan data (S1Dr3H18) (S1Ms7H19)
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(S10b3H20) (S1IMs8W5) (S2Dr3H15) (S2Ms7H16) (S20b2H17) (S2Ms8W5).
Berikutnya S1 dan S2 dapat memebentuk barisan, mencari beda, menetukan
barisan dan mensubtitusikan apa yang diketahui ke dalam rumus banyaknya kubus
tampak luar 1 sisi pada stupa k tingkat dengan data (S1Dr4H21) (S1Ms9H22)
(S1IOb4H23)  (SIMs10W6)  (S2Dr4H18)  (S2Ms9H19)  (S20b4H20)
(S2Ms10W6)). Kemudian S1 dan S2 dapat membentuk barisan, mencari beda,
menetukan barisan dan mensubtitusikan apa yang diketahui ke dalam rumus
banyaknya kubus tampak luar 3 sisi pada stupa k tingkat dengan data (S1Dr5H24)
(S1IMs1H25) (S10b1H26) (S1IMs2W7) (S2Dr2H21) (S2Ms3H22) (S20b2H23)
(S2Ms4W?7).

Hal tersebut menujukkan bahwa S1 dan S2 menyesuaikan unsur-unsur
terkait objek berdimensi 3 dan membuat sesuatu dengan bentuk baru. S1 dan S2
menggunakan kemampuan memvisualisasikan bentuk suatu objek dari bentuk 2
dimensi ke tiga dimensi. Hal ini menunjukan bahwa S1 dan S2 memliki
kemampuan relasi ruang. Sehingga S1 juga dapat memadukan unsur-unsur objek
sehingga membentuk objek baru. Hal tersebut menunjukkan S1 dan
S2mentransformasikan objek berdimensi dua ke objek berdimensi tiga. S1 dan S2
menggunakan kemampuan hal menghitung dan dapat memahami ide-ide yang
dinyatakan dalam angka. Hal tersebut menunjukkan bahwa S1 dan S2 memiliki
kemampuan numerikal. S1 dan S2 menggunakan kemampuan untuk
mengubungkan beberapa konsep tanpa melihat objek secara langsung. Hal

tersebut menunjukkan S1 dan S2 menggunakan kemampuan berpikir abstrak.
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Secara rinci temuan dan hasil penelitian S1 dan S2 yang memiliki 1Q
kategori superior tahap melaksanakan rencana pada komponen sintesis

dijelaskan:
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Tabel 4. 28 Temuan Kecenderungan S1 dan S2 pada Komponen Sintesis

Perilaku
Kecenderungan Kode

S1 S2
S1Dr1H12 | S2Dr2H9 Mengidentfikasi sebuah objek SSSin1Mr
SIMs1H13 | S2Ms3H10 | Mengaitkan ~ unsur-unsur ~ antar | SSSIN2ZMr
S10b1H14 | S20b2H11 | spasial SSSin3Mr
SIMs2W3 | S2Ms4W3  ['Memadukan unsur-unsur sebuah | SSSIN4Mr
objek untuk membentuk objek baru | SSSINSMr

S1 dan S2 dapat menyimpulkan rumus banyaknya kubus pada stupa k
tingkat pada data (S1Sp1H27) (S1Ck1W8) (S2Sp1H24) (S2Ck1WS8). Selanjutnya
S1 dan S2 dapat menyimpulkan rumus banyaknya kubus tampak luar 3 sisi pada
stupa k tingkat dengan tahapan pada data (S1Sp2H28) (S1Ck2W9) (S2Sp2H25)
(S2Ck2W9). S1 dan S2 juga dapat menyimpulkan rumus banyaknya kubus
tampak luar 2 sisi pada stupa k tingkat pada data (S1Sp3H29) (S1Ck3W10)
(S2Sp3H26) (S2Ck3W10). Berikutnya S1 dan S2 dapat menyimpulkan rumus
banyaknya kubus tampak luar 1 sisi pada stupa k tingkat pada data (S1Sp4H30)
(S1Ck4W1l) (S2Sp4H27) (S2Ck4wW1l). Kemudian S1 dan S2 dapat
menyimpulkan rumus banyaknya kubus tampak luar 0 sisi pada stupa k tingkat
pada data (S1Sp5H27) (S1Ck5W11) (S2Sp5H28) (S2Ck5W11). Dari data
tersebut S1 dan S2 dapat menyimpulkan bentuk akhir suatu objek. S1 dan S2
menggunakan kemampuan hal menghitung dan dapat memahami ide-ide yang
dinyatakan dalam angka. Hal tersebut menunjukkan bahwa S1 dan S2 memiliki
kemampuan numerikal. Dalam hal ini S1 dan S2 juga memerlukan kecepatan dan
ketelitian.

Secara rinci temuan dan hasil penelitian S1 dan S2 yang memiliki 1Q

kategori superior tahap evaluasi pada komponen simpulan dijelaskan:
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Tabel 4. 29 Temuan Kecenderungan S1 dan S2 pada Komponen Simpulan

Perilaku Kecenderungan Kode
S1 S2
S1Sp1lH27 | S2Sp1H24 | Merepresentasikan bentuk akhir | SSSim1Eva
S1Ck1W8 | S2Ck1W8 | objek SSSim2Eva
Menentukan bentuk akhir objek SSSIm3Eva
SSSim4Eva
SSSim5Eva

Kecenderungan pada siswa 1Q superior dalam komponen representasi
eksternal, siswa dapat memahami masalah dengan gambar sesuai apa yang
diketahui dan informasi visual sebuah objek (SSRep1lMm). Kemudian siswa
memahami bentuk objek yang terbentuk (SSRep2Mm). Selanjutnya
merepresentasikan objek dengan definisi (SSRep3Mm). Pada komponen analisis,
siswa dapat mentaranformasikan objek berdimensi dua ke objek berdimensi tiga
(SSAnalRs). Kemudian siswa merencanakan strategi dengan
mengidentifikasidan memeriksa objek yang saling berkaitan (SSAna2Rs).
Selanjutnya mengaitkan objek-objek yang terbentuk (SSAna3Rs). Selanjutnya
pada komponen sintesis siswa dapat mengidentifikasi sebuah objek , mengaitkan
unsur-unsur spasial, dan memadukan unsur-unsur sebuah objek (SSSin1Mr)
(SSSin2Mr) (SSSin3Mr) (SSSind4Mr) (SSSin5Mr).pada komponen simpulan
siswa dapat merepresentasikan bentuk akhir sebuah objek (SSSiml1Eva)
(SSSim2Eva) (SSSim3Eva) (SSSim4Eva) (SSSim5Eva). Penalaran visuospasial
siswa dengan 1Q Superior pada pemecahan masalah matematika disajikan pada

gambar 4.139 berikut:



Lembar Soal
Repl Anal Sinl Siml
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A
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Gambar 4. 139 Penalaran Visuospasial Siswa 1Q Superior

Keterangan Gam

bar 4.139:

Tahapan penalaran visuospasial
Proses penalaran visuospasial
Komponen representasi eksternal
Komponen analisis

Komponen sintesis
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Adapun secara lebih rinci penjelasan kecenderungan penalaran

visuospasial siswa 1Q superior pada pemecahan masalah matematika dapat dilihat

pada tabel 4.30 berikut:
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Tabel 4. 30 Kecenderungan Penalaran Visuospasial Siswa 1Q Superior pada
Pemecahan Masalah Matematika

) ) Perilaku 1Q Superior pada Pemecahan
No | Penalaran Visuospasial _
Masalah Matematika

1. | Representasi eksternal | Memahami masalah dengan gambar sesuai
yang diketeahui dan informasi tentang visual
sebuah objek.

Memahami bentuk objek yang terbentuk
Merepresentasikan sebuah objek dengan

definisi.

2 | Analisis Mentranformasikan objek berdimensi dua ke
objek yang berdimensi tiga.
Merencanakan strategi berupa

mengidentifikasi dan memerikasa objek-objek
yang saling berkaitan.

Berpikir dua dimensi ke tiga dimensi dan
mengaitkan objek-objek yang terbentuk

3 | Sintesis Mengidentifikasi sebuah objek

Mengaitkan unsur-unsur antar spasial
Memadukan unsur-unsur untuk membentuk
objek baru

4 | Simpulan Merepresentasikan bentuk akhir objek
Menentukan bentuk akhir objek

2. Penalaran Visuospasial Subjek 1Q Bright Normal Abstrak pada Proses
Pemecahan Masalah Matematika

Subjek yang memiliki IQ bright normal abstrak adalah S3 dan S4. Pada
komponen representasi eksternal dalam proses pemecahan masalah matematika
tahap memahami masalah S3 dan S4 dapat menyebutkan definisi kubus dari luar
tampak 5 sisi, 3 sisi dan 2 sisi serta menyebutkan banyaknya kubus stupa tingkat
2 dan 3 terlihat pada (S3Mm1T1) (S3Mm2W1) (S4Df1H1) (S4Mm1T1)
(S4Mm2W1). S3 dan S4 melihat, mengamati informasi yang dilihat. Hal tersebut
menunjukkan S3 dan S4 memahami informasi visual. S3 dan S4menggunakan
kemampuan memvisualisasikan bentuk suatu objek dari bentuk 2 dimensi ke tiga

dimensi. Hal ini menunjukan bahwa S3 dan S4 memliki kemampuan relasi ruang.
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S3 dan S4 juga menuliskan hasil dari menghitung kubus secara
keseluruhan, banyak kubus dari luar tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi dan 0 sisi stupa
tingkat 2 dan 3 pada tabel terlihat dalam data (S3Md1H1) (S4Md1H2). S3 dan
S4menggambarkan bentuk stupa tingkat 2 dan 3 dan menyebutkan jumlah
stupanya. Hal tersebut menunjukkan S3 dan S4 memahami objek yang terbentuk
dan menggambarkannya. S3 dan S4 menggunakan kemampuan hal menghitung
dan dapat memahami ide-ide yang dinyatakan dalam angka. Hal tersebut
menunjukkan bahwa S3 dan S4 memiliki kemampuan numerikal.
Secara rinci temuan dan hasil penelitian S3 dan S4 yang memiliki 1Q
kategori bright normal abstrak tahap memahami masalah pada komponen
representasi eksternal dijelaskan:

Tabel 4. 31 Temuan Kecenderungan S3 dan S4 pada Komponen Representasi
Eksternal

Perilaku
S3 S4
S3AMmI1T1 | S4Df1H1 Memahami masalah dengan | SBRRep1Mm
S3AMmM2W1 | SAMm1T1 | gambar dan gambar sesuai yang
SAMmM2W1 | diketahui dan informasi
visualnya
S4Md1H1 | S4Md1H2 | Merepresentasikan definisi SBRRep2Mm
Komponen analisis terdapat pada data (S3An1H2) (S3Tf1T2) (S4An1H3)

Kecenderungan Kode

(S4Tf1T2) menunjukkan S3 dan S4 menghitung banyaknya kubus keseluruhan,
dari luar tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi dan 0 sisi stupa tingkat 4 samapi dengan tingat
10. Hal ini menunjukkan bahwa S3 dan S4 mentranformasikan objek berdimensi
2 ke objek berdimensi 3. S3 dan S4 menggunakan kemampuan memvisualisasikan
bentuk suatu objek dari bentuk 2 dimensi ke tiga dimensi. Hal ini menunjukan
bahwa S3 dan S4 memliki kemampuan relasi ruang.

Pada data (S3An1H4) (S3Tf1T3) (S4An1H5) (S4Tf1T3) S3 dan S4

menuliskan jawaban dalam tabel dari banyaknya kubus keseluruhan, kubus dari
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luar tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi, dan 0 sisi pada stupa tingkat 4 sampai stupa tingkat
10. Sehingga S3 dan S4 dapat mengubah bentuk sisi yang terlihat pada kubus ke
dalam kubus itu sendiri. Hal tersebut menunjukkan S3 dan S4
mentransformasikan objek berdimensi dua ke objek berdimensi tiga. S3
menggunakan kemampuan hal menghitung dan dapat memahami ide-ide yang
dinyatakan dalam angka. Hal tersebut menunjukkan bahwa S3 dan S4 memiliki
kemampuan numerikal.

Secara rinci temuan dan hasil penelitian S3 dan S4 yang memiliki 1Q
kategori bright normal abstrak tahap merencanakan strategi pada komponen
analisis dijelaskan:

Tabel 4. 32 Temuan Kecenderungan S3 dan S4 pada Komponen Analisis

Perilaku
Kecenderungan Kode
S1 S2
S3An1H3 | S4An1H4 Mentranformasikan objek | SBRANnalRs

S3An2H4 | S4An2H5 | berdimensi  dua ke  objek
berdimensi tiga

S3Dt1H5 | S4Dt1H6 Mengaitkan objek objek yang | SBRAna2Rs
terbentuk
Pada komponen sintesis S3 dan S4 membentuk barisan, mencari beda,

menetukan barisan dan mensubtitusikan apa yang diketahui ke dalam rumus
banyaknya kubus pada stupa k tingkat dengan data (S3Dr1H12) (S3Ms1H13)
(S30b1H14) (S3Ms2W3) (S4Dr2H9) (S4Ms3H10) (S40b2H11) (S4Ms4W3).
Selanjutnya S3 dan S4 dapat membentuk barisan, mencari beda, menetukan
barisan dan mensubtitusikan apa yang diketahui ke dalam rumus banyaknya kubus
tampak luar 3 sisi pada stupa k tingkat dengan data (S3Dr2H15) (S3Ms5H16)
(S30b2H17) (S3Ms6W4) (S3Dr2H12) (S4Ms5H13) (S40b2H14) (S4AMs6WA4).
S3 dan S4 juga dapat membentuk barisan, mencari beda, menetukan barisan dan

mensubtitusikan apa yang diketahui ke dalam rumus banyaknya kubus tampak
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luar 2 sisi pada stupa k tingkat dengan data (S3Dr3H18) (S3Ms7H19)
(S30b3H20) (S3Ms8WS5) (S4Dr3H15) (S4Ms7H16) (S40b2H17) (S4Ms8WS5).
Berikutnya S3 dan S4 dapat memebentuk barisan, mencari beda, menetukan
barisan dan mensubtitusikan apa yang diketahui ke dalam rumus banyaknya kubus
tampak luar 1 sisi pada stupa k tingkat dengan data (S3Dr4H21) (S3Ms9H22)
(S30b4H23)  (S3Ms10W6)  (S4Dr4H18)  (S4Ms9H19)  (S40b4H20)
(S2Ms10W6)). Kemudian S3 dan S4 dapat membentuk barisan, mencari beda,
menetukan barisan dan mensubtitusikan apa yang diketahui ke dalam rumus
banyaknya kubus tampak luar 3 sisi pada stupa k tingkat dengan data (S3Dr5H24)
(S3Ms1H25) (S30b1H26) (S3Ms2W7) (S4Dr2H21) (S4Ms3H22) (S40b2H23)
(S4MsAWT).

Hal tersebut menujukkan bahwa S3 dan S4 menyesuaikan unsur-unsur
terkait objek berdimensi 3 dan membuat sesuatu dengan bentuk baru. S3 dan S4
menggunakan kemampuan memvisualisasikan bentuk suatu objek dari bentuk 2
dimensi ke tiga dimensi. Hal ini menunjukan bahwa S3 dan S4 memliki
kemampuan relasi ruang. Sehingga S1 juga dapat memadukan unsur-unsur objek
sehingga membentuk objek baru. Hal tersebut menunjukkan S3 dan S4
mentransformasikan objek berdimensi dua ke objek berdimensi tiga. S3 dan S4
menggunakan kemampuan hal menghitung dan dapat memahami ide-ide yang
dinyatakan dalam angka. Hal tersebut menunjukkan bahwa S3 dan S4 memiliki
kemampuan numerikal. S3 dan S4 menggunakan kemampuan untuk
mengubungkan beberapa konsep tanpa melihat objek secara langsung. Hal

tersebut menunjukkan S3 dan S4 menggunakan kemampuan berpikir abstrak.
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Secara rinci temuan dan hasil penelitian S3 dan S4 yang memiliki 1Q

kategori bright normal abstrak tahap melaksanakan rencana pada komponen

sintesis dijelaskan:

Tabel 4. 33 Temuan Kecenderungan S1 dan S2 pada Komponen Sintesis

Perilaku
Kecenderungan Kode
S3 S4
S3Dr1H12 | S4Dr2H9 Mengidentfikasi sebuah objek SBRSin1Mr
S3Ms1H13 | S4Ms3H10 Mengaitkan unsur-unsur  antar SBRSin2Mr
S30b1H14 | S40b2HI11 | spasial SBRSIN3Mr
S3Ms2W3 | SAMs4W3  ['Memadukan unsur-unsur sebuah | SBRSINAMr
objek untuk membentuk objek | SBRSINSMr
baru

Selanjutnya S3 dan S4 dapat menyimpulkan rumus banyaknya kubus

tampak luar 3 sisi pada stupa k tingkat dengan tahapan pada data (S3Sp1H22)

(S4Ck1W8) (S3Sp1H22) (S4Ck1W8). Dari data tersebut S3 dan S4 dapat

menyimpulkan bentuk akhir suatu objek. S3 dan S4 menggunakan kemampuan

hal menghitung dan dapat memahami ide-ide yang dinyatakan dalam angka pada

stupa tingkat 3. Hal tersebut menunjukkan bahwa S3 dan S4 memiliki kemampuan

numerikal sedang. Dalam hal ini S3 dan S4 juga memerlukan kecepatan dan

ketelitian.

Secara rinci temuan dan hasil penelitian S3 dan S4 yang memiliki 1Q

kategori bright normal abstrak tahap evaluasi pada komponen simpulan

dijelaskan:
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Tabel 4. 34 Temuan Kecenderungan S3 dan S4 pada Komponen Simpulan

Perilaku
Kecenderungan Kode
S1 S2
S1Sp1H22 | S2Sp122 Merepresentasikan  bentuk  akhir | SSSim1Ev
S1Ck1W8 | S2Ck1W8 | objek a
Menentukan bentuk akhir objek

Secara keseluruhan penalaran visospasial siswa yang memiliki 1Q bright
normal abstrak Pada komponen representasi eksternal, siswa dapat memahami
masalah dengan gambar sesuai apa yang diketahui dan informasi visual sebuah
objek (SBRReplMm). Selanjutnya merepresentasikan objek dengan definisi
(SBRRep2Mm). Pada komponen analisis, siswa dapat mentaranformasikan objek
berdimensi dua ke objek berdimensi tiga (SBRANalRs). Selanjutnya mengaitkan
objek-objek yang terbentuk (SBRANa2Rs). Selanjutnya pada komponen sintesis
siswa dapat mengidentifikasi sebuah objek, mengaitkan unsur-unsur spasial, dan
memadukan unsur-unsur  sebuah objek  (SBRSin1Mr) (SBRSin2Mr)
(SBRSin3Mr) (SBRSin4Mr) (SSSin5Mr). Pada komponen simpulan siswa dapat
merepresentasikan bentuk akhir sebuah objek (SBRSimlEva) Penalaran
visuospasial siswa dengan 1Q bright normal abstrak pada pemecahan masalah

matematika disajikan pada gambar 4.140 berikut:
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Gambar 4. 140 Penalaran Visuospasial Siswa 1Q Bright Normal Abstrak

Keterangan Gambar 4.140:

> . Tahapan penalaran visuospasial
Proses penalaran visuospasial
Komponen representasi eksternal

Komponen sintesis

—
[ ]
I:I : Komponen analisis
[ ]

Adapun secara

lebih

penjelasan kecenderungan penalaran

visuospasial siswa 1Q bright normal relasi ruang pada pemecahan masalah

matematika dapat dilihat pada tabel 4.35 berikut:
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Tabel 4. 35 Kecenderungan Penalaran Visuospasial Siswa 1Q Bright Normal

Abstrak pada Pemecahan Masalah Matematika

No | Penalaran Visuospasial

Perilaku 1Q Bright Normal Relasi Ruang

pada Pemecahan Masalah Matematika

1 | Representasi eksternal

Memahami masalah dengan gambar sesuali
yang diketeahui dan informasi tentang visual
sebuah objek.

Merepresentasikan sebuah objek dengan
definisi

2 | Analisis Mentranformasikan objek berdimensi dua ke
objek yang berdimensi tiga.
Berpikir dua dimensi ke tiga dimensi dan
mengaitkan objek-objek yang terbentuk

3 | Sintesis Mengidentifikasi sebuah objek

Mengaitkan unsur-unsur antar spasial

Memadukan unsur-unsur untuk membentuk
objek baru

4 | Simpulan

Merepresentasikan bentuk akhir objek

Menentukan bentuk akhir objek

3. Penalaran Visuospasial Subjek 1Q Bright Normal Verbal pada Proses

Pemecahan Masalah Matematika

Subjek yang memliki 1Q bright normal verbal adalah S5 dan S6.

Penalaran visuospasial pada penelitian ini mengunakan komponen yang

dikemukakan oleh Tversky B, yang mana setiap tahapan pemecahan masalah

yaitu memehami masalah, merencanakan strategi, melaksanakan rencana dan

evaluasi dilihat komponen penalaran visuospasialnya. S5 dan S6 dapat

menyebutkan definisi kubus dari luar tampak 5 sisi, 3 sisi dan 2 sisi serta

menyebutkan banyaknya kubus stupa tingkat 2 dan 3 terlihat pada (SSMm1T1)

(S5Mm2W1) (S6Mm1Tl) (S6Mm2W1). S5 dan S6 melihat, mengamati

informasi yang dilihat. Hal tersebut menunjukkan S5 dan S6 memahami informasi

visual. S5 dan S6 menggunakan kemampuan memvisualisasikan bentuk suatu
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objek dari bentuk 2 dimensi ke tiga dimensi. Hal ini menunjukan bahwa S5dan S6
memliki kemampuan relasi ruang.

S5 dan S6 juga menuliskan hasil dari menghitung kubus secara
keseluruhan, banyak kubus dari luar tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi dan 0 sisi stupa
tingkat 2 dan 3 pada tabel terlihat dalam data (SSMd1H1) (S6Md1H1). S5 dan S6
menggambarkan bentuk stupa tingkat 2 dan 3 dan menyebutkan jumlah stupanya.
Hal tersebut menunjukkan S5 dan S6 memahami objek yang terbentuk dan
menggambarkannya. S5dan S6 menggunakan kemampuan hal menghitung dan
dapat memahami ide-ide yang dinyatakan dalam angka. Hal tersebut
menunjukkan bahwa S5 dan S6 memiliki kemampuan numerikal.

Secara rinci temuan dan hasil penelitian S5 dan S6 yang memiliki 1Q
kategori bright normal verbal tahap memahami masalah pada komponen
representasi eksternal dijelaskan:

Tabel 4. 36 Temuan Kecenderungan S5 dan S6 pada Komponen Representasi

Eksternal

Perilaku
S5 S6

Kecenderungan Kode

S5Mm1T1 | S6Mm1T1 | Memahami  masalah  dengan | SBVReplM
S5MmM2W1 | S6BMm2W1 | gambar sesuai yang diketahui dan | m
informasi visualnya

S5Md1H3 | S6Md1H3 | Merepresentasikan definisi SBVRep2M
m

Komponen analisis terdapat pada data (SSAn1H3) (S5Tf1T2) (S6An1H3)
(S6Tf1T2) menunjukkan S5 dan S6 menghitung banyaknya kubus keseluruhan,
dari luar tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi dan 0 sisi stupa tingkat 4 samapi dengan tingat
10. Hal ini menunjukkan bahwa S5 dan S6 mentranformasikan objek berdimensi

2 ke objek berdimensi 3. S5 dan S6 menggunakan kemampuan memvisualisasikan
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bentuk suatu objek dari bentuk 2 dimensi ke tiga dimensi. Hal ini menunjukan
bahwa S5 dan S6 memliki kemampuan relasi ruang.

Pada data (S5An1H4) (S5Tf1T3) (S6An1H4) (S6Tf1T3) S5 dan S6
menuliskan jawaban dalam tabel dari banyaknya kubus keseluruhan, kubus dari
luar tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi, dan 0 sisi pada stupa tingkat 4 sampai stupa tingkat
10. Sehingga S5 dan S6 dapat mengubah bentuk sisi yang terlihat pada kubus ke
dalam kubus itu sendiri. Hal tersebut menunjukkan S5 dan S6
mentransformasikan objek berdimensi dua ke objek berdimensi tiga. S5 dan S6
menggunakan kemampuan hal menghitung dan dapat memahami ide-ide yang
dinyatakan dalam angka. Hal tersebut menunjukkan bahwa S5 dan S6 memiliki
kemampuan numerikal.

Secara rinci temuan dan hasil penelitian S5 dan S6 yang memiliki 1Q
kategori bright normal abstrak tahap merencanakan strategi pada komponen
analisis dijelaskan:

Tabel 4. 37 Temuan Kecenderungan S3 dan S4 pada Komponen Analisis

Perilaku
Kecenderungan Kode
S5 S6
S5An1H3 | S6An1H4 Mentranformasikan objek | SBVAnal
S5An2H4 | S6An2H5 berdimensi dua ke objek berdimensi | Rs
tiga
S5Dt1H5 | S6Dt1H6 Mengaitkan objek objek yang | SBVAna2
terbentuk Rs

Pada komponen sintesis S5 dan S6 membentuk barisan, mencari beda,
menetukan barisan dan mensubtitusikan apa yang diketahui ke dalam rumus
banyaknya kubus pada stupa k tingkat dengan data (S5Dr1H12) (S5Ms1H13)
(S50b1H14) (S5Ms2W3) (S6Dr2H9) (S6Ms3H10) (S60b2H11) (S6Ms4W3).

Selanjutnya S5 dan S6 dapat membentuk barisan, mencari beda, menetukan
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barisan dan mensubtitusikan apa yang diketahui ke dalam rumus banyaknya kubus
tampak luar 3 sisi pada stupa k tingkat dengan data (S5Dr2H15) (S5Ms5H16)
(S50b2H17) (S5Ms6W4) (S6Dr2H12) (S6Ms5H13) (S60b2H14) (S6Ms6W4).
S5 dan S6 juga dapat membentuk barisan, mencari beda, menetukan barisan dan
mensubtitusikan apa yang diketahui ke dalam rumus banyaknya kubus tampak
luar 2 sisi pada stupa k tingkat dengan data (S5Dr3H18) (S5Ms7H19)
(S50b3H20) (S5Ms8WS5) (S6Dr3H15) (S6Ms7H16) (S60b2H17) (S6Ms8WS5).
Berikutnya S5 dan S6 dapat memebentuk barisan, mencari beda, menetukan
barisan dan mensubtitusikan apa yang diketahui ke dalam rumus banyaknya kubus
tampak luar 1 sisi pada stupa k tingkat dengan data (S5Dr4H21) (S5Ms9H22)
(S50b4H23)  (S5Ms10W6)  (S6Dr4H18)  (S6Ms9H19)  (S60b4H20)
(S6Ms10We6)). Kemudian S5 dan S6 dapat membentuk barisan, mencari beda,
menetukan barisan dan mensubtitusikan apa yang diketahui ke dalam rumus
banyaknya kubus tampak luar 3 sisi pada stupa k tingkat dengan data (S5Dr5H24)
(S5Ms1H25) (S50b1H26) (S5Ms2W7) (S6Dr2H21) (S6Ms3H22) (S60b2H23)
(S6MsAWT).

Hal tersebut menujukkan bahwa S5 dan S6 menyesuaikan unsur-unsur
terkait objek berdimensi 3 dan membuat sesuatu dengan bentuk baru. S5 dan S6
menggunakan kemampuan memvisualisasikan bentuk suatu objek dari bentuk 2
dimensi ke tiga dimensi. Hal ini menunjukan bahwa S5 dan S6 memliki
kemampuan relasi ruang. Sehingga S5 dan S6 juga dapat memadukan unsur-unsur
objek sehingga membentuk objek baru. Hal tersebut menunjukkan S5 dan S6
mentransformasikan objek berdimensi dua ke objek berdimensi tiga. S5 dan S6

menggunakan kemampuan hal menghitung dan dapat memahami ide-ide yang
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dinyatakan dalam angka. Hal tersebut menunjukkan bahwa S5 dan S6 memiliki

kemampuan numerikal. S5 dan S6 menggunakan kemampuan untuk
mengubungkan beberapa konsep tanpa melihat objek secara langsung. Hal
tersebut menunjukkan S5 dan S6 menggunakan kemampuan berpikir abstrak.

Secara rinci temuan dan hasil penelitian S5 dan S6 yang memiliki 1Q
kategori bright normal verbal tahap melaksanakan rencana pada komponen
sintesis dijelaskan:

Tabel 4. 38 Temuan Kecenderungan S5 dan S6 pada Komponen Sintesis

Perilaku
Kecenderungan Kode
S5 S6
S5Dr1H12 | S6Dr2H9 Mengidentfikasi sebuah objek SBVSin1Mr
S5Ms1H13 | S6Ms3H10 Mengaitkan unsur-unsur  antar SBVSin2Mr
S50b1H14 | S60b2H11 | spasial SBVSin3Mr
SSMs2W3 | S6Ms4W3  'Memadukan unsur-unsur sebuah | SBVSIN4Mr
objek untuk membentuk objek | SBVSINSMr
baru

S5 dan S6 tidak melakukan tahap simpulan yaitu dengan tidak dapat
menyimpulkan rumus.

Secara rinci penalaran visuospasial oleh siswa yang memilki 1Q bright
normal verbal pada komponen representasi eksternal, siswa dapat memahami
masalah dengan gambar sesuai apa yang diketahui dan informasi visual sebuah
objek (SBVReplMm). Selanjutnya merepresentasikan objek dengan definisi
(SBVRep2Mm). Pada komponen analisis, siswa dapat mentaranformasikan objek
berdimensi dua ke objek berdimensi tiga (SBVAnNalRs). Selanjutnya mengaitkan
objek-objek yang terbentuk (SBVANna2Rs). Selanjutnya pada komponen sintesis
siswa dapat mengidentifikasi sebuah objek , mengaitkan unsur-unsur spasial, dan
(SBVSIin2Mr)

memadukan sebuah (SBVSin1Mr)

unsur-unsur objek

(SBVSIin3Mr) (SBVSindMr) (SBVSIin5Mr). Pada komponen simpulan siswa
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tidak melakukannya. Penalaran visuospasial siswa dengan IQ bright normal relasi

ruang pada pemecahan masalah matematika disajikan pada gambar 4.141 berikut:

Lembar Soal
Repl Anal Sinl
Rep2 An2 Sin2
Z
' Sin3
Sin4
Sin5

................

Gambar 4. 141 Penalaran Visuospasial Siswa 1Q Bright Normal Relasi
Verbal

Keterangan Gambar 4.141:

------ > . Tahapan penalaran visuospasial
. Proses penalaran visuospasial
Komponen representasi eksternal

Komponen sintesis

—>

1 =

I:I : Komponen analisis
1
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Adapun secara lebih rinci penjelasan kecenderungan penalaran

visuospasial siswa 1Q bright normal relasi ruang pada pemecahan masalah
matematika dapat dilihat pada tabel 4.39 berikut:

Tabel 4. 39 Kecenderungan Penalaran Visuospasial Siswa 1Q Bright Normal
Verbal pada Pemecahan Masalah Matematika
Perilaku 1Q Bright Normal Verbal pada

No | Penalaran Visuospasial )
Pemecahan Masalah Matematika

1 | Representasi eksternal | Memahami masalah dengan gambar sesuai
yang diketeahui dan informasi tentang visual

sebuah objek.
Merepresentasikan  sebuah objek dengan
definisi

2 | Analisis Mentranformasikan objek berdimensi dua ke

objek yang berdimensi tiga.

Berpikir dua dimensi ke tiga dimensi dan
mengaitkan objek-objek yang terbentuk

3 | Sintesis Mengidentifikasi sebuah objek

Mengaitkan unsur-unsur antar spasial
Memadukan unsur-unsur untuk membentuk
objek baru

4 | Simpulan Tidak melakukan tahap simpulan
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BAB V

PEMBAHASAN

Penalaran visuospasial memerlukan kecerdasan yang tinggi untuk
mencapai komponennya(Navas-Sanchez et al., 2014). Oleh karana itu siswa yang
memiliki 1Q superior dan bright normal yang dipilih. Setiap siswa yang memiliki
IQ superior dan bright normal memiliki cara yang berbeda dalam melakukan
penalaran visuospasial (Owens, 2014a). Penalaran visuospasial (Pashler & Tversky,
2013) juga sangat berkaitan dengan pemecahan masalah, sehinggan komponen
dalam penalaran visuospasial diarahkan pada tahapan proses pemecahan masalah
Polya (1957). Berikut uraian berdasarkan temuan dan hasil penelitian:

A. Penalaran Visuospassial Siswa Berdasarkan Intelligence Quotient (1Q)
Kategori Superior pada Proses Pemecahan Masalah Matematika

Siswa dengan intelligence quotient kategori superior memiliki tingkat
kecerdasan antara 120 sampai 129 (Wechsler & Wechsler, 2007). Beberapa teori
mendukung temuan bahwa Siswa dengan intelligence quotient kategori superior
memliki kemampuan relasi ruang, numerikal, verbal, berpikir abstrak, ketelitian
dan kecepatan yang cukup baik dalam menyelsaikan proses pemecahan masalah
matematika seperti masalah keruangan atau visuospasial (Navas-Sanchez et al.,
2014).

Berdasarkan hasil penelitian proses pemecahan masalah tahap memahami
masalah siswa melakukan komponen penalaran visuospasial representasi ekternal
dimana siswa dengan 1Q superior pada tahap memahami masalah dapat memahami

informasi dengan cara melihat, mengamati dan mengambarkan informasi yang
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dilihat. Kemampuan IQ superior yang digunakan adalah kemampuan relasi ruang
yang tinggi. Siswa dengan 1Q superior dapat menggambarkan bentuk objek baik
dari yang dua dimensi dan tiga dimensi (representasi eksternal) hal ini sejalan
dengan pendapat Lourenco (2018) bahwa siswa yang dapat memahami masalah
pada geometri yaitu dapat menggambarkan objek. Siswa dengan 1Q superior
menyatakan ide-ide menggunakan angka dalam hal ini menggunakan kemampuan
numerikal yang tinggi.

Pada tahap proses pemecahan masalah merencanakan strategi siswa 1Q
superior juga melewati komponen penalaran visuospasial analisis dimana siswa 1Q
superior mengumpulkan mencatat objek berdimensi dua ke objek berdimensi tiga.
Siswa dengan 1Q superior menggunakan kemampuan memvisualisasikan bentuk
suatu objek suatu objek dari dua dimensi ke tiga dimensi. Hal ini menunjukkan 1Q
superior memiliki kemampuan relasi ruang.

Pada tahap proses pemecahan masalah melaksanakan rencana siswa 1Q
dengan 1Q superior memadukan unsur-unsur yang terkait dengan bentuk baru
(sintesis). Siswa dengan 1Q superior dapat memvisualisasikan bentuk suatu objek
dari bentuk dua dimensi ke tiga dimensi relasi ruang. Siswa dengan 1Q superior
juga dapat memadukan unsur-unsur objek sehingga membentuk objek baru. Hal
tersebut menunjukkan siswa dengan 1Q superior mentransformasikan objek
berdimensi dua ke objek berdimensi tiga. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Kay
Owens (2014) bahwa siswa dalam hal melaksanakan tahapan pemecahan masalah
melaksanakan rencana maka siswa dapat memvisualisaisikan bentuk objek dan
unsur-unsurnya menjadi bentuk baru. Siswa dengan 1Q superior menggunakan

kemampuan hal menghitung dan dapat memahami ide-ide yang dinyatakan dalam
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angka. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa dengan 1Q superior memiliki
kemampuan numerikal. Siswa dengan 1Q superior menggunakan kemampuan
untuk mengubungkan beberapa konsep tanpa melihat objek secara langsung. Hal
tersebut menunjukkan siswa dengan 1Q superior menggunakan kemampuan
berpikir abstrak.

Pada tahap proses pemecahan masalah evaluasi siswa siswa dengan 1Q
superior menyimpulkan rumus (simpulan). siswa dengan 1Q superior
menggunakan kemampuan hal menghitung dan dapat memahami ide-ide yang
dinyatakan dalam angka. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa dengan 1Q
superior memiliki kemampuan numerikal. Dalam hal ini siswa dengan 1Q superior
juga memerlukan kecepatan dan ketelitian.

Siswa dengan 1Q superior melewati semua tahapan pemecahan masalah
yaitu memahami masalah, merencanakan strategi, melaksanakan rencana dan
evaluasi. Dikarenakan melewati semua tahapan pemecahan masalah, maka siswa
dengan 1Q superior juga melewati semua komponen penalaran visuospasial.
Dengan demikian siswa yang memiliki 1Q superior memliki kemampuan relasi

ruang, berpikir abstrak, numerikal, ketelitian dan kecepatan yang sangat baik.

B. Penalaran Visuospasial Siswa Berdasarkan Intlligence Quotient (1Q)
Kategori Bright Normal Abstrak pada Proses Pemecahan Masalah
Matematika

Siswa dengan intelligence quotient kategori bright normal relasi ruang

memiliki tingkat kecerdasan antara 110 sampai 119 (Bovaird & lvie, 2010).

Beberapa teori mendukung temuan bahwa Siswa dengan intelligence quotient
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kategori bright normal abstrak memliki kemampuan relasi ruang, numerikal,
verbal, berpikir abstrak, ketelitian dan kecepatan yang cukup dalam menyelsaikan
proses pemecahan masalah matematika seperti masalah keruangan atau
visuospasial.

Berdasarkan hasil penelitian proses pemecahan masalah tahap memahami
masalah siswa melakukan komponen penalaran visuospasial representasi ekternal
dimana Siswa dengan 1Q bright normal abstrak melihat, mengamati dan
menggambarkan informasi yang dilihat. Hal tersebut menunjukkan siswa dengan
IQ bright normal abstrak memahami informasi visual (representasi eksternal).
Siswa dengan 1Q bright normal abstrak menggunakan kemampuan
memvisualisasikan bentuk suatu objek dari bentuk 2 dimensi ke tiga dimensi. Hal
ini menunjukan bahwa Siswa dengan 1Q bright normal abstrak memliki
kemampuan relasi ruang.. Siswa dengan 1Q bright normal abstrak memahami objek
yang terbentuk dan menggambarkannya (representasi eksternal). Siswa dengan 1Q
bright normal abstrak menggunakan kemampuan hal menghitung dan dapat
memahami ide-ide yang dinyatakan dalam angka. Hal tersesbut menunjukkan
bahwa siswa dengan 1Q bright normal abstrak memiliki kemampuan numerikal.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat bahwa Kay Owens (2014)siswa dalam
memahami masalah geomtri dapat memahami informasi visual dengan
menggambarkannya.

Pada tahap proses pemecahan masalah merencanakan strategi siswa
dengan IQ bright normal abstrak dapat mengubah bentuk sisi yang terlihat pada
kubus ke dalam kubus itu sendiri. Hal tersebut menunjukkan Siswa dengan 1Q

bright normal abstrak mentransformasikan objek berdimensi dua keobjek
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berdimensi tiga (analisis). Siswa dengan 1Q bright normal abstrak menggunakan
kemampuan hal menghitung dan dapat memahami ide-ide yang dinyatakan dalam
angka. Hal tersebut menunjukkan bahwa Siswa dengan 1Q bright normal abstrak
memiliki kemampuan numerikal. Siswa dengan 1Q bright normal abstrak mencari,
mengumpulkan, mencatat, melihat dengan teliti hubungan keruangan objek 2
dimensi ke 3 dimensi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dengan 1Q bright normal
abstrak mentranformasikan objek berdimensi 2 ke objek berdimensi 3 (analisis).
Siswa dengan 1Q bright normal abstrak menggunakan kemampuan
memvisualisasikan bentuk suatu objek dari bentuk 2 dimensi ke tiga dimensi. Hal
ini menunjukan bahwa siswa dengan 1Q bright normal abstrak memiliki
kemampuan abstrak.

Pada tahap proses pemecahan masalah melaksanakan rencana siswa
dengan 1Q bright normal abstrak menyesuaikan unsur-unsur terkait objek
berdimensi 3 dan membuat sesuatu dengan bentuk baru. Siswa dengan 1Q bright
normal abstrak menggunakan kemampuan memvisualisasikan bentuk suatu objek
dari bentuk 2 dimensi ke tiga dimensi. Hal ini menunjukan bahwa siswa dengan 1Q
bright normal abstrak memliki kemampuan relasi ruang. Sehingga siswa dengan 1Q
bright normal abstrak juga dapat memadukan unsur-unsur objek sehingga
membentuk objek baru. Hal tersebut menunjukkan siswa dengan 1Q bright normal
abstrak mentransformasikan objek berdimensi dua ke objek berdimensi tiga. Siswa
dengan 1Q bright normal abstrak menggunakan kemampuan hal menghitung dan
dapat memahami ide-ide yang dinyatakan dalam angka. Hal tersebut menunjukkan
bahwa siswa dengan 1Q bright normal abstrak memiliki kemampuan numerikal.

Siswa dengan 1Q bright normal abstrak menggunakan kemampuan untuk
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mengubungkan beberapa konsep tanpa melihat objek secara langsung. Hal tersebut
menunjukkan siswa dengan 1Q bright normal abstrak menggunakan kemampuan
berpikir abstrak. Semua hal di atas sejalan dengan pendapat Kay Owens (2014)
bahwa jika siswa mampu melaksanakan rencana pada proses pemecahan masalah
geometri maka siswa dapat mentranformasikan objek berdimensi dua ke objek
berdimensi tiga sehingga membentuk objek baru.

Pada tahap proses pemecahan masalah evaluasi siswa dengan 1Q bright
normal abstrak dapat menyimpulkan rumus banyaknya kubus dari luar tampak 3
tingkat. Sehingga siswa dengan 1Q bright normal abstrak dapat menyimpulkan
bentuk akhir suatu objek (simpulan). Siswa dengan 1Q bright normal abstrak
menggunakan kemampuan hal menghitung dan dapat memahami ide-ide yang
dinyatakan dalam angka. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa dengan 1Q bright
normal abstrak memiliki kemampuan numerikal sedang. Dalam hal ini siswa
dengan 1Q bright normal abstrak juga memerlukan kecepatan dan ketelitian sedang.

Siswa dengan 1Q bright normal abstrak melewati semua tahapan
pemecahan masalah yaitu memahami masalah, merencanakan strategi,
melaksanakan rencana dan evaluasi namun pada tahap ini tidak dilakukan semua.
Dikarenakan melewati semua tahapan pemecahan masalah, maka siswa dengan 1Q
bright normal abstrak juga melewati semua komponen penalaran visuospasial
namun pada tahap simpulan tidak dilakukan semua. Dengan demikian siswa yang
memiliki 1Q bright normal abstrak memliki kemampuan relasi ruang, berpikir

abstrak, numerikal, ketelitian dan kecepatan yang cukup baik.
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C. Penalaran Visuospasial Siswa Berdasarkan Intlligence Quotient (I1Q)
Kategori Bright Normal Verbal pada Proses Pemecahan Masalah
Matematika

Siswa dengan intelligence quotient kategori bright normal verbal memiliki
tingkat kecerdasan antara 110 sampai 119 (Wechsler, 2004). Beberapa teori
mendukung temuan bahwa Siswa dengan intelligence quotient kategori bright
normal verbal memliki kemampuan relasi ruang, numerikal, verbal, berpikir
abstrak, ketelitian dan kecepatan yang kurang dalam menyelsaikan proses
pemecahan masalah matematika seperti masalah keruangan atau visuospasial.

Berdasarkan hasil penelitian proses pemecahan masalah tahap memahami
masalah siswa melakukan komponen penalaran visuospasial representasi ekternal
dimana Siswa 1Q bright normal verbal melihat, mengamati dan menggambarkan
informasi yang dilihat. Hal tersebut menunjukkan siswa 1Q bright normal verbal
memahami informasi visual (representasi eksternal). Siswa 1Q bright normal
verbal menggunakan kemampuan memvisualisasikan bentuk suatu objek dari
bentuk 2 dimensi ke tiga dimensi. Hal ini menunjukan bahwa siswa 1Q bright
normal verbal memliki kemampuan relasi ruang. Siswa 1Q bright normal verbal
memahami objek yang terbentuk dan menggambarkannya (representasi eksternal).

Siswa 1Q bright normal verbal menggunakan kemampuan hal menghitung dan

dapat memahami ide-ide yang dinyatakan dalam angka. Hal tersesbut menunjukkan

bahwa siswa 1Q bright normal verbal memiliki kemampuan numerikal. Semua hal

di atas sejalan dengan pendapat Kay Owens (2014) bahwa siswa dapat memahami

masalah geometri yaitu dengan memahami informasi terkait dengan gambar yang

terbentuk.
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Pada tahap proses pemecahan masalah merencanakan strategi Siswa 1Q
bright normal verbal mencari, mengumpulkan, mencatat, melihat dengan teliti
hubungan keruangan objek 2 dimensi ke 3 dimensi namun kurang tepat. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa IQ bright normal verbal kurang dapat
mentranformasikan objek berdimensi 2 ke objek berdimensi 3. Siswa 1Q bright
normal verbal menggunakan kemampuan memvisualisasikan bentuk suatu objek
dari bentuk 2 dimensi ke tiga dimensi. Hal ini menunjukan bahwa siswa 1Q bright
normal verbal memiliki kemampuan relasi ruang.

Pada tahap proses pemecahan masalah melaksanakan rencana Siswa
dengan 1Q bright normal verbal tidak dapat mengolah rumus dengan benar
sehingga membuat jawaban salah. Sehingga siswa dengan 1Q bright normal verbal
tidak menyesuaikan unsur-unsur terkait objek berdimensi 3 dan membuat sesuatu
dengan bentuk baru. Siswa dengan 1Q bright normal verbal menggunakan
kemampuan hal menghitung dan kurang dapat memahami ide-ide yang dinyatakan
dalam angka. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa dengan 1Q bright normal
verbal memiliki kemampuan numerikal yang kurang. Siswa 1Q bright normal
verbal kurang dalam mentransformasikan objek berdimensi dua ke objek
berdimensi tiga. Siswa 1Q bright normal verbal kurang dalam menggunakan
kemampuan hal menghitung dan dapat memahami ide-ide yang dinyatakan dalam
angka. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa 1Q bright normal verbal memiliki
kemampuan numerikal sedang.

Pada tahap proses pemecahan masalah evaluasi siswa Siswa tidak
melakukan proses evaluasi dan tidak melewati komponen penalaran visuospasial

simpulan. Siswa dengan 1Q bright normal verbal melewati semua tahapan
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pemecahan masalah yaitu memahami masalah yang benar, untuk tahap
merencanakan strategi dan melaksanakan rencana masih kurang, serta tidak
melewati tahap evaluasi, maka siswa dengan 1Q bright normal verbal juga hanya
melewati komponen penalaran visuospasial representasi eksternal. Dengan
demikian siswa yang memiliki 1Q bright normal verbal memliki kemampuan relasi

ruang, berpikir abstrak, numerikal, ketelitian dan kecepatan yang kurang.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan, maka disimpulkan hasil
temuan penelitian penalaran visuospasial siswa berdasarkan intelligence quotient
kategori superior dan kategori bright normal pada proses pemecahan masalah
matematika yaitu:

1. Siswa kategori superior dalam proses pemecahan masalah melewati semua
tahapan pemecahan masalah dan komponen penalaran visuospasial yaitu
memahami masalah terdapat komponen representasi eksternal yang mana siswa
memahami suatu informasi dengan gambar dan menggambarkan bentuk 2
dimensi dan 3 dimensi dengan kemampuan yang digunakan relasi ruang dan
numerik, merencanakan strategi terdapat komponen analisis yang mana siswa
mampu mengumpulkan data terkait objek 2 dimensi dan 3 dimensi serta
mentranformasikannya dengan kemampuan yang digunakan yaitu numerikal
dan relasi ruang, melaksanakan rencana terdapat komponen sintesis yang mana
siswa mampu menyesuaikan unsur-unsur yang berkaitan bentuk baru dengan
kemampuan relasi ruang, numerikal dan yang terkahir tahapan evaluasi terdapat
komponen simpulan dimana siswa dapat mengemukakan bentuk akhir dengan
kemampuan numerik, kecepatan dan ketelitian.

2. Siswa dengan kategori bright normal abstrak dalam proses pemecahan masalah
melewati semua tahapan pemecahan masalah dan komponen penalaran

visuospasial namun pada tahap evaluasi dan komponen simpulan tidak
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disimpulkan semuanya yaitu memahami masalah terdapat komponen
representasi eksternal yang mana siswa memahami suatu informasi dengan
gambar dan menggambarkan bentuk 2 dimensi dan 3 dimensi dengan
kemampuan yang digunakan relasi ruang dan numerik, merencanakan strategi
terdapat komponen analisis yang mana siswa mampu mengumpulkan data
terkait objek 2 dimensi dan 3 dimensi serta mentranformasikannya dengan
kemampuan yang digunakan yaitu numerikal dan relasi ruang, melaksanakan
rencana terdapat komponen sintesis yang mana siswa mampu menyesuaikan
unsur-unsur yang berkaitan bentuk baru dengan kemampuan relasi ruang,
numerikal dan yang terkahir tahapan evaluasi terdapat komponen simpulan
dimana siswa dapat mengemukakan bentuk akhir dengan kemampuan numerik,
kecepatan dan ketelitian namun siswa tidak menyimpulkan secara keseluruhan.

3. Siswa dengan kategori bright normal verbal dalam proses pemecahan masalah
hanya melewati memahami masalah terdapat komponen representasi eksternal
yang mana siswa memahami suatu informasi dengan gambar dan
menggambarkan bentuk 2 dimensi dan 3 dimensi dengan kemampuan yang
digunakan relasi ruang dan numerik, pada tahap melaksanakan rencana siswa
tidak tepat dalam melakukannya, tahap melaksanakn rencana siswa juga tidak

tepat dalam mensintesisnya dan siswa tidak sampai pada tahap evaluasi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka

saran yang perlu diperhatikan dan dilakukan adalah sebagai berikut:
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1. Bagi siswa, siswa dengan 1Q superior untuk lebih konsisten dalam melibatkan
penalaran visuospasial pada pemecahan masalah yang berkaitan dengan
geometri. Hal tersebut dikarenakan penalaran visuospasial sangat berkontribusi
pada pemecahan masalah yang berkaitan dengan geometri. Sedangkan siswa
yang memiliki 1Q bright normal perlu dioptimalkan penalaran visuospasial pada
pmecahan masalah yang berkaitan dengan geometri
2. Bagi guru, dalam pembelajaran geometri sebaiknya memperhatikan penalaran
visuospasial pada proses pemecahan masalah matematika. Karena kemampuan
tersebut dapat digunakan siswa untuk menyelesaikan pemecahan masalah
matematika, khusunya dalam bidang geometri.
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengungkapkan lebih dalam terkait

komponen penalaran visuospasial yang diengaruhi oleh IQ siswa.
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Lampiran 2. Hasil Validasi Instrumen Penelitian

LEMBAR VALIDASI

Nama Validator : Dr. Ummu Sholihah, S. Pd., M. Si.

Instansi - Institut Agama Islam Negeri Tulungagung

1. Judul Penelitian :

Penalaran Visuospasial Siswa Madrasah Aliyah (MA) Berdasarkan Intelligence Quotient
(1Q) Kategori Superior dan Kategori Bright Normal pada Pembelajaran Matematika

2. Tujuan:

a. Mendeskripsikan penalaran visuospasial siswa Madrasah Aliyah (MA)
berdasarkan intelligence quotient (IQ) kategori superior pada pembelajaran
matematika.

b. Mendeskripsikan penalaran visuospasial siswa Madrasah Aliyah (MA)
berdasarkan intelligence quotient (1Q) kategori bright normal pada pembelajaran
matematika.

3. Petunjuk:

a. Berilah tanda cek (V) pada kotak skala penilaian soal penalaran visuospasial
sesuai dengan penilaian bapak/ibu. Berikut merupakan skala penskoran
yang dapat dijadikan sebagai acuan:

Kriteria Skala Penyekoran
1) Materi Soal

Skor Kriteria
1 Tidak Sesuai
2 Cukup Sesuai
3 Sesuai
4 Sangat Sesuai




2) Bahasa dan Penulisan Soal
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Skor Kriteria
1 Tidak Dapat Dipahami/ Tidak Sesuai
2 Kurang Dapat Dipahami/ Cukup Sesuai
3 Cukup Dapat Dipahami/ Sesuai
4 Dapat Dipahami/ Sangat Sesuai

b. Untuk menentukan kesimpulan dari seluruh aspek penyekoran, dimohon

bapak/ibu mengisi titik-titik pada kolom skor rata-rata dengan keterangan

simbol sebagai berikut:

Sr = persentase skor rata-rata hasil validasi

St = skor total hasil validasi dari masing-masing validator

Swm = skor maksimal yang dapat diperoleh dari hasil validasi

c. Apabila ada komentar/saran yang diberikan, mohon dituliskan secara

langsung pada lembar/tempat yang disediakan.

A. Penilaian Terhadap Materi Soal

Skala Penilaian

penalaran visuospasial

No Aspek yang diskor Komentar/saran
112 |3 | 4
1 | Materi soal sesuai (cocok) v Lihat komen di
untuk  siswa  tingkat atas
Madrasah Aliyah (MA)
2. | Materi soal sudah berbasis N, Kalau hanya

melengkapi tabel
indikatornya
belum tampak

jelas
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No

Skala Penilaian

Aspek yang diskor

1

2

4

Komentar/saran

Kesesuaian materi  soal
dengan indikator penalaran
visuspasial yaitu

representasi eksternal

Kesesuaian materi  soal
dengan indikator penalaran

visuspasial yaitu analisis

Kesesuaian materi  soal
dengan indikator penalaran

visuspasial yaitu sintesis

Kesesuaian materi soal
dengan indikator penalaran

visuspasial yaitu simpulan

B. Penilaian Terhadap Konstruksi Soal

No

Aspek yang diskor

Skala Penilaian

1

2

3

Komentar/saran

Kalimat tidak menimbulkan

penafsiran ganda

Rumusan soal menggunakan

kalimat tanya atau perintah

Rumusan soal terstruktur

dengan baik

TOTAL NILAI

C. Penilaian Terhadap Bahasa
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Skala Penilaian

No Aspek yang diskor Komentar/saran
112 ]3] 4
1 | Rumusan soal \
menggunakan kaidah

bahasa Indonesia yang baik

dan benar

2. | Rumusan soal \
menggunakan  kata-kata
yang dikenal oleh siswa

3. | Rumusan soal \ Kalimat
menggunakan bahasa yang tanyakurang
sederhana,  komunikatif, singkat.

dan mudah dipahami siswa

TOTAL NILAI

D. Kesesuaian Instrumen dengan Tujuan Penelitian

Skala Penilian
No Indikator Komentar/saran
1 12|13]| 4

1. | Rumusan soal dapat \

mendeskripsikan  penalaran

visuospasial

TOTAL NILAI

E. Penilaian Umum

St
Su

Sp=— x100%

Berikan simpulan secara umum terhadap kelayakan lembar soal berpikir reflektif

sebagai instrumen penelitian dengan cara melingkari salah satu pilihan, yaitu:
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(@) Layak digunakan, jika 75 < NV <100
(b) Layak digunakan dengan revisi, jika 50 < NV < 75
(c) Tidak layak digunakan, jika 25 < NV < 50

F. Komentar/saran
Secara umum sudah sesuai indikator yang dibuat, namun alangkah baiknya bila
ditambahkan masalah/soal yang lebih menunjukkan komponen analisis dan

sintesisnya. Tolong perhatikan komen di atas ya dan ditambah waktu pengerjaanya.

Tulungagung, 8 Oktober 2020
Validator,

il

Dr. Ummu Sholihah, S. Pd., M. Si
NIP. 198008222008012018



193

Lampiran 3. Validasi Instrumen Penelitian

LEMBAR VALIDASI

Nama Validator : Dr. Muniri, M.Pd

Instansi : Institut Agama Islam Negeri Tulungagung

1. Judul Penelitian :
Penalaran Visuospasial Siswa Madrasah Aliyah (MA) Berdasarkan Intelligence Quotient

(1Q) Kategori Superior dan Kategori Bright Normal pada Pembelajaran Matematika

2. Tujuan:
a. Mendeskripsikan penalaran  visuospasial = siswa Madrasah Aliyah (MA)

berdasarkan intelligence quotient (1Q) kategori superior pada pembelajaran

matematika.

Mendeskripsikan penalaran  visuospasial siswa Madrasah Aliyah (MA)

berdasarkan intelligence quotient (IQ) Kkategori bright normal pada

pembelajaran matematika.

3. Petunjuk:
Lembar Tes Siswa untuk Menjaring subjek Penelitian

1. Tugas Penalaran Visuospasial Awal (TPVA)

TPVA sebagai tugas awal untuk menjaring subjek penelitian yang memuat fungsi,

pola barisan dan geometri. TPVA terdiri dari dua soal sebagai berikut:

a. Perhatikan gambar pola berikut!



Amati stupa tersebut! Berikutnya dengan membaca keterangan gambar i ha\\gh)

<lnhcl ghilnh berapa banyaknya kubus satuan pada setiap stupa tiap tingkat

lengkapilah tabel c%nwnh ini (dengan asumsi stupa selalu berada di atas lantai).

Tnlwl(l./l)nnnynknyn Kubus Satuan pada Gambar Stupa Bertingkat

Stupa

Banyak
kubus
pada
stupa

Banyanya kubus satuan

Dari luar
tampak 3
sisi

Dari luar
tampak 2
sisi

Dari luar
tampak 1
sisi

Dari luar
tampak 0
sisi

Stupa 2
tingkat

3

0

0

Stupa 3
tingkat

Stupa 4
tingkat

Stupa 5
tingkat

Stupa 6
tingkat

Stupa 7
tingkat

Stupa 8
tingkat

Stupa 9
tingkat

Stupa 10
tingkat

Stupa k
tingkat

a. Berilah tanda cek (V) pada kotak skala penilaian soal penalaran
visuospasial sesuai dengan penilaian bapak/ibu. Berikut merupakan skala

penskoran yang dapat dijadikan sebagai acuan:
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No

!

Kesesuaian materi soal

Aspek yang diskor

Maten soal sudah berbasis

penalaran visuospasial

dengan indikator penalaran
visuspasial yaitu
representasi cksternal
‘Kesesuaian materi soal
dengan indikator penalaran

visuspasial yaitu analisis

Skala Penilaian

2 ) 4

Komentar/saran

Kesesuaian materi soal
dengan indikator penalaran

visuspasial yaitu sintesis

Kesesuaian materi soal
dengan indikator penalaran

visuspasial yaitu simpulan

dengan baik

Penilaian Terhadap Konstruksi Soal
No Aspek yang diskor l Ska;a Pcr;llalan4 Komentar/saran
1 |Kalimat tidak menimbulkan P
penafsiran ganda
2. | Rumusan soal menggunakan A
kalimat tanya atau perintah
3. | Rumusan soal terstruktur

TOTAL NILAI
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C. Penila

No

ian Terhadap Bahasa

Aspek yang diskor

Rumusan soal
menggunakan kaidah
bahasa Indonesia yang baik

dan benar

“Skala Penilaian

2|3

Komentar/saran

o

Rumusan soal
menggunakan Kata-kata

yang dikenal olch siswa

Rumusan soal
menggunakan bahasa yang
sederhana, komunikatif,

dan mudah dipahami siswa

TOTAL NILAI

D. Kesesuaian Instrumen dengan Tujuan Penelitian

' —— Skala Penilian Kismentarlssean
1 12(3] 4
1. | Rumusan soal dapat
mendeskripsikan penalaran v '
visuospasial
TOTAL NILAI
E. Penilaian Umum

S
e =§ x 100%

Sp=— X 100%

Sp=-

%
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Berikan simpulan secara umum  terhadap kelayakan lembar soal berpikir
reflektif sebagai instrumen penelition dengan cara melingkari salah satu
pilihan, yaitu:

(a) Layak digunakan, jika 75 < NV £ 100

(b) Layak digunakan dengan revisi, jika 50 < NV <75

(¢) Tidak layak digunakan, jika 25 £ NV < 50

F. Komentar/saran r
. N Vorer < R — L —Jv rl" \'sv“’("s

Tulungagung,... R3./M4...... 2020
Valpfit

Dr. Muniri, M. Pd
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Lampiran 4. Instrumen Penelitian

INSTRUMEN PENELITIAN

Tugas Pemecahan Masalah Matematika Penalaran Visuospasial (TPMPV)

Diberikan informasi sebagai berikut:

Kubus satuan ini dari luar tampak
5 sisi (5 sisi yang tidak berimpit)

Kubus satuan ini dari luar tampak N .
3 sisi (3 sisi yang tidak berimpit) Kubus satuan ini dari luar tampak
3 sisi (3 sisi yang tidak berimpit)

Kubus satuan ini dari luar tampak

\ 2 sisi (2 sisi yang berimpit)

Keterangan stupa (diadopsi dari Elly Susanti(2015))

Pada stupa tingkat 1 permukaan kubus satuan yang dari luar tampak 5 sisi dan tidak
tampak (berimpit) adalah 1 sisi. Banyaknya kubus satuan yang dari luar tampak 5
sisi adalah 1 kubus satuan. Pada stupa 2 tingkat permukaan sisi kubus satuan yang
dari luar tampak 3 sisi (kubus satuan di ujung kubus yang tidak ditindih kubus
tingkat 1 sebanyak 3 kubus satuan, tampak 2 sisi (kubus satuan yang terletak di
bawah stupa tingkat 1) sebanyak 1 kubus satuan. Setelah itu diberikan informasi
kedua sebagai berikut:

Selanjutnya diberikan pertanyaan:

Gambar di bawah ini merupakan gambar mainan berupa stupa bertingkat! Stupa
mainan bertingkat tersebut diletakkan di atas lantai dan disusun menggunakan

kubus satuan.



Stupa 1 Tingkat |

Stupa 2 Tingkat |

<
Stupa 3 Tingkat )—

Stupa 4 Tingkat )—»

Stupa 5 Tingkat

Stupa 7 Tingkat

—( Stupa 6 Tingkat

.
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/

Stupa Bertingkat di atas Lantai (Diadobsi dari Elly Susanti (2015))

Amati stupa tersebut! Berikutnya dengan membaca keterangan gambar di bawah

tabel carilah berapa banyaknya kubus satuan pada setiap stupa tiap tingkat

lengkapilah tabel di bawah ini (dengan asumsi stupa selalu berada di atas lantai).

Tabel 1. Banyaknya Kubus Satuan pada Gambar Stupa Bertingkat

Stupa Banyak Banyanya kubus satuan
kubus pada | Dari luar | Dari luar | Dari luar | Dari luar
stupa tampak 3 |tampak 2 |tampak 1 |tampak O

sisi sisi sisi sisi

Stupa 5 3 1 0 0

tingkat

Stupa 14 6 4 2 1

tingkat

Stupa

tingkat

Stupa

tingkat

Stupa

tingkat

Stupa

tingkat
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Stupa Banyak Banyanya kubus satuan
kubus pada | Dari luar | Dari luar | Dari luar | Dari luar
stupa tampak 3 |tampak 2 |tampak 1 |tampak O

sisi sisi Sisi Sisi

Stupa 8

tingkat

Stupa 9

tingkat

Stupa 10

tingkat

Stupa Kk

tingkat
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Stupa Banyak  kubus Banyanya kubus satuan
pada stupa Dari luar | Dari luar | Dari luar | Dari
tampak 3 | tampak 2 | tampak 1 | luar
sisi sisi sisi tampak
0 sisi
Stupa 2|5 3 1 0 0
tingkat
Stupa 3|14 6 4 2 1
tingkat
Stupa 4|30 9 9 6 4
tingkat
Stupa 5|55 12 16 12 9
tingkat
Stupa 6 |91 15 25 20 16
tingkat
Stupa 7 | 140 18 36 30 25
tingkat
Stupa 8 | 204 21 49 42 36
tingkat
Stupa 9 | 285 24 64 56 49
tingkat
Stupa 10 | 385 27 81 72 64
tingkat
Stupa k| k(k+1)2k+1) | 3(k—-1) | (k—1)? (k (k — 2)?
tingkat 6 - 1)(k
—-2)

Banyaknya kubus satuan pada stupa k tingkat
n—1Mn-2)7

_5
Un—a
_5
Un—a+
_5
Un—a+
_5
Un—a

5
Un = —

0!

n—-1)n-2)(n—3)2

(n—1)9
1! +

2!
9n—9+ (n2—3n+2)7+(n2—3n+2)(n—3)2

3!

1!

2!

3!

9n—9+ (7n2—21n+14)+(n3—3n2—2n—3n2+9n—6)2

1!

2!

-9 (7n?—-21n+ 14)

1!

2!

N (2n3 —6n% + 4n — 6n% + 18n — 12)

3!

3!

9n —9 N (7n? — 21n + 14) N (2n® —12n?% + 22n - 12)

1!

2!

3!



30 54n—54 (21n? —63n+42) N (2n® — 12n? + 22n — 12)

U —_
"=t % 1 6 6
2n3 +9n? +13n+6)
Un =
6
k-1 +9(k —1)2 + 13(k — 1) + 6)
Uk = -

Dari Luar tampak 3 sisi
Uk=a+ (k—1)b
=3k —-1)3
=3+3k-3

Uk =3k

Uk =3k —1)

Dari luar tampak 2 sisi

1 (k=13 (k—1)(k—-2)2
TR TR 21

1 3k-3 k?-3k+2
ot t 21

Uk=1+3k—-3+3k*—-3k+2

Uk

Uk

Uk = k?

Uk = (k — 1)?

Dari luar tampak 1 sisi

=%+ (k 1!1)2 N (k 1)2(!k 2)2
0 2k—2 k?-3k+2

BT VT

Uk =k*—k

Uk=(k—-1)%—(k-1)

Uk

Uk

Dari luar tampak O sisi

Uk =

0 N (k—1)1+ (k—1)(k—2)3+(k—1)(k—2)(k—3)2

0! 1! 21 31

k—1+ (kz—3k+2)3+(k2—3k+2)(k—3)2

Un = —; 21 30
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Un

Un

Un

Un =

k=1, (3k2—9k+6)+(k3—3k2—2k—3k+9k—6)2

1!

2! 3!

k—1+ (3k2—29k+6)+(2k3—6k2+4k—6k2+18k—12)

1!

2! 3!

6k — 6 N (9k? — 27k + 18) 4 (2k3® — 6k? + 4k — 6k* + 18k — 12)

203

6

6 6

(2k® — 3k?* + k)

6

Uk

Uk -13+3k -1+ (k- 1)
B 6
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